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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari.
Dalam penelitian ini, pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama ditinjau
dari tiga komponen utama dalam pembelajaran, yaitu materi, metode, dan media
pembelajaran.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1
Wonosari, sedangkan objek penelitian ini adalah pembelajaran teks ulasan
film/drama kelas XI SMA Negeri 1 Wonosari. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara pengamatan berpartisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan
data diuji dengan triangulasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
analisis model interaktif, dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Dari hasil penelitian dapat ditarik tiga simpulan. Pertama, perencanaan
pembelajaran teks ulasan film/drama dilakukan oleh guru dengan menyusun
menyusun empat RPP untuk dilaksanakan dalam sembilan pertemuan. RPP yang
telah dibuat oleh guru sudah cukup lengkap. Kedua, pelaksanaan pembelajaran
teks ulasan film/drama tidak sesuai dengan perencanaan. Pembelajaran
direncanakan dalam sembilan kali pertemuan. Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran dilaksanakan enam kali pertemuan.. Materi yang diajarkan oleh
guru adalah struktur dan kaidah kebahasaan, interpretasi, perbandingan,
penyusunan, analisis, evaluasi, dan penyuntingan teks ulasan film/drama. Sumber
materi yang digunakan oleh guru adalah buku siswa. Metode yang digunakan oleh
guru adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Sebagian metode yang
digunakan dalam pembelajaran telah sesuai dengan RPP yang disusun. Media
yang digunakan oleh guru adalah rekaman film, contoh teks ulasan film, power
point, dan cerita-cerita legenda dari internet dan buku-buku di perpustakaan.
Media yang digunakan guru sesuai dengan materi yang diajarkan. Ketiga,
penilaian pembelajaran teks ulasan film/drama dilakukan pada tiga aspek, yaitu
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian sikap dilakukan saat
pembelajaran melalui pengamatan. Penilaian keterampilan dilakukan saat
pembelajaran. Penilaian keterampilan dilakukan melalui tugas individu dan tugas
kelompok. Guru melakukan penilaian pembelajaran tidak berdasarkan RPP yang
telah disusun. Guru belum sepenuhnya melaksanakan penilaian pembelajaran
berdasarkan Permendikbud No. 53 Tahun 2015.
Kata Kunci: Pembelajaran, Teks Ulasan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh
siswa pada jenjang SMP dan SMA. Dalam struktur kurikulum pendidikan
menengah Kurikulum 2013, bahasa Indonesia masuk dalam 9 mata pelajaran
wajib dengan beban belajar 24 jam per minggu dan masuk dalam pembelajaran
intrakurikuler. Proses pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dilakukan di
kelas (sekolah) atau masyarakat (Kemendikbud, 2014: 8).
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah
pembelajaran yang berbasis teks. Pemahaman terhadap jenis, kaidah, dan konteks
suatu teks ditekankan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, bahasa Indonesia
diajarkan bukan sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang
mengemban fungsi sosial dan tujuan tertentu untuk menjadi sumber aktualisasi
diri dan mengembangkan kegiatan ilmiah atau saintifik (Kemendikbud, 2014: 3).
Saat ini, meskipun masih terdapat banyak sekolah yang masih menerapkan
KTSP, kurikulum yang berlaku di Indonesia adalah Kurikulum 2013. Oleh sebab
itu, metode pengajaran bahasa Indonesia yang digunakan untuk mengajar
SMP/MTs dan SMA/SMK/MA yang telah menerapkan Kurikulum 2013 adalah
metode saintifik. Langkah-langkah pembelajaran dalam metode tersebut terdiri
dari kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi/mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengomunikasi.
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Namun pada kenyataannya, tidak semua sekolah diperkenankan
menggunakan Kurikulum 2013. Hanya sekolah-sekolah tertentu yang sudah
memiliki sumber daya serta sarana dan prasarana yang memenuhi kriteria untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. SMA Negeri 1
Wonosari merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Gunungkidul yang
menerapkan Kurikulum 2013.
SMA Negeri 1 Wonosari adalah SMA favorit di Gunungkidul. SMA Negeri
1 Wonosari menduduki posisi ke 3 setelah SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA
Negeri 3 Yogyakarta dalam pencapaian nilai Ujian Nasional se-DIY tahun 2014.
Nilai UN jurusan IPA menempati rangking 3 tingkat provinsi dengan nilai 47,41.
Untuk jurusan IPS, SMA Negeri 1 Wonosari menempati rangking 5 provinsi.
Selain itu, terdapat beberapa mata pelajaran yang berhasil mendapat nilai tertinggi
di DIY di antaranya adalah Bahasa Indonesia dengan nilai 8,68, Matematika
dengan nilai 8,33, dan Bilogi 8,33.
Terhitung sejak tahun 2013, 56 murid SMA Negeri 1 Wonosari telah
berprestasi dalam berbagai bidang lomba di tingkat kabupaten dan provinsi.
Adapun prestasi-prestasi dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia yang diraih
SMA Negeri 1 Wonosari di tahun 2015 adalah juara 1 lomba FLSSN SMA Drama
tingkat provinsi dan juara II lomba cipta puisi tingkat provinsi tahun 2015 yang
diselenggarakan oleh Disdikpora Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Atas
dasar prestasi-prestasi yang telah diraih sejauh ini, SMA Negeri 1 Wonosari
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memiliki visi untuk menjadi sekolah nomor 3 terbaik dan menjadi sekolah rujukan
di Provinsi DIY pada tahun 2025.
Sebagai sekolah yang menerapkan Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Wonosari menekankan pada teks. Salah satu teks
yang diajarkan dalam pembelajaran adalah teks ulasan film/drama. Teks ulasan
film/drama adalah teks yang diajarkan di kelas XI semester 2. Kemendikbud
(2014: 51) menyampaikan bahwa teks ulasan atau review text dalam pembelajaran
bahasa Indonesia Kurikulum 2013 merupakan suatu teks yang mengulas film atau
drama agar orang lain dapat memahami hasil penafsiran dan evaluasi penulisnya
terhadap suatu film atau drama. Pembelajaran teks ulasan ini dimaksudkan untuk
membantu peserta didik memperoleh wawasan pengetahuan yang lebih luas agar
terampil berpikir kritis dan kreatif serta mampu bertindak efektif menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan nyata sebagaimana tercermin dalam teks.
Teks ulasan film/drama merupakan pengembangan dari materi resensi yang
sebelumnya diajarkan di Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Dengan kata lain,
teks ulasan film/drama telah mengalami beberapa pembaharuan, seperti penentuan
struktur teks ulasan yang terdiri dari orientasi, tafsiran isi, evaluasi, dan
rangkuman. Atas dasar pemaparan di atas, penelitian ini mencoba
mengungkapkan bagaimana teks ulasan film/drama diajarkan di SMA Negeri 1
Wonosari yang merupakan SMA favorit di Kabupaten Gunungkidul dan terlelak
jauh dari pusat pendidikan di Kota Yogyakarta, namun mampu bersaing dengan
SMA-SMA favorit lain di Kota Yogyakarta.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri
1 Wonosari?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1
Wonosari?
3. Apa tujuan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari?
4. Apa materi pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari?
5. Bagaimana media yang digunakan dalam pembelajaran teks ulasan film/drama
di SMA Negeri 1 Wonosari?
6. Bagaimana evaluasi pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1
Wonosari?
7. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung pembelajaran teks ulasan
film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari?
8. Bagaimana usaha guru dan siswa memaksimalkan faktor-faktor pendukung
dalam pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari?
9. Hambatan-hambatan apa sajakah yang dialami oleh guru dan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari?
10. Bagaimana usaha guru dan siswa untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari?
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C. Batasan Masalah
Masalah-masalah yang diidentifikasi tidak semua diteliti dan dibahas dalam
penelitian ini karena adanya keterbatasan tenaga, dana, dan waktu. Untuk itu,
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perencanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari.
2. Pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari.
3. Penilaian pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari.
D. Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan batasan masalah di atas adalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri
1 Wonosari?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1
Wonosari?




Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA
Negeri 1 Wonosari.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA
Negeri 1 Wonosari.
3. Mendeskripsikan penilaian pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA
Negeri 1 Wonosari.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi
peneliti, guru, maupun sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu, peneliti dapat
belajar mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran teks
ulasan film/drama. Peneliti diharapkan mampu menerapkan teori dan hasil
penelitian ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dan
sekolah. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam melaksanakan pembelajaran teks ulasan film/drama sehingga dapat
memperoleh hasil yang maskimal. Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi dokumentasi bagi sekolah terkait dengan pelaksanaan pembelajaran teks
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ulasan film/drama. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan-kebijakan di sekolah sehingga pembelajaran bahasa
Indonesia dapat memperoleh hasil yang maksimal.
8BAB II
KAJIAN TEORI
A. Konsep Dasar Pembelajaran
1. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan. Ruhimat (2011: 128) mengemukakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk
membelajarkan siswa. Sugihartono (2012: 73) menyampaikan bahwa
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang
optimal. Pembelajaran sesungguhnya merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mewujudkan suasana atau memberikan pelayanan agar siswa belajar.
Hamalik (2003: 27) menyampaikan bahwa belajar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Pembelajaran pada dasarnya
merupakan suatu proses, suatu kegiatan, bukan suatu hasil atau tujuan. Di dalam
pembelajaran terjadi interaksi antara individu dengan lingkungan. Di dalam
interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman-pengalaman belajar. Ia juga
menyampaikan bahwa bukti seorang individu telah belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada individu tersebut, dari tidak tahu menjadi tahu, dan
dari tidak mengerti menjadi mengerti.
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Senada dengan Hamalik, Thobroni dan Mustofa (2013: 21) mengungkapkan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang diulang-ulang dan
menyebabkan adanya perubahan perilaku yang disadari dan cenderung bersifat
tetap. Pada proses tersebut, terjadi pengingatan informasi yang kemudian
disimpan dalam memori dan organisasi kognitif.
Jogiyanto (2006: 12) mengungkapkan bahwa pembelajaran hendaknya tidak
menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi juga harus memperhatikan aspek
afeksi atau perasaan. Hal terpenting dalam pembelajaran adalah pembelajaran
harus mengarah ke pembelajaran aktif. Dalam pembelajaran tersebut terjadi suatu
perubahan yang terjadi bukan secara alami atau terjadi dengan sendirinya,
melainkan karena reaksi dari situasi yang dihadapi. Senada dengan Jogiyanto,
Siswoyo (2011: 141) mengemukakan bahwa pembelajaran tidak boleh hanya
berhenti di otak. Setelah menerima pelajaran atau pengetahuan, siswa diajak untuk
memikirkan dunia luar dan memikirkan hal-hal yang bermanfaat bagi
kehidupannya.
Jogiyanto (2006: 20) menyampaikan bahwa pembelajaran yang baik
seharusnya berfokus pada empat hal. Pertama, pembelajaran seharusya
meningkatkan kualitas berpikir (qualities of mind), yaitu berpikir dengan efisien,
konstruktif, mampu melakukan judmen (judgment), dan kearifan (wisdom).
Kedua, pembelajaran seharusnya meningkatkan attitude of mind, yaitu
meningkatkan keingintahuan, aspirasi-aspirasi, dan penemuan-penemuan. Ketiga,
pembelajaran seharusnya meningkatkan kualitas personal, yaitu karakter,
sensitivitas, integritas, dan tanggung jawab. Keempat, pembelajaran seharusnya
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meningkatkan kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep pengetahuan di
situasi yang spresifik.
2. Komponen Pembelajaran
Pembelajaran pada dasarnya terdiri dari komponen-komponen yang saling
berkaitan. Komponen-komponen tersebut saling mempengaruhi satu sama lain.
Tarigan dan Tarigan (1986: 7) menyampaikan bahwa proses belajar mengajar
merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian program pengajaran. Kegiatan tersebut melibatkan sejumlah komponen
yang saling mempengaruhi yang dinamai sebagai komponen Proses Belajar
Mengajar (PBM). Komponen-komponen tersebut adalah siswa, guru, tujuan,
bahan atau materi, metode, media, dan evaluasi.
Hamalik (2003: 54) juga menyampaikan bahwa dalam pembelajaran
terdapat kompenen-komponen yang bergerak sekaligus dalam suatu rangkaian
kegiatan yang terarah dalam rangka membawa pertumbuhan siswa ke tujuan yang
diinginkan. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan mengajar, siswa yang
belajar, guru yang mengajar, metode mengajar, alat bantu mengajar, penilaian
serta situasi pengajaran.
Senada dengan Hamalik, Aqib dan Rohmato (2007: 54) menyampaikan
bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang bersifat interaktif dari berbagai
komponen untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam perencanaan pembelajaran. Komponen-komponen yang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran adalah guru, siswa, materi, tujuan diajarkannya
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materi, metode, media, dan penilaian. Berikut merupakan penjelasan dari
komponen-komponen dalam kegiatan pembelajaran.
a) Siswa
Salah satu komponen pembelajaran yang perlu dijelaskan pertama kali
adalah siswa karena pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Tarigan & Tarigan (1986: 8)
menyampaikan bahwa siswa merupakan komponen utama dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa di sini berperan sebagai subjek, bukan objek pembelajaran.
Jadi, siswa adalah komponen yang berperan dan berpartisipasi aktif dalam setiap
pembelajaran. Hamalik (2003: 99) pun mengemukakan bahwa siswa adalah
komponen terpenting di antara komponen lainnya. Ia juga menyampaikan bahwa
guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada siswa. Siswalah yang
belajar. Karena itu, siswalah yang membutuhkan bimbingan.
Gagasan lainnya dikemukakan oleh Kemedikbud (2014: 37) terkait dengan
peran siswa dalam kegiatan pembelajaran bahwa pada pembelajaran yang berbasis
proyek, siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa menggunakan
kemampuannya untuk bertanya dan berpikir, melakukan riset sederhana,
mempelajari konsep dan ide baru, melakukan kegiatan belajar secara mandiri atau
berkelompok, serta mengaplikasikan hasil belajar melalui tindakan.
b) Guru
Guru merupakan komponen yang memiliki andil yang besar dalam
pembelajaran. Gurulah yang akan memilih komponen-komponen pembelajaran
lain seperti materi, metode, dan media dalam kegiatan pembelajaran. Sugihartono
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(2012: 85) mengemukakan bahwa peran guru dalam aktivitas pembelajaran sangat
kompleks. Guru tidak sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya, tetapi juga dituntut untuk memainkan peran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak didiknya secara optimal. Tarigan dan Tarigan
(1986: 8) menyampaikan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, guru berperan
sebagai informator, fasilitator, evaluator, organisator, moderator, dan pengarah.
Guru berperan sebagai informator dan fasilitator berarti guru harus mampu
menjadi salah satu sumber dan penyampai informasi berupa ilmu dan pengetahuan
umum serta memberi kemudahan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru
berperan sebagai evaluator dan organisator artinya guru merupakan penilai dan
pengelola kegiatan pembelajaran. Guru berperan sebagai moderator dan pengarah
artinya guru berperan sebagai pengantar siswa ke arah masalah dan mengarahkan
semua kegiatan pembelajaran ke tujuan instruksional.
Kemendikbud (2014: 37) menyampaikan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran yang berbasis proyek, guru memiliki
peran yang besar. Peran guru diantaranya adalah merencanakan dan mendesain
pembelajaran, membuat strategi pembelajaran, membayangkan interaksi yang
akan terjadi antara guru dan siswa, mencari keunikan siswa, menilai siswa secara
transparan dan berbagai macam penilaian, dan membuat portofolio pekerjaan
siswa.
c) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran berisi kompentensi-kompetensi yang ingin dicapai
oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan mengarahkan
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dan membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses pengajaran. Hamalik
(2003: 80) mengemukakan bahwa tujuan memiliki nilai yang sangat penting di
dalam pengajaran. Karena adanya tujuan yang jelas, maka semua usaha dan
pemikiran guru tertuju ke arah pencapaian tujuan tersebut. Tujuan juga
memberikan motivasi positif kepada guru dan siswa sehingga pengajaran akan
berlangsung lebih cepat, lebih efisien, dan lebih memberikan kemungkinan untuk
berhasil.
Tarigan & Tarigan (1986: 8) menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran
di dalam kelas dilakukan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Tujuan
tersebut berisi tentang apa yang harus diketahui, dilakukan, dan dikuasai oleh
siswa setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
dapat berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tujuan pembelajaran sangat
mempengaruhi pemilihan bahan yang harus diajarkan, media pembelajaran yang
digunakan, serta cara penyampaian bahan atau materi ajar.
d) Bahan atau Materi Ajar
Bahan atau materi pengajaran harus menunjang tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, tujuan pengajaran berpengaruh terhadap penyusunan
materi. Harjanto (2011: 222) menyampaikan bahwa materi pelajaran berada dalam
lingkup isi kurikulum. Karena itu, pemilihan materi tentu saja harus sejalan
dengan ukuran-ukuran (kriteria) yang digunakan untuk memilih isi kurikulum
dalam bidang yang bersangkutan. Materi pelajaran harus sesuai dengan tujuan
instruksional yang telah ditentukan, tersusun dalam ruang lingkup dan urutan
yang sistematik dan logis, serta relevan dengan kebutuhan siswa.
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Mulyasa (2014: 49) menyampaikan bahwa sumber dan bahar belajar
merupakan salah satu kunci tercapainya tujuan-tujuan dari implementasi
Kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013, bahan atau materi ajar berupa buku-
buku wajib, baik buku guru maupun buku siswa, sebagian besar sudah disiapkan
oleh pemerintah. Bahan atau materi ajar perlu berkaitan dengan kompetensi yang
ingin dicapai dalam proses pembelajaran.
e) Metode
Metode pengajaran merupakan komponen yang juga menentukan
keberhasilan pembelajaran. Guru harus dapat memilih, mengombinasi, serta
mempraktikkan berbagai metode pengajaran sesuai dengan situasi pembelajaran.
Sugihartono (2012: 81) menyampaikan bahwa metode pembelajaran berarti cara
yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang optimal.
Dalam pembelajaran, terdapat beragam jenis metode pembelajaran. Guru dapat
memilih metode yang dipandang tepat dalam kegiatan pembelajaran.
Mulyasa (2006: 107) menyampaikan bahwa penggunaan metode yang tepat
akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Dalam Kurikulum
2013, metode pembelajaran yang dapat digunakan terdiri dari pembelajaran
berbasis proyek (project based learning), pembelajaran penemuan (dicovery
learning), dan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Ketiga
metode pembelajaran tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.
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1) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan metode pembelajaran
yang menekankan kemampuan siswa untuk menyelesaikan suatu proyek dengan
menyusun perencanaan dalam jangka waktu tertentu untuk menyelesaikannya.
Sugihartono (2003: 84) menyampaikan bahwa metode pembelajaran berbasis
proyek merupakan metode yang menyajikan materi pelajaran kepada siswa yang
bertitik tolak dari suatu masalah. Masalah tersebut selanjutnya dibahas dari
berbagai sisi yang relevan sehingga diperoleh pemecahan masalah yang
menyeluruh dan bermakna. Metode ini dapat memantapkan pengetahuan yang
diperoleh siswa serta melatih siswa untuk menganalisis suatu materi dengan
wawasan yang luas.
Kemendikbud (2014: 35) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
proyek adalah metode pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai
media. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi
untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Metode ini menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.
Dalam metode ini terjadi proses inkuiri. Proses inkuiri dalam pembelajaran
berbasis proyek dimulai dengan memunculkan pertanyaan penuntun dan
membimbing siswa dalam sebuah proyek kolaboratif yang megintegrasikan
berbagai materi dalam kurikulum. Pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan
melalui enam langkah yaitu (a) menetukan pertanyaaan mendasar, (b) menyusun
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perencanaan proyek, (c) menyusun jadwal, (d) monitoring, (e) menguji hasil, dan
(f) evaluasi pengalaman.
Langkah pertama dimulai dengan pertanyaan yang esensial, yaitu
pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa untuk melakukan suatu
aktivitas. Langkah kedua adalah perencanaan. Perencanaan dilakukan secara
kolaboratif oleh guru dan siswa. Perencanaan berisi tentang aturan pelaksanaan
tugas, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan
pada langkah pertama, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk
membantu penyelesaian proyek (Kemendikbud, 2014: 36).
Langkah ketiga juga dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa
untuk menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Pada langkah
keempat, guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Langkah kelima, guru mengukur
ketercapaian tujuan belajar. Guru memberikan umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai oleh guru. Langkah yang terakhir, yaitu langkah
yang keenam, guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas
pembelajaran dan hasil proyek yang sudah dijalankan (Kemendikbud, 2014: 36)..
2) Pembelajaran Penemuan (Dicovery Learning)
Pada dasarnya, metode penemuan merupakan metode pembelajaran yang
bertujuan melatih siswa untuk menemukan konsep tertentu yang sebelumnya
belum mereka ketahui. Hamalik (2003: 219) mengemukakan bahwa discovery
dilakukan melalui proses mental, yakni observasi, klasifikasi, pengukuran,
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prediksi, penetuan, dan inferi. Dalam proses penemuan, guru berperan sebagai
fasilitator, nara sumber, dan penyuluh kelompok. Siswa didorong untuk mencari
pengetahuan sendiri, bukan dijejali dengan pengetahuan. Siswa dituntut untuk
melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan,
mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasi bahan serca
membuat kesimpulan-kesimpulan. Dalam aplikasi metode discovery learning,
Kemendikbud (2014: 41) menyebutkan beberapa prosedur yang harus
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut.
(a) Stimulasi
Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungannya dan timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat
memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran
membaca buku, dan aktivitas lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan
masalah. Stimulasi ini mengembangkan dan membantu siswa dalam
mengeksplorasi bahan.
(b) Identifikasi Masalah
Setelah dilakukan stimulasi, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran. Salah satu masalah tersebut dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis.
(c) Pengumpulan Data
Pada tahap ini guru memberikan kepada siswa untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau
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tidaknya hipotesis. Data ini diperoleh melalui membaca literatur, mengamati
objek, wawancara dengan nara sumber, atau melakukan uji coba sendiri.
(d) Pengolahan Data
Setelah data-data yang relevan dengan pembelajaran diperoleh, dilakukan
pengolahan data. Pengolahan data ini dapat dilakukan secara individu atau
berkelompok.
(e) Pembuktian
Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan, dihubungkan dengan hasil
pemrosesan data/data processing.
(f) Menarik Kesimpulan
Yang terakhir adalah tahap penarikan kesimpulan (generalization/
generalisasi). Generalisasi dalam hal ini adalah proses penarikan kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama dengan memperhatikan hasil pembuktian.
3) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/ PBL)
Metode pembelajaran berbasis masalah menggunakan permasalah sehari-
hari untuk dijadikan sebagai pemantik siswa agar mereka aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Jogiyanto (2007: 36) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah atau kasus memiliki karakteristik yang berbeda dengan metode
tradisional. Pembelajaran berbasis masalah atau kasus menekankan pada analisis
situasional, hubungan anatara analisis dan tindakan, dan keterlibatan siswa dalam
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pembelajaran. Ia juga menambahkan bahwa pembelajaran berbasis masalah atau
kasus sangat bermanfaat bagi siswa karena mereka dapat belajar pengalaman dari
tangan pertama (first hand experience) dan pelaku kasusnya. Selain itu,
pembelajaran berbasis dapat melatih kemampuan siswa dalam menganailisis
masalah dan menumbuhkan pemikiran yang kritis.
Kemendikbud (2014: 45) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dirancang agar siswa mendapat pengetahuan penting, yang membuat
mereka mahir dalam memecahkan masalah dan membuat mereka mahir dalam
memecahkan masalah. Selain itu, metode ini akan membuat siswa memiliki model
belajar sendiri dan kecakapan dalam kerja tim. Dalam metode PBL, siswa bekerja
secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Prinsip-
prinsip PBL yang harus diperhatikan meliputi konsep dasar, pendefinisian
masalah, pembelajaran mandiri, pertukaran pengetahuan, dan penilaian. Prinsip-
prinsip tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.
(a) Konsep Dasar
Pada tahap ini, guru dapat memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi,
atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar
siswa lebih cepat mendapatkan “peta” yang akurat tentang arah dan tujuan
pembelajaran. Konsep yang diberikan tidak perlu detail, namun cukup garis
besarnya saja agar siswa dapat mengembangkannya secara mandiri.
(b) Pendefinisan Masalah
Pada tahap ini, guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok belajar
untuk dilakukan brainstorming. Dalam kegiatan ini, masing-masing anggota
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kelompok menyampaikan ide-ide kemdudian memilih fokus masalah, dan
melakukan pembagian tugas. Guru sebagai fasilitator memvalidasi pilihan-pilihan
masalah yang diambil oleh siswa.
(c) Pembelajaran Mandiri
Setelah mengetahui tugasnya masing-masing, siswa mencari berbagai
macam sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang mereka investigasi.
Sumber-sumber belajar tersebut dapat berupa buku-buku, artikel, atau tulisan-
tulisan lain pada halaman web yang valid dan relevan.
(d) Pertukaran Pengetahuan
Setelah mengumpulkan informasi yang mengolahnya sesuai dengan
kebutuhan belajar, siswa mempresentasikannya di depan kelas. Pada tahap inilah
masing-masing individu atau kelompok dapat bertukar pikiran tentang isu-isu
yang sedang mereka pelajari.
(e) Penilaian
Tahap penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek, yaitu
pengetahuan, kecakapan, dan sikap. Penilaian terhadap pengetahuan dilakukan
melalui laporan, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Aspek
kecakapan dapat diukur dari penggunaan alat bantu pembelajaran, baik berupa
software maupun hardware. Aspek sikap dapat dinilai dari keaktifan dan
partisipasi siswa dalam kelompok.
Mulyasa (2006: 107) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran juga
terdapat metode-metode lain seperti metode ceramah, penugasan, diskusi, dan
tanya jawab. Metode ceramah adalah yang paling umum digunakan dalam
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pembelajaran. Pada metode ini guru menyampaikan bahan atau materi
pembelajaran secara lisan terhadap peserta didik. Popham dan Baker (1992: 80)
mengemukakan bahwa metode ceramah memungkinkan guru menyampaikan
topik dengan perasaan dan intonasi tertentu sehingga topik yang sederhana dapat
menjadi menarik.
Adapun metode diskusi dapat dipahami sebagai percakapan responsif yang
dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan untuk memperoleh
pemecahan masalah. Jadi, dalam diskusi selalu ada pokok permasalahan yang
perlu dipecahkan. Metode penugasan merupakan cara penyajian bahan pelajaran
di mana guru memberikan seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Pengerjaan tugas dapat dilakukan secara individu atau berkelompok. Pada
metode ini, guru tetap mengontrol siswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya.
Pengontrolan dapat dilakukan melalui laporan kemajuan tugas oleh siswa. jika
tugas itu dikerjakan secara individu, dan laporan kemajuan tugas kelompok jika
tugas itu dikerjakan secara berkelompok (Mulyasa, 2006: 117).
Sugihartono (2012: 82) menyampaikan bahwa metode tanya jawab
merupakan cara penyajian materi pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang harus
dijawab oleh siswa. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mengembangkan




Media dalam kegiatan pembelajaran digunakan untuk mempermudah siswa
dalam memahami materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media
pembelajaran memiliki beberapa pengertian. Arsyad (2002: 6) menyampaikan
bahwa media pendidikan memiliki pengertian fisik dan nonfisik. Media
pendidikan fisik yang dewasa ini dikenal dengan istilah hardware, merupakan
suatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indra. Dalam
pengertian nonfisik atau software, media pendidikan merupakan kandungan pesan
yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan
kepada siswa. Ia menambahkan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat
dalam menjadikan pembelajaran lebih baku, efektif, dan interaktif.
Soeparno (1988: 5) menyampaikan bahwa informasi yang disampaikan
melalui lambang verbal saja kemungkinan terserapnya sangat kecil karena
informasi yang demikian itu sifatnya sangat abstrak. Untuk itu, media
pembelajaran diperlukan untuk memperjelas materi yang disampaikan kepada
siswa. Pilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat akan mewujudkan
situasi pembelajaran yang menyenangkan. Jenis media pembelajaran itu sendiri
sangat beragam, salah satunya adalah jenis media pandang nonproyeksi seperti
papan tulis, papan flanel, papan magnetis dan sebagainya.
g) Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana pencapaian siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi tidak dapat dipisahkan dari
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kegiatan pembelajaran. Nurgiyantoro (2011: 2013) mengemukakan bahwa
penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak mungkin dipisahkan dari kegiatan
pembelajaran secara umum. Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus
selalu diikuti dan disertai dengan kegiatan penilaian. Menurutnya, penilaian
merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan penafsiran
informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang siswa dapat mencapai tujuan
pendidikan.
Kemendikbud (2014: 47) menyampaikan bahwa penilaian (assesment)
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, Hamalik (2003: 151) mengemukakan
bahwa hasil dari kegiatan penilaian merupakan bagian integral dari sistem
instruksional. Berdasarkan hasil penilaian diperoleh gambaran tentang
ketercapaian tujuan sistem dan pelaksanaan sistem secara keseluruhan. Apabila
siswa dapat berbuat seperti yang diharapkan pada tujuan instruksional, maka
tujuan instruksional tercapai. Sebaliknya, apabila siswa tidak mampu berbuat,
maka tujuan instruksional belum tercapai.
Dalam Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 dinyatakan bahwa penilaian
hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data tentang
capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan
aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis yang
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar
melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar. Lingkup penilaian hasil belajar oleh
pendidik mencakup aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.
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Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan sebagai sumber
informasi utama dan pelaporannya menjadi tanggung jawab wali kelas atau guru
kelas.
Hasil penilaian pencapaian sikap oleh pendidik disampaikan dalam bentuk
predikat atau deskripsi. Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes
tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Penilaian
keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek, portofolio, dan/atau
teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Hasil penilaian pencapaian
pengetahuan dan keterampilan oleh pendidik disampaikan dalam bentuk angka
dan/atau deskripsi. Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada
saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran.
Selain itu, dalam Permendikbud tersebut juga dinyatakan bahwa penilaian
hasil belajar harus didasarkan pada prinsip-prinsip diantaranya adalah sistematis,
terbuka, beracuan kriteria, dan akuntabel. Sistematis berarti penilaian dilakukan
secara berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku. Terbuka
berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan
dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan. Beracuan kriteria berarti
penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan.




1. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat dipahami sebagai rencana yang
berisi gambaran akan seperti apa pembelajaran dilaksanakan. Ada banyak ahli
yang telah mendefinisikan perencanaan pembelajaran. Aqib dan Rohmanto (2007:
53) mengungkapkan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan catatan-catatan
hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengelola proses pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran merupakan persiapan mengajar yang berisi hal-hal
yang perlu atau harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Majid (2007: 15) mengungkapkan bahwa perencanaan
pengajaran adalah proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media
pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.
Mulyasa (2008: 212) menyampaikan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran. Guru
menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan terperinci sehingga
siap dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kemendikbud (2014: 6) menyampaikan bahwa, dalam kurikulum 2013, isi
atau konten kurikulum yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) dan dirinci lebih lanjut dalam
Kompetensi Dasar (KD). KI merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah sedangkan KD merupakan
kompetensi yang dipelajari peserta didik untuk suatu tema (SD/MI) atau mata
pelajaran tertentu (SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK).
Mulyasa (2008: 213) mengungkapkan bahwa RPP perlu dikembangkan
untuk mengkoordinasikan komponen pembelajaran. Komponen pembelajaran itu
antara lain kompetensi dasar yang berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik; materi standar yang berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar;
indikator berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi peserta
didik; dan penilaian berfungsi mengukur pembentukan kompetensi dan
menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi standar belum
tercapai.
Sementara itu, Harjanto (2011: 300) menyampaikan bahwa dalam
penyusunan kerangka satuan pembelajaran hendaknya terdapat indetitas satuan
pembelajaran yang terdiri dari bidang studi, mata pelajaran/subbidang studi,
satuan bahasan, semester, dan waktu. Setelah itu, dalam kerangka satuan
pembelajaran hendaknya terdapat tujuan instruksional umum (TIU), tujuan
instruksional khusus (TIK), materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar, alat dan
sumber belajar, dan evaluasi.
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2. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Ada banyak ahli yang menjelaskan manfaat dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Aqib dan Rohmanto (2003: 54) mengemukakan bahwa
perencanaan pembelajaran berperan sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran agar lebih terarah, efektif, dan efisien. Perencanaan
pembelajaran hendaknya bersifat luwes dan memberikan kemungkinan yang luas
bagi guru untuk menyesuaikan dengan respon siswa dalam proses pembelajaran
sesungguhnya. Selain itu, Majid (2007: 22) menyampaikan bahwa terdapat
beberapa manfaat perencanaan pengajaran. Yang pertama adalah sebagai petunjuk
arah dalam kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Yang
kedua adalah sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik guru maupun siswa,
dan yang ketiga adalah untuk mengemat waktu, biaya, dan alat-alat.
Mulyasa (2008: 217-218) mengemukakan sedikitnya ada dua fungsi RPP
dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu fungsi perencanaan dan fungsi
pelakasanaan. Fungsi perencanaan berarti bahwa RPP hendaknya dapat
mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan
yang matang. Adapun fungsi pelaksanaan RPP adalah untuk mengefektifkan
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini materi
standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh siswa harus sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan, mengandung nilai fungsional, praktis, dan
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah.
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C. Menulis sebagai Salah Satu Keterampilan Berbahasa
Pembelajaran bahasa pada dasarnya selalu melibatkan empat komponen
keterampilan berbahasa. Tarigan (1985: 1) menyampaikan bahwa keterampilan
berbahasa memiliki empat komponen, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Setiap
keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya.
Keterampilan berbahasa biasanya diperoleh melalui hubungan yang teratur.
Keterampilan yang pertama kali diperoleh adalah menyimak baru kemudian
berbiacara. Dua keterampilan lain yaitu membaca dan menulis diperoleh
setelahnya.
Ditinjau dari segi pembelajaran bahasa, prinsip pembelajaran bahasa terdiri
dari tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan kompetensi linguistik. Brown (2001
melalui Abidin, 2012: 78) menyampaikan bahwa dalam pembelajaran bahasa,
unsur psikomotornya merupakan unsur psikomotor halus yaitu empat
keterampilan berbahasa yang terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Hal tersebut adalah hakikat bahasa itu sendiri sebagai media
berpsikomotor halus. Dengan demikian, domain psikomotor dalam pembelajaran
bahasa lebih ditekankan kenyataan bagaimana bahasa digunakan ditinjau dari
aspek inferensi bahasa dan kompetensi komunikatifnya.
Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan
yang kompleks karena penulis dituntut untuk dapat mengorganisasi isi tulisan agar
dapat dipahami oleh pembaca. Suparno dan Yunus (2003: 26) menyampaikan
bahwa menulis merupakan kegiatan berkomunikasi berupa menyampaikan pesan
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secara tertulis kepada pihak lain. Aktivitas menulis melibatkan unsur penulis
sebagai penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media tulisan, dan
pembaca sebagai penerima pesan.
Abidin (2012: 180) menyampaikan bahwa menulis dapat didefinisikan dari
berbagai sudut pandang. Secara sederhana, menulis dapat didefinisikan sebagai
proses menghasilkan lambang-lambang bunyi. Pada tahap selanjutnya, menulis
dapat bersifat lebih kompleks. Sementara itu, Tarigan (1985: 4) mendefiniskan
menulis sebagai suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan
menulis, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan
kosa kata.
Menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang terbagi atas tahap
prapenulisan, penulisan, dan pasca penulisan. Tahap prapenulisan merupakan
tahap persiapan yang mencakup kegiatan pemilihan topik, pengumpulan informasi
atau bahan tulisan, serta penyusunan kerangka karangan. Tahap selanjutnya
adalah tahap penulisan. Pada tahap ini, kerangka yang telah disusun
dikembangkan menjadi suatu karangan atau tulisan yang utuh dengan
memperhatikan pola pengembangan dan tema. Tahap terakhir yaitu pasca
menulis. pada tahap ini, penulis membaca kembali, memeriksa dan memperbaiki
karangan (Suparno dan Yunus, 2003: 27).
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D. Kurikulum 2013
1. Hakikat Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis karakter dan kompetensi.
Kurikulum ini lahir sebagai jawaban atas kritikan terhadap Kurikulum 2006
(Mulyasa, 2014: 163), serta dianggap sesuai dengan kebutuhan dan dunia kerja.
Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan yang
produktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini dimungkinkan karena kurikulum ini
berbasis karakter dan kompetensi, yang secara konseptual memiliki beberapa
keunggulan.
Mulyasa (2014: 164) mengemukakan tiga alasan terkait dengan keunggulan
kurikulum 2013. Pertama, Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang
bersifat alamiah karena berangkat, berfokus, dan bermuara pada hakekat siswa
untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya masing-
masing. Dalam hal ini, siswa merupakan subjek belajar, dan proses belajar
berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan
kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan.
Kedua, Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi boleh jadi
mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Penguasaan ilmu
pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan aspek-
aspek kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan kompetensi
tertentu. Ketiga, ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam
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pengembangannya lebih cepat menggunakan pendekatan kompetensi, terutama
yang berkaitan dengan keterampilan.
Dalam Kurikulum 2013, silabus sudah disiapkan oleh pemerintah, baik
untuk kurikulum nasional maupun kurikulum wilayah, sehingga guru tinggal
mengembangkan rencana pembelajaran. Di samping silabus, pemerintah juga
sudah membuat buku panduan, baik panduan guru maupun panduan siswa.
Dengan demikian, guru tidak perlu lagi mengembangkan perencanaan tertulis
yang berbelut-belit karena sudah ada pedoman dan pendampingan. Fokus
pekerjaan guru adalah untuk memahami pedoman guru dan pedoman siswa, serta
memahami materi yang akan diajarkan. Setelah itu, guru dapat mengembangkan
rencana pembelajaran tertulis secara singkat tentang apa yang akan dilakukan
dalam pembukaan, pembentukan karakter dan kompetensi siswa serta penutup
pembelajaran (Mulyasa, 2014: 181).
2. Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran menjadi pendekatan utama dalam
kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja,
kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu,
kondisi pembelajaran diarahkan untuk mendorong siswa untuk mencari tahu dari
berbagai sumber observasi, bukan diberi tahu. Dengan kata lain, pembelajaran
diarahkan agar siswa mampu berpikir analitis (perserta didik diajarkan bagaimana
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mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan hanya
mendengarkan dan menghafalkan) (Majid & Rochman, 2014: 70).
Pendekatan saintifik bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran,
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang kebenaran. Dengan demikian,
proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-
prinsip, atau kriteria ilmiah. Dalam pedoman implementasi kurikulum 2013 yang
dikeluarkan oleh Kemendikbud, kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
untuk semua jenjang dilaksanakan dengan pendekatan ilmiah. Pendekatan
saintifik dalam pembelajaran menurut Permendikbud No. 81 A Tahun 2013,
lampiran IV, terdiri atas lima pengalaman belajar yang pokok yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi
(Kemendikbud, 2014: 27). Kelima kegiatan tersebut akan dijelaskan di bawah ini.
a. Mengamati
Kegiatan pertama yang dilakukan dalam pendekatan saintifk adalah
mengamati. Majid & Rochman (2014: 75) mengemukakan bahwa dalam kegiatan
ini, objek pembelajaran disajikan secara nyata melalui media tertentu. Penyajian
objek pembelajaran ini bertujuan untuk memenuhi rasa ingin tahu siswa terhadap
objek yang akan dipelajarinya dan agar siswa menemukan fakta bahwa ada
hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajan yang digunakan
oleh guru. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh
langkah-langkah berikut ini.
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1) Menentukan objek apa yang akan diobservasi.
2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan
diobserasi.
3) Menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer
maupun sekunder.
4) Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi.
5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.
6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti
menggunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-
alat tulis lainnya.
Kemendikbud (2014: 29) mennyampaikan bahwa kegiatan mengamati
sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Praktik observasi dalam
pembelajran hanya akan efektif jika guru bersama siswa mempersiapkan terlebih
dahulu alat-alat yang dibutuhkan seperti film, video, tape recorder dan alat-alat
lain yang sesuai dengan keperluan.
b. Menanya
Pada kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada
siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca, atau
dilihat. Dalam hal ini, guru perlu membimbing siswa untuk mengajukan
pertanyaan mengenai hasil pengamatan siswa mulai dari hal yang bersifat konkret
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sampai dengan abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, dan prosedur. Selain itu,
pertanyaan juga dapat bersifat hipotetik (Majid & Rochman, 2014: 81).
Daryanto (2014: 68) mengemukakan bahwa kegiatan menanya berfungsi
untuk merangsang proses interaksi antara guru dan siswa. Sementara itu, Majid &
Rochman (2014: 81-82) mengemukakan bahwa fungsi dari kegiatan menanya ini
adalah untuk mendorong dan menginspirasi siswa untuk aktif belajar serta
mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya. Selain itu, kegiatan ini
kegiatan ini berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian
siswa tentang suatu tema atau topik pembelajaran.
c. Mengumpulkan Informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi dapat dilakukan dengan melakukan
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas, atau dengan melakukan wawancara dengan nara sumber.
Inti dari kegiatan ini adalah agar hasil belajar siswa itu nyata atau autentik
sehingga siswa harus mencoba atau melakukan percobaan terutama untuk materi
yang sesuai. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan sikap teliti
dan mengembangkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai
sumber dan cara yang dipelajari serta mengembangkan kebiasaan belajar
sepanjang hayat (Kemendikbud, 2014: 28).
d. Mengasosiasi
Istilah mengasosiasi di sini merupakan padanan kata dari menalar. Istilah
asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada kemampuan mengelompokkan
beragam ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa kemudian memasukkannya
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menjadi penggalan memori. Kegiatan menalar atau mengasosiasi dalam
Kurikulum 2013 menggambarkan bahwa guru dan siswa merupakan pelaku aktif.
Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris
yang diobservasi untuk memperolah kesimpulan berupa pengetahuan (Majid &
Rochman, 2014: 84-85).
Daryanto (2014: 70) mengemukakan bahwa menalar merupakan kegiatan
memproses informasi yang sudah dikumpulkan. Kegiatan ini dilakukan untuk
menemukan keterkaitan antara satu informasi dengan informasi lainnya. Majid &
Rochman (2014: 88) menngemukakan dua cara untuk menalar, yaitu penalaran
secara induktif dan deduktif. Penalaran induktif merupakan cara menalar dengan
menarik kesimpulan dari fenomena-fenomena atau atribut-atribut khusus untuk
menjadi hal-hal yang bersifat umum.
Jadi, menalar secara induktif adalah proses penarikan kesimpulan dari
kasus-kausus yang bersifat nyata secara individual atau spesifikasi menjadi
simpulan yang bersifat umum. Adapun penalaran deduktif merupakan cara
menalar dengan menrik simpulan dari pernyataan-pernyataan atau fenomena yang
bersifat umum menuju pada hal yang bersifat khusus. Pola penalaran deduktif
dikenal dengan pola silogisme. Cara kerja menalar induktif adalah menerapkan




Kegiatan akhir dari pembelajaran berdasarkan pendekata saintifik adalah
mengomunikasi. Kegiatan ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.
Kegiatan mengomunikasi dapat dilakukan dalam bentuk pajangan atau secara
lisan melalui presentasi. Mengomunikasikan juga dapat berupa video atau artikel
yang diupload melalui media digital (Majid & Rochman, 2014: 92-93).
Berdasarkan Kemendikbud (2014: 28), tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, dan
mengembangkan kemampuan berpendapat dengan singkat dan jelas. Selain itu,
kegiaran ini juga berutujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa yang
baik dan benar.
E. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran
yang berbasis teks. Mahsun (2014: 24) mengemukakan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan pada teks. Hal tersebut
dapat dilihat dari rumusan kompetensi dasar substansi Bahasa Indonesia mulai
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Kemendikbud (2014: 3)
menyampaikan bahwa, dalam kerangka Kurikulum 2013, kekuatan bahasa
Indonesia dirancang pengembangan dan pembinaannya di sekolah melalui proses
pembelajaran berbasis teks. Dengan berbasis teks, bahasa Indonesia diajarkan
bukan sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang mengemban
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fungsi sosial dan tujuan tertentu untuk menjadi sumber aktualisasi diri dan
mengembangkan kegiatan ilmiah.
Kemendikbud (2014: 4) juga menyampaikan bahwa pemahaman terhadap
jenis, kaidah, dan konteks suatu teks, ditekankan dalam pembelajaran. Tujuannya
adalah agar peserta didik mampu menangkap makna yang terkandung dalam suatu
teks dan dapat menyajikan perasaan dan pemikiran dalam bentuk teks yang sesuai.
Pemilihan teks yang sesuai akan memudahkan tercapainya tujuan penyampaian,
baik untuk menggugah perasaan atau untuk membrikan pemahaman. Mahsun
(2014: 9) mengemukakan bahwa terdapat dua konteks yang melatarbelakangi
penyusunan suatu teks, yaitu konteks budaya dan konteks situasi. Di dalam
konteks budaya terdapat nilai dan norma kultural, sementara di dalam konteks
situasi terdapat pesan yang hendak dikomunikasikan (medan/field), dan pelaku
yang dituju (pelibat/tenor).
Sebagai bagian dari Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya
keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan, kemampuan
berbahasa dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan. Pembelajaran dimulai
dengan meningkatkan pengetahuan tentang jenis, kaidah dan konteks suatu teks,
dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan suatu teks tulis dan lisan baik
terencana maupun spontan, dan bermuara pada pembentukan sikap kesantunan
dan kejelian berbahasa serta sikap penghargaan terhadap Bahasa Indonesia
sebagai warisan budaya bangsa (Kemendikbud, 2014: 3).
Sementara itu, sebagai sumber pengembangan kegiatan ilmiah atau saintifik,
proses pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis teks tersebut ditempuh
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melalui tahapan kegiatan peserta didik yang bersistem, yaitu tahap pembangunan
konteks dan pemodelan teks, kerja sama membangun teks, serta kerja mandiri
menciptakan teks yang sesuai dengan teks model. Semua tahapan pembelajaran
teks itu, selain terarah dan terukur, juga dilakukan secara terkendali oleh pendidik
atau pembelajar melalui kegiatan evaluasi/penilaian autentik terhadap proses dan
hasil pembelajaran (Kemendikbud, 2014: 5).
F. Teks Ulasan
1. Hakikat Teks Ulasan
Teks ulasan merupakan satu dari lima teks yang diajarkan di kelas XI SMA.
Kemendikbud (2014: 51) menyampaikan bahwa teks ulasan atau review text
dalam pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 merupakan suatu teks
yang mengulas film atau drama agar orang lain dapat memahami hasil penafsiran
dan evaluasi penulisnya terhadap suatu film atau drama tersebut. Pembelajaran
teks ulasan ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik memperoleh wawasan
pengetahuan yang lebih luas agar terampil berpikir kritis dan kreatif serta mampu
bertindak efektif menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata
sebagaimana tercermin dalam teks.
Rahardi (2009: 177) menyampaikan bahwa ulasan atau resensi merupakan
penilaian terhadap suatu karya. Karya tersebut dapat bermacam-macam, mungkin
film, mungkin buku, mungkin karya seni, atau sebuah produk teknologi. Penilaian
itu harus berkaitan dengan kualitas dari karya yang sedang dicermati atau diulas.
Selain itu, penilaian harus dilakukan secara proporsional. Artinya, tidak boleh
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seorang pengulas hanya memberikan penilaian dan ulasan ihwal segala sesuatu
yang menjadi positifnya saja, atau sebaliknya.
Academic Skill Centre/ASC (2010: 1) juga mengemukakan kegiatan
mengulas dapat dilakukan pada banyak hal seperti buku, film, dan program
televisi. Ulasan memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan mengevaluasi sesuatu
yang telah diamati. Untuk mendukung evaluasi, ulasan biasanya disertai dengan
analisis dan interpretasi dari sesuatu yang diulas.
2. Struktur Teks Ulasan
Setiap teks dalam Kurikulum 2013 pada dasarnya memiliki strukturnya
masing-masing, begitu juga dengan teks ulasan. Academic Skill Centre/ASC
(2010: 17) mengemukakan bahwa struktur teks ulasan terdiri dari pengenalan
(introduction), ringkasan (summary), analisis/evaluasi (analysis/evaluation), dan
yang terakhir adalah kesimpulan (conclusion). Sementara itu, Mort (2015: 6)
mengemukakan bahwa struktur teks ulasan terdiri dari pengenalan (introduction),
ringkasan (summary), kiritik (critique), (conclusion), dan referensi (references).
Kemendikbud (2014: 56) menyampaikan bahwa struktur teks ulasan terdiri
dari orientasi (orientation), diikuti tafsiran isi (interpretative recount), evaluasi
(evaluation), dan di bagian akhir, teks ditutup dengan rangkuman (evaluative
summation). Berikut adalah penjelasan dari struktur teks ulasan, yaitu orientasi,
tafsiran isi, evaluasi, dan rangkuman.
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a) Orientasi
Struktur yang pertama adalah orientasi. Kemendikbud (2014: 56)
menjelaskan bahwa bagian orientasi berisi gambaran umum karya sastra yang
akan diulas. Gambaran umum karya atau benda tersebut bisa berupa paparan
tentang nama, kegunaan, dan sebagainya. Academic Skill Centre/ASC (2010: 18)
mengemukakan bahwa bagian ini memperkenalkan apa yang diulas, bagian mana
yang diulas, dan seberapa penting ulasan dibuat. Bagian ini juga mencakup
informasi yang berkaitan dengan proses pemroduksian film. Sementara itu, Mort
(2005: 7) mengemukakan bahwa bagian ini pada umumnya terdiri dari satu
paragraf. Dalam paragraf tersebut tercakup beberapa kalimat yang menjelaskan
topik yang akan diulas secara jelas.
b) Tafsiran Isi
Struktur yang kedua adalah tafsiran isi. Kemendikbud (2014: 56)
mengemukakan bahwa bagian tafsiran isi memuat pandangan pengulasnya sendiri
mengenai karya yang diulas. Pada bagian ini penulis biasanya membandingkan
karya tersebut dengan karya lain yang dianggap mirip. Sementara itu, Academic
Skill Centre/ASC (2010: 18) mengemukakan bahwa bagian ini berisi ringkasan
dari konten yang hendak diulas. Bagian ini hendaknya tidak terlalu panjang.
c) Evaluasi
Struktur yang ketiga adalah evaluasi. Kemendikbud (2014: 56)
mengemukakan bahwa pada bagian evaluasi dilakukan penilaian terhadap karya,
penampilan, dan produksi. Bagian tersebut berisi gambaran terperinci suatu karya
atau benda yang diulas. Hal ini bisa berupa bagian, ciri, dan kualitas karya
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tersebut. Academic Skill Centre/ASC (2010: 19) menjelaskan bahwa bagian ini
berisi analisis dan evaluasi terhadap apa yang diulas. Bagian ini berisi poin-poin
yang menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap apa yang diulas disertai alasan.
Mort (2005: 9) menyampaikan bahwa penilaian tersebut seharusnya disampaikan
secara seimbang. Dalam ulasan yang baik terdapat sumber-sumber lain yang
mampu mendukung penilaian karya.
d) Rangkuman
Struktur yang keempat adalah rangkuman. Kemendikbud (2014: 56)
mengemukakan bahwa pada bagian rangkuman, penulis memberikan ulasan akhir
beupa simpulan dari karya tersebut. Academic Skill Centre/ASC (2010: 19)
mengemukakan bahwa bagian ini merupakan ringkasan dari pernyataan-
pernyataan yang sudah disampaikan pada bagian analisis/evaluasi. Bagian ini
berisi poin-poin utama dari pernyataan-pernyataan tersebut. Mort (2005: 12)
menyampaikan bahwa bagian ini biasanya adalah sebuah paragraf yang singkat.
Dalam paragraf tersebut terdapat penegasan ulang dari pendapat-pendapat yang
sudah disampaikan pada bagian sebelumnya.
G.Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ritha Nur Oktovika pada tahun 2013 dengan judul “Pembelajaran
Keterampilan Berbahasa Indonesia di SMP 3 Muhammadiyah Yogyakarta”.
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan menyimak
dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar pembelajaran yaitu,
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mendeskripsikan alur novel remaja. Pembelajaran keterampilan membaca
dilaksanakan sesuai dengan KD pembelajaran yaitu, menjelaskan alur cerita,
pelaku, dan latar novel. Dalam pembelajaran menulis terdapat dua KD yang
berhasil diamati, yaitu KD tentang menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas, dan KD tentang menulis puisi.
Faktor pendukung dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah guru dan siswa. Guru
mampu berperan sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator,
pembimbing, motivator, dan evaluator. Siswa juga berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Siswa menunjukkan kemauannya dalam belajar. Siswa membaca
novel yang terdapat dalam LKS. Siswa juga mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.
Faktor penghambat dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah waktu istirahat yang
berada di sela-sela alokasi waktu pembelajaran. Faktor lain yang menghambat
pembelajaran yaitu muncul dari siswa. Beberapa siswa gaduh, tidak
memperhatikan guru dan tidak menyimak pembacaan sinopsis novel.
Penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini, yaitu sama-sama
bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian tersebut bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia ditinjau dari tiga komponen
pembelajaran yaitu materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Prosedur
penyusunan pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah
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penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran mulai dari (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan yang meliputi tiga komponen pembelajaran, yaitu
materi, metode, dan media pembelajaran, dan (3) penilaian pembelajaran. Selain
itu, pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia pada penelitian ini difokuskan





Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
ini dilakukan pada obyek alamiah, yaitu obyek yang berkembang apa adanya,
tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi
dinamika pada obyek tersebut. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat
pospotivisme. Peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian ini (Sugiyono,
2012: 8).
Syamsuddin & Damaianti (2006: 74) mengemukakan bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti dilibatkan dalam situasi atau fenomena yang sedang
dipelajari. Peneliti berusaha untuk memahami permasalahan dari berbagai sudut
pandang. Tujuannya adalah untuk memahami dunia subjek yang diteliti dan untuk
menentukan bagaimana dan dengan kriteria apa subjek menentukan ketercapaian
sesuatu. Peneliti juga berupaya menginterpretasi fakta secara menyeluruh.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
sedangkan objek penelitiannya adalah pembelajaran teks ulasan film/drama kelas
XI. Kelas XI di SMA Negeri 1 Wonosari terdiri dari tujuh kelas dengan rincian
empat kelas MIPA dan tiga kelas IPS. Namun, tidak semua pembelajaran teks
ulasan film/drama ke tujuh kelas tersebut diteliti. Kelas XI yang digunakan untuk
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penelitian adalah XI MIPA 4 yang merupakan kelas cerdas istimewa dan XI IPS 2
yang merupakan kelas reguler.
C. Seting Penelitian
Seting penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Wonosari. Peneliti mengambil
seting tersebut atas dasar beberapa alasan. Pertama, SMA Negeri 1 Wonosari
merupakan sekolah terbaik di kabupaten Gunungkidul. SMA Negeri 1 Wonosari
menduduki posisi ke 3 setelah SMA Negeri 1 Yogyakarta dan SMA Negeri 3
Yogyakarta dalam pencapaian Nilai Ujian Nasional se-DIY tahun 2014.
Kedua, mengingat SMA Negeri 1 Wonosari adalah sekolah menengah atas
terbaik di Gunungkidul, sekolah tersebut memiliki peran besar dalam dinamika
pendidikan di Kabupaten Gunungkidul. Ketiga, sekolah tersebut merupakan salah
satu model sekolah menengah atas yang menerapkan Kurikulum 2013 di antara
sedikit sekolah di Kabupaten Gunungkidul yang dijadikan sebagai model sekolah
yang menerapkan Kurikulum 2013. Berdasarkan alasan tersebut, penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 Wonosari.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,




Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian
yang berkenaan dengan perilaku manusia atau proses kerja. Teknik observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi partisipatif atau
participant observation. Dalam teknik ini, Sugiyono (2012: 145) mengemukakan
bahwa peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran teks ulasan film/drama yang berlangsung di
dalam dan atau di luar kelas. Kegiatan observasi difokuskan pada kegiatan
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa berdasarkan kenyataan
sesungguhnya.
2. Teknik Wawancara
Syamsuddin & Damaianti (2006: 94) menyampaikan bahwa wawancara
merupakan suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan dilakukannya wawancara
adalah untuk memperoleh konstruksi tentang kejadian, aktivitas, organisasi, dan
sebagainya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui alasan
penggunaan metode, media, materi, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
pembelajaran. Selain itu, wawancara juga dilakukan untuk memvalidasi hasil
observasi.
3. Teknik Dokumentasi
Sugiyono (2012: 240) mengemukakan bahwa dokumen merupakan catatan
peristiwa yang berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan
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dengan mempelajari perangkat administratif guru dan sekolah yang berupa
dokumen atau catatan. Dokumen yang diteliti yaitu RPP teks ulasan film/drama.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah orang atau human instrument.
Sebagaimana disampaikan oleh Sugiyono (2012: 8), instrumen dalam penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti bertanya, memotret, menganalisis,
dan mengonstruksi situasi yang diteliti, dalam hal ini situasi pembelajaran, agar
menjadi lebih jelas dan bermakna.
Instrumen pendukung dari penelitian ini adalah pedoman observasi kegiatan
pembelajaran, pedoman wawancara, alat bantu perekam, kamera, dan alat tulis.
Pedoman observasi kegiatan pembelajaran berupa lembar pengamatan
pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama. Dalam lembar pengamatan
tersebut tercantum komponen-komponen pembelajaran yang terdiri dari guru,
siswa, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Pedoman wawancara dalam penelitian ini berupa aspek-aspek yang akan
ditanyakan dalam kegiatan wawancara. Aspek-aspek tersebut terdiri dari
keberadaan RPP, kelengkapan unsur RPP, kesesuaian pelaksanaan pembelajaran
dengan RPP, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran.
48
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif. Aktivitas
dalam analisis data meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian
data), dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi)
(Miles & Huberman, 1984 dalam Sugiyono, 2012: 246).
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan sesuai dengan topik penelitian
(Sugiyono, 2012: 247). Data yang direduksi adalah data yang dianggap penting
dan berkaitan dengan pembelajaran teks ulasan film/drama. Dengan demikian,
data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Data
disajikan dalam bentuk uraian. Melalui penyajian data tersebut, data lebih
terorganisasi dalam pola-pola yang memudahkan pendeskripsian pelaksanaan
pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari.
3. Penarikan Kesimpulan
Setelah data diolah dan disajikan dalam bentuk uraian, dilakukan penarikan
kesimpulan. Data-data yang telah terkumpul kemudian diuji kebenarannya dengan
menggunakan teknik keabsahhan data.
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G.Kredibilitas Penelitian
Teknik yang digunakan untuk mencapai kredibilitas dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dan berbagai cara, dan berbagai
waktu (Sugiyono, 2012: 273). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi metode. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian berupa deskripsi perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1
Wonosari. Deskripsi tersebut dibuat berdasarkan data yang diperoleh selama
penelitian, baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Bagian
perencanaan memuat deskripsi tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
teks ulasan film/drama. Bagian pelaksanaan memuat deskripsi tentang komponen-
komponen pembelajaran yang meliputi materi, metode dan media pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran dideskripsikan pada bagian penilaian pembelajaran.
A. Hasil Penelitian
1. Perencanaan Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Guru merencanakan pembelajaran teks ulasan film/drama dengan membuat
empat RPP. RPP tersebut dibuat berdasarkan kurikulum 2013 dan ditanda-tangani
oleh kepala sekolah pada bulan Januari 2016. RPP dirancang untuk sembilan
pertemuan. Struktur RPP tersebut terdiri dari identitas RPP yang memuat mata
pelajaran atau tema, kelas/semester, dan alokasi waktu. Setelah identitas RPP
terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya
secara berurutan terdapat materi dan sumber pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran.
Langkah-langkah pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan berisi kegiatan berdoa, penyampaian
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tujuan, dan langkah-langkah pembelajaran. Kegiatan inti berisi aktivitas yang
memuat 5M, yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasi. Kegiatan penutup berisi kegiatan refleksi dan berdoa. Setelah
langkah-langkah pembelajaran terdapat penilaian pembelajaran yang memuat
teknik dan bentuk instrumen penilaian.
Dari segi kelengkapan unsur-unsurnya, RPP tersebut sudah cukup lengkap
karena sudah tercantum identitas RPP, kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
hendak dicapai, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran
beserta rubriknya. Guru juga melampirkan teks-teks ulasan yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Namun, guru tidak melampirkan materi yang akan diajarkan.
Materi tidak dilampirkan oleh guru karena sudah terdapat di buku siswa. Guru
akan menjelaskan materi berdasarkan buku siswa dan semua siswa sudah
memiliki buku siswa.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Pembelajaran teks ulasan film/drama direncanakan dalam sembilan kali
pertemuan. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran teks ulasan film/drama
dilaksanakan enam kali pertemuan. Hal tersebut terjadi karena materi yang
seharusnya diajarkan dalam dua atau tiga kali pertemuan dapat diajarkan dalam
satu atau dua kali pertemuan. Berikut merupakan deskripsi pelaksanaan
pembelajaran teks ulasan film/drama yang meliputi materi, metode, dan media
pembelajaran.
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a. Materi Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Guru memberikan materi teks ulasan film/drama pada pertemuan kesatu
sampai dengan pertemuan kelima. Pada pertemuan keenam, guru tidak
memberikan materi karena pada pertemuan tersebut dilaksanakan ulangan harian.
Materi yang diajarkan oleh guru dari pertemuan pertama sampai pertemuan
kelima adalah struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama, interpretasi
teks ulasan film/drama, perbandingan teks ulasan film/drama, penyusunan teks
ulasan film/drama, analisis teks ulasan film/drama, evaluasi teks ulasan
film/drama, dan penyuntingan teks ulasan film/drama. Berikut adalah deskripsi
materi pembelajaran teks ulasan film/drama dari pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan kelima.
1) Materi Pembelajaran Pertemuan Pertama
Dalam perencanaan, guru akan mengajarkan KD 3.1 dan KD 4.1 pada
pertemuan pertama dan kedua. Dalam pelaksanaan, KD 3.1 dan 4.1 hanya
diajarkan pada pertemuan pertama. Kedua KD tersebut selesai diajarkan pada
pertemuan pertama. Satu kali pertemuan terdiri dari empat jam pelajaran dan satu
jam pelajaran terdiri dari 45 menit. Jadi, total waktu per pertemuan adalah 180
menit atau 3 jam. Indikator kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa mampu
menjelaskan struktur teks ulasan film/drama berdasarkan struktur isi dan ciri
bahasa, serta mampu memberikan kesan atas isi teks ulasan/drama.
Materi yang dijelaskan guru adalah struktur teks ulasan film/drama dan
kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama serta interpretasi makna teks ulasan
film/drama. Materi tersebut sesuai dengan indikator kompetensi yang ingin
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dicapai. Cara penyampaian materi yang dilakukan oleh guru pertama kali adalah
menyebutkan jumlah struktur teks ulasan film/drama. Guru kemudian
menjelaskan masing-masing struktur teks ulasan film/drama yang terdiri dari
orientasi, tafsiran isi, evaluasi, dan rangkuman. Guru juga secara singkat
menjelaskan tentang kaidah kebahasaan yang meliputi nomina, pronomina,
adjektiva, dan konjungsi.
Setelah memberikan ceramah, guru bersama siswa melakukan tanya jawab
seputar materi struktur teks ulasan yang baru saja dijelaskan oleh guru. Guru
kemudian menjelaskan cara menginterpretasi isi teks ulasan film/drama. Setelah
itu, guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat resume tentang struktur
dan kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama di buku catatan masing-masing.
Guru juga meminta siswa untuk menentukan struktur dan kaidah kebahsaan serta
menuliskan kesan atas isi teks ulasan “Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis”.
Sumber materi yang digunakan oleh guru adalah buku siswa yang berjudul
“Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik”, terbitan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud tahun 2014.
2) Materi Pembelajaran Pertemuan Kedua
Dalam perencanaan, pertemuan kedua masih digunakan oleh guru untuk
mengajarkan KD 3.1 dan 4.1. Namun, kedua KD tersebut telah selesai diajarkan
pada pertemuan pertama sehingga pada pertemuan kedua guru mengajarkan KD
3.2 dan KD 4.2. KD 3.2 dan 4.2 direncanakan dalam tiga kali pertemuan. Dalam
pelakasanaannya, kedua KD tersebut selesai diajarkan pada pertemuan kedua.
Indikator kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa mampu mendeskripsikan
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persamaan dan perbedaan dua teks ulasan, menentukan topik teks, merumuskan
bagian-bagian teks, dan merangkai bagian-bagian teks menjadi paragraf yang utuh.
Materi yang diberikan oleh guru adalah aspek-aspek yang diperbandingkan
dalam kegiatan membandingkan teks ulasan film/drama yang meliputi struktur,
kaidah kebahasaan, dan isi teks ulasan film/drama dan langkah-langkah menyusun
teks ulasan film/drama yang meliputi menentukan topik teks, merumuskan bagian-
bagian teks, dan merangkai bagian-bagian teks menjadi paragraf yang utuh. Materi
yang diberikan oleh guru sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Cara
penyampaian materi yang dilakukan oleh guru yaitu dengan menjelaskan aspek-
aspek yang harus diperhatikan dalam membandingkan dua teks ulasan film/drama,
mulai dari aspek struktur, kaidah kebahasaan, dan isi.
Setelah itu, guru menjelaskan langkah-langkah penyusunan teks ulasan, mulai
dari menentukan topik, menyusun kerangka, dan mengembangkan kerangka menjadi
suatu teks yang utuh. Guru kemudian meminta siswa untuk menyusun teks ulasan
atas salah satu film yang telah mereka amati pada pertemuan pertama dan kedua.
Sumber materi yang digunakan oleh guru adalah buku siswa yang berjudul
“Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik”, terbitan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud tahun 2014.
3) Materi Pembelajaran Pertemuan Ketiga
Dalam perencanaan, guru akan mengajarkan KD 3.2 dan 4.2 pada
pertemuan ketiga. Namun, materi tersebut sudah selesai diajarkan pada pertemuan
kedua sehingga pada pertemuan ketiga guru mengajarkan KD 3.3, KD 3.4, dan
KD 4.3. KD 3.4 merupakan KD yang berasal dari RPP ke-4 yang terdiri dari KD
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3.4, KD 4.4 dan KD 4.5. Namun karena KD 4.4 dan 4.5 tidak diajarkan oleh guru
pada tema teks ulasan film/drama, KD 3.4 secara tidak tertulis masuk dalam RPP
ke-3 dan diajarkan bersama dengan KD 3.3 dan 4.3. Guru tidak mengajarkan KD
4.4 dan 4.5 karena kedua KD tersebut sudah diajarkan pada tema teks pantun.
Indikator kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa mampu
mengidentifikasi struktur teks ulasan film/drama, mengidentifikasi isi teks ulasan
film/drama, menilai kesesuaian struktur, kaidah kebahasaan, dan isi teks ulasan
film/drama, dan memperbaiki struktur dan kaidah kebahasaan sesuai dengan
struktur dan kaidah yang benar. Materi yang diberikan oleh guru pada pertemuan
ini adalah analisis isi teks ulasan film, analisis struktur dan kaidah kebahasaan
teks ulasan film, penyuntingan bahasa sesuai dengan ejaan yang disempurnakan,
dan evaluasi teks ulasan film.
Guru memberikan materi kepada siswa sesuai dengan indikator kompetensi
yang ingin dicapai. Guru menyampaikan materi dengan cara menjelaskan cara
menganalisis, mengevaluasi dan menyunting teks ulasan film. Kegiatan
menganalisis dilakukan menentukan struktur, kaidah kebahasaan, isi teks ulasan
film/drama. Kegiatan mengevaluasi dilakukan dengan memberikan penilaian atas
teks ulasan film/drama dan kegiatan menyunting dilakukan dengan memperbaiki
ejaan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan.
Setelah itu, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok dan
mendiskusikan teks “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara
Kemben, Film “Gending Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. Siswa diminta untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menyunting teks tersebut sesuai dengan langkah-
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langkah yang terdapat di buku siswa. Sumber materi yang digunakan oleh guru
adalah buku siswa yang berjudul “Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan
Akademik”, terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud
tahun 2014.
4) Materi Pembelajaran Pertemuan Keempat
Dalam perencanaan, pertemuan keempat digunakan untuk mengajarkan KD
3.2 dan 4.2. Namun kedua KD tersebut telah selesai diajarkan pada pertemuan
kedua. Pada pertemuan keempat, guru masih mengajarkan KD yang sama dengan
pertemuan ketiga, yaitu KD 3.3, KD 3.4, dan KD 4.3. Indikator kompetensi yang
hendak dicapai juga sama yaitu mengidentifikasi struktur teks ulasan film/drama,
mengidentifikasi isi teks ulasan film/drama, menilai kesesuaian struktur, kaidah
kebahasaan, dan isi teks ulasan film/drama, dan memperbaiki struktur dan kaidah
kebahasaan sesuai dengan struktur dan kaidah yang benar.
Materi yang diberikan oleh guru pada pertemuan ini adalah analisis isi teks
ulasan film, analisis struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan film, evaluasi teks
ulasan film, dan penyuntingan bahasa sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.
Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi yang telah mereka
laksanakan pada pertemuan ketiga. Setiap kali satu kelompok selesai melakukan
presentasi, guru memberikan koreksi dan menambahkan poin-poin dari materi
yang belum dijelaskan oleh siswa ketika presentasi. Sumber materi yang
digunakan oleh guru adalah buku siswa yang berjudul “Bahasa Indonesia:
Ekspresi Diri dan Akademik”, terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemdikbud tahun 2014.
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5) Materi Pembelajaran Pertemuan Kelima
Dalam perencanaan, pertemuan kelima masih digunakan untuk mengajarkan
KD 3.2 dan 4.2 karena kedua KD tersebut direncanakan untuk diajarkan dalam
tiga kali pertemuan. Pada pertemuan kelima guru mengajarkan KD 4.2.
Pembelajaran pada pertemuan kelima ini di luar dari apa yang direncanakan oleh
guru. Pada pertemuan kelima, guru hendak mengambil nilai tugas individu dengan
meminta siswa untuk menyusun teks ulasan legenda. Guru menjelaskan materi
langkah-langkah penulisan teks ulasan. Guru secara singkat menjelaskan cara
menyusun teks ulasan film mulai dari menentukan topik, merumuskan bagian-bagian
teks ulasan, dan merangkai bagian-bagian teks menjadi paragraf yang utuh. Guru
menjelaskan materi berdasarkan buku siswa yang berjudul “Bahasa Indonesia:
Ekspresi Diri dan Akademik”, terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemdikbud tahun 2014.
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Tabel 1. Materi Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Pertemuan
ke-
Materi Pembelajaran Sumber Materi
1  Struktur dan kaidah kebahasaan
teks ulasan film
 Interpretasi makna teks ulasan film
Buku siswa berjudul “Bahasa
Indonesia: Ekspresi Diri dan
Akademik”
2  Persamaan dan perbedaan struktur
isi dua teks ulasan film
 Langkah-langkah penulisan teks
ulasan film
Buku siswa berjudul “Bahasa
Indonesia: Ekspresi Diri dan
Akademik
3  Analisis isi teks ulasan film
 Analisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks ulasan film
 Penyuntingan bahasa sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan
 Evaluasi teks ulasan film
Buku siswa berjudul “Bahasa
Indonesia: Ekspresi Diri dan
Akademik
4  Analisis isi teks ulasan film
 Analisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks ulasan film
 Penyuntingan bahasa sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan
 Evaluasi teks ulasan film
Buku siswa berjudul “Bahasa
Indonesia: Ekspresi Diri dan
Akademik
5 Langkah-langkah penulisan teks
ulasan film legenda
Buku siswa berjudul “Bahasa
Indonesia: Ekspresi Diri dan
Akademik Buku-buku cerita
legenda dari perpustkaan
b. Metode Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi teks ulasan film/drama adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
penugasan. Berdasarkan hasil observasi, guru kerap mengombinasikan dua
metode atau lebih dalam pembelajaran. Berikut merupakan deskripsi dari
penggunaan metode pembelajaran teks ulasan film/drama.
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1) Metode Pembelajaran Pertemuan Pertama
Dalam perencanaan, guru akan menggunakan metode discovery untuk
mengajarkan KD 3.1 dan KD 4.1. Dalam pelakasanaannya, guru menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Pemilihan metode ini disesuaikan
dengan materi dan kondisi siswa. Berdasarkan hasil wawancara, guru memilih
metode secara kondisional atau tidak harus sesuai dengan perecanaan, melainkan
sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. Metode ceramah dipilih untuk
menjelaskan gambaran awal materi teks ulasan film/drama, yaitu struktur dan
kaidah kebahasaan, serta interpretasi teks ulasan film/drama. Metode tanya jawab
dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa seputar struktur teks
ulasan film/drama, yaitu orientasi, tafsiran isi, evaluasi, dan rangkuman. Metode
penugasan dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk menuliskan
kesan atas teks “Berjudul Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis”.
2) Metode Pembelajaran Pertemuan Kedua
Dalam perencanaan, guru akan menggunakan metode diskusi dan penugasan
ketika mengajarkan KD 3.2 dan KD 4.2. Dalam pelakasanaannya, guru
menggunakan metode ceramah dan penugasan. Alasan pemilihan metode tersebut
adalah karena guru menggunakan metode pembelajaran secara situasional.
Metode ceramah dipilih untuk menjelaskan aspek-aspek yang diperbandingkan
dalam kegiatan membandingkan teks ulasan film/drama. Selain itu, metode
ceramah juga digunakan oleh guru untuk menjelaskan langkah-langkah menulis
teks ulasan film/drama. Metode penugasan dilakukan dengan memberikan siswa
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tugas untuk menyusun teks ulasan tentang salah satu film yang telah mereka amati
pada pertemuan pertama dan kedua.
3) Metode Pembelajaran Pertemuan Ketiga dan Keempat
Dalam perencanaan, guru akan menggunakan diskusi, ceramah, tanya
jawab, dan penugasan untuk mengajarkan KD 3.3 dan 4.3. Dalam
pelakasanaannya, ketika mengajarkan KD 3.3, KD 3.4, dan KD 4.3, guru
menggunakan metode diskusi pada pertemuan ketiga, serta diskusi dan ceramah
pada pertemuan keempat. Metode tersebut dipilih sesuai dengan materi dan
kondisi siswa. Materi tersebut jumlahnya cukup banyak sehingga memerlukan
kerja sama agar tidak memakan waktu yang lama dalam mempelajarinya. Selain
itu, dengan belajar secara berkelompok, tenaga siswa tidak terlalu terforsir untuk
mempelajari tiga KD. Metode ceramah digunakan oleh guru untuk menjelaskan
bagian-bagian dari materi yang tidak disampaikan oleh siswa ketika melaksanakan
presentasi.
4) Metode Pembelajaran Pertemuan Kelima
Pertemuan kelima merupakan pertemuan yang dilaksanakan di luar
perencanaan karena, dalam perencanaan, pertemuan kelima akan digunakan oleh
guru untuk mengajarkan KD 3.2 dan 4.2. Dengan kata lain, pertemuan kelima
tidak terdapat dalam RPP yang dibuat oleh guru. Pada pertemuan ini, guru hendak
mengambil nilai tugas individu dengan cara meminta siswa untuk memproduksi
teks ulasan legenda. Oleh karena itu, guru kembali mengajarkan KD 4.2.
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Guru menggunakan metode ceramah dan penugasan. Metode tersebut
dipilih berdasarkan keadaan dan situasi kelas. Karena siswa sudah memperoleh
informasi tentang cara menyusun teks ulasan pada pertemuan kedua, guru
memilih metode ceramah agar dapat menjelaskan kembali secara singkat cara
menyusun teks ulasan. Metode penugasan dipilih oleh guru karena guru ingin
mengukur sejauh mana pemamahan masing-masing siswa dalam menyusun teks
ulasan.





1  Struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan film




2  Persamaan dan perbedaan struktur isi dua teks ulasan
film
 Langkah-langkah penulisan teks ulasan film
Ceramah
Penugasan
3  Analisis isi teks ulasan film
 Analisis struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan
film
 Penyuntingan bahasa sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan
 Evaluasi teks ulasan film
Diskusi
4  Analisis isi teks ulasan film
 Analisis struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan
film
 Penyuntingan bahasa sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan
 Evaluasi teks ulasan film
Diskusi
Ceramah
5 Langkah-langkah penulisan teks ulasan film Ceramah
Penugasan
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c. Media Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Media yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi teks ulasan
film/drama adalah softfile rekaman film, power point, contoh teks ulasan film, dan
teks-teks tentang legenda yang terdapat di internet dan perpustakaan. Berikut
merupakan deskripsi penggunaan media pembelajaran teks ulasan film/drama.
1) Media Pembelajaran Pertemuan Pertama
Dalam perencanaan, guru akan menggunakan rekaman film/drama dan
contoh teks ulasan film untuk mengajarkan KD 3.1 dan KD 4.1. Dalam
pelakasanaanya, guru melakukan apa yang telah direncanakan. Guru
menggunakan media softfile film yang berjudul “Rumah Tanpa Jendela” dan
menayangkannya dalam pembelajaran. Guru kemudian menggunakan teks ulasan
berjudul “Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis” yang merupakan ulasan dari film
“Rumah Tanpa Jendela”.
2) Media Pembelajaran Pertemuan Kedua
Dalam perencanaan, guru akan menggunakan media rekaman film/drama
dan contoh teks ulasan untuk mengajarkan KD 3.2 dan 4.2. Dalam
pelakasanaanya, guru menggunakan sebagian media yang terdapat di dalam
perencanaan. Guru memutar film berjudul “Kukejar Cinta ke Negeri Cina”,
namun tidak menggunakan contoh teks ulasan film karena, begitu selesai
mengamati film berjudul “Kukejar Cinta ke Negeri Cina”, guru langsung meminta
siswa untuk menyusun teks ulasan film.
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3) Media Pembelajaran Pertemuan Ketiga dan Keempat
Dalam perencanaan, guru akan kembali menggunakan rekaman film untuk
mengajarkan KD 3.3, KD 3.4, dan KD 4.3. Dalam pelakasanaannya, guru tidak
menggunakan media tersebut karena pemutaran film hanya dilakukan pada
pertemuan pertama dan kedua. Guru menggunakan media contoh teks ulasan.
Pada pertemuan ketiga, guru menginstruksikan siswa untuk, secara berkelompok,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan film berjudul “Belajar
Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film “Gending
Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. Pada pertemuan keempat, setelah siswa selesai
mempresentasikan hasil diskusinya, guru memanfaatkan powerpoint yang
disajikan oleh siswa untuk menjelaskan poin-poin dari materi yang belum
disampaikan oleh siswa selama presentasi.
4) Media Pembelajaran Pertemuan Kelima
Dalam perencanaan, guru akan menggunakan media rekaman film untuk
mengajarkan KD 3.2 dan KD 4.2. Namun, pertemuan kelima digunakan oleh guru
untuk mengambil nilai tugas individu sehingga guru tidak menggunakan media
yang terdapat di dalam perencanaan. Guru mengajarkan KD 4.2 dan
menggunakan media berupa contoh-contoh teks ulasan legenda dari internet dan
perpustakaan. Pembelajaran pada pertemuan kali ini dilaksanakan di perpustakaan
dan di kelas. Media tersebut digunakan agar siswa memperoleh banyak informasi
tentang legenda-legenda yang ada di Indonesia.
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Tabel 3. Media Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Pertemuan ke- Materi Pembelajaran Media Pembelajaran
1  Struktur dan kaidah kebahasaan
teks ulasan film
 Interpretasi makna teks ulasan film
- softfile rekaman film
- contoh teks ulasan film
2  Persamaan dan perbedaan struktur
isi dua teks ulasan film
 Langkah-langkah penulisan teks
ulasan film
- softfile rekaman film
3  Analisis isi teks ulasan film
 Analisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks ulasan film
 Penyuntingan bahasa sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan
 Evaluasi teks ulasan film
- contoh eks ulasan film
4  Analisis isi teks ulasan film
 Analisis struktur dan kaidah
kebahasaan teks ulasan film
 Penyuntingan bahasa sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan
 Evaluasi teks ulasan film
- Power point
5 Langkah-langkah penulisan teks
ulasan - contoh-contoh ceritalegenda dari internet dan
perpustakaan
3. Penilaian Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Dalam perencanaan, guru akan melakukan penilaian terhadap aspek sikap
berupa sikap sosial dan sikap spiritual yang meliputi kejujuran, kepedulian,
kesopanan, kedisiplinan, tanggung jawab, bersyukur dengan keberadaan bahasa
Indonesia, dan berdoa sebelum dan setelah melaksanakan pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya, penilaian sikap sosial dan spiritual dilakukan secara tertutup
sehingga tidak dapat dideskripsikan secara detail. Guru berdoa bersama siswa saat
memulai dan mengakhiri pembelajaran. Namun, saat kedua aktivitas tersebut
berlangsung tidak tampak kegiatan penilaian. Dalam kegiatan presentasi, guru
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tampak melakukan penilaian keaktifan dengan cara memberikan tanda (+) pada
kolom nama siswa yang memberikan tanggapan.
Penilaian pengetahuan dilakukan pada akhir pembelajaran, yaitu pada
pertemuan keenam. Penilaian pengetahuan dilakukan melalui ulangan harian
berupa tes tertulis. Soal ulangan harian berbentuk esai dan berjumlah delapan
butir. Guru membuat soal ulangan tanpa membuat kisi-kisi dan rubrik penilaian
secara tertulis. Penilaian keterampilan dilakukan pada saat pembelajaran teks
ulasan film/drama melalui tugas melalui tugas-tugas yang dikerjakan siswa selama
pembelajaran, baik tugas individu maupun tugas kelompok. Tugas individu siswa
berupa penyusunan teks ulasan film tentang legenda yang diberikan oleh guru
pada pertemuan kelima. Adapun tugas kelompok siswa merupakan hasil diskusi
yang dilaksanakan pada pertemuan ketiga dan keempat.
B. Pembahasan
Setelah data yang diperoleh dari hasil penelitian direduksi dan disajikan,
berikut ini dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian tersebut. Sesuai
dengan rumusan masalah, bagian ini membahas tentang perencanaan,
pelakasanaan, dan penilaian pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri
1 Wonosari. Pelaksanaan pembelajaran memuat komponen-komponen utama
dalam pembelajaran, yaitu materi, metode, dan media pembelajaran. Adapun
penilaian pembelajaran dibahas pada bagian tersendiri, yaitu bagian penilaian
pembelajaran.
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1. Perencanaan Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan komponen penting
dalam kegiatan pembelajaran. RPP memberikan gambaran seperti apa
pembelajaran akan dilaksanakan. Aqib dan Rohmanto (2003: 54) mengemukakan
bahwa perencanaan pembelajaran berperan sebagai acuan bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah, efektif, dan efisien.
Sebelum mengajarkan materi teks ulasan film/drama, guru telah menyusun empat
RPP teks ulasan film/drama dan sudah ditanda-tangani oleh kepala sekolah pada
bulan Januari 2016.
RPP tersebut dibuat untuk mengajarkan teks ulasan film/drama di seluruh
kelas XI, baik untuk kelas reguler maupun kelas cerdas istimewa. Ditinjau dari
segi kelengkapannya, RPP yang telah dibuat oleh guru sudah cukup lengkap
karena sudah tercantum identitas RPP yang terdiri dari satuan pendidikan, mata
pelajaran, kelas/semester, materi pokok, dan alokasi waktu. Selain itu, dalam RPP
tersebut juga sudah tercantum kompetensi inti dan kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan media pembelajaran yang akan
digunakan, langkah-langkah pembelajaran beserta penjabarannya, dan yang
terakhir adalah penilaian yang disertai dengan instrumen penilaian.
Dalam praktiknya, alokasi waktu yang ditentukan oleh guru tidak sesuai
dengan pelaksanaan pembelajaran. Materi yang mendapat alokasi waktu dua kali
pertemuan, yaitu materi struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama
dan interpretasi teks ulasan film/drama, hanya diajarkan 1 kali pertemuan. Selain
itu, materi yang mendapat alokasi waktu 3 kali pertemuan, yaitu materi analisis
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teks ulasan film/drama, evaluasi teks ulasan film/drama, dan penyuntingan teks
ulasan film/drama, diajarkan 2 kali pertemuan. Dalam pelakasanaannya, materi-
materi tersebut telah selesai diajarkan dalam satu atau dua kali pertemuan.
Kompetensi inti dan kompetensi dasar dirumuskan berdasarkan silabus
Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara, bagian pertanyaan mengenai
RPP, butir pertanyaan nomor dua, guru menyusun RPP berdasarkan silabus.
Kompetensi dasar yang akan diajarkan yang tertulis pada keempat RPP adalah 3.1
dan 4.1 untuk RPP 1, 3.2 dan 4.2 untuk RPP 2, 3.3 dan 4.3 untuk RPP 3, serta 3.4,
4.4, dan 4.5 untuk RPP 4. Dalam praktiknya, guru tidak mengajarkan KD 4.4 dan
4.5. Berdasarkan hasil wawancara, bagian pertanyaan mengenai RPP, butir
pertanyaan nomor lima, dua KD tersebut tidak diajarkan karena pada tema
sebelumnya, yaitu teks pantun, sudah diajarkan. Di dalam RPP sudah termuat
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi dan kompetensi dasar.
Materi pembelajaran yang tertulis di dalam RPP sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran karena guru menentukan materi berdasarkan tujuan pembelajaran.
Namun, materi pembelajaran tidak dilampirkan di dalam RPP. Berdasarkan hasil
wawancara, bagian pertanyaan mengenai RPP, butir pertanyaan nomor tujuh, guru
tidak melampirkan materi karena materi yang akan diajarkan oleh guru sudah
terdapat di buku siswa dan semua siswa sudah memiliki buku siswa. Pada bagian
media pembelajaran, guru menggunakan media berupa softfile film dan contoh
teks ulasan film/drama. Media tersebut sesuai dengan materi teks ulasan
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film/drama karena, selain menggunakan teks ulasan sebagai bahan pembelajaran,
materi tersebut membutuhkan penayangan film untuk diulas oleh siswa.
Pada bagian metode, terdapat lebih dari satu metode yang akan digunakan
oleh guru. Metode-metode tersebut adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, dan
penugasan. Metode pembelajaran dipilih berdasarkan materi pembelajaran.
Langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari pembukaan, kegiatan inti, dan
penutup, sudah termuat dalam RPP tersebut. Pada kegiatan inti, sudah tercantum
kegiatan 5M yang merupakan ciri khas dari pendekatan saintik dalam kurikulum
2012, yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasi.
Namun, dalam praktiknya, kegiatan tersebut tidak dilaksanakan oleh guru
secara terstruktur. Berdasarkan hasil wawancara, bagian pertanyaan mengenai
metode pembelajaran, butir pertanyaan nomor dua, guru tidak melaksanakan
kegiatan 5M secara terstruktur karena kondisi yang tidak memungkinkan, seperti
ketika siswa mengamati film “Rumah Tanpa Jendela” yang berdurasi hampir
seratus menit, kegiatan 5M yang lain tidak memungkinkan untuk dilaksanakan.
Selain langkah-langkah pembelajaran, di dalam RPP juga sudah tercantum teknik
dan bentuk instrumen penilaian, rubrik penilaian, dan lampiran teks-teks yang
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen penilaian disusun oleh
guru berdasarkan tujuan pembelajaran.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
a. Materi Pembelajaran
Guru mengajarkan materi teks ulasan film/drama dalam lima pertemuan.
Materi yang diajarkan oleh guru dari pertemuan pertama sampai dengan
pertemuan kelima adalah struktur dan kaidah kebahasaan teks ulsan film,
perbandingan teks ulasan film, analisis teks ulasan film, evaluasi teks ulasan film,
interpretasi makna teks ulasan film, penyusunan teks ulasan film, dan
penyuntingan teks ulasan film. Harjanto (2011: 222) menyampaikan bahwa materi
pelajaran berada dalam lingkup isi kurikulum. Karena itu, pemilihan materi tentu
saja harus sejalan dengan ukuran-ukuran (kriteria) yang digunakan untuk memilih
isi kurikulum dalam bidang yang bersangkutan.
Dalam hal ini, guru telah memilih materi berdasarkan kompentesi dasar
yang terdapat dalam silabus Kurikulum 2013. Namun, ada dua materi yang tidak
diajarkan oleh guru, yaitu abstraksi dan konversi teks ulasan film/drama. Kedua
materi tersebut merujuk pada KD 4.4, yaitu mengabstraksi teks cerita pendek,
pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu film/drama baik secara
lisan maupun tulisan, dan KD 4.5, yaitu mengonversi teks cerita pendek, pantun,
cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu film/drama ke dalam bentuk
yang lain sesuai dengan struktur dan kaidah baik secara lisan maupun tulisan.
Berdasarkan hasil wawancara, bagian pertanyaan mengenai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, pada butir pertanyaan nomor lima, guru tidak mengajarkan KD
tersebut karena sudah diajarkan pada materi teks pantun. Oleh karena itu, pada
materi teks ulasan film/drama ini tidak lagi diajarkan.
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Selain itu, guru juga tidak melampirkan materi yang akan diajarkan kepada
siswa dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sehingga kesesuaian antara
materi yang diajarkan dengan materi yang telah disusun sebelum kegiatan
pembelajaran tidak dapat dibahas secara maksimal. Berdasarkan hasil wawancara,
bagian pertanyaan mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, pada butir
pertanyaan ke tujuh, guru tidak melampirkan materi tersebut karena materi yang
akan diajarkan oleh guru sudah termuat dalam buku siswa dan semua siswa telah
memiliki buku siswa. Berikut adalah pembahasan materi pembelajaran teks ulasan
film/drama dari pertemuan pertama sampai pertemuan kelima.
1) Materi Pembelajaran Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama, guru memberikan materi struktur dan kaidah
kebahasaan teks ulasan film/drama, dan interpretasi teks ulasan film/drama.
Materi tersebut merujuk pada KD 3.1, yaitu memahami struktur dan kaidah teks
cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama baik
melalui lisan maupun tulisan, dan KD 4.1, yaitu menginterpretasi makna teks cerita
pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu film/drama baik
secara lisan maupun tulisan. Indikator kompetensi yang ingin dicapai adalah siswa
mampu menjelaskan struktur teks ulasan film/drama berdasarkan struktur isi dan
kaidah kebahasaan, serta mampu memberikan kesan atas isi teks ulasan/drama.
Pertama-tama, guru memutarkan film berjudul “Rumah Tanpa Jendela”
yang berdurasi 1 jam 45 menit. Begitu film selesai diputar, guru menjelaskan
tentang apa itu struktur dan kaidah teks ulasan film. Guru secara singkat
menjelaskan struktur teks ulasan film/drama yang terdiri dari orientasi, tafsiran isi,
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evaluasi, dan rangkuman berdasarkan buku siswa. Bagian orientasi berisi
gambaran umum karya sastra yang akan diulas. Gambaran umum karya atau
benda tersebut bisa berupa paparan tentang nama, kegunaan, dan sebagainya.
Tafsiran isi memuat pandangan pengulasnya sendiri mengenai karya yang
diulas. Pada bagian ini, penulis biasanya membandingkan karya tersebut dengan
karya lain yang dianggap mirip. Penulis juga menilai kekurangan dan kelebihan
karya yang diulas. Selanjutnya, pada bagian evaluasi dilakukan penilaian terhadap
karya, penampilan, dan produksi. Bagian tersebut berisi gambaran terperinci suatu
karya atau benda yang diulas. Hal ini bisa berupa bagian, ciri, dan kualitas karya
tersebut. Terakhir, pada bagian rangkuman, penulis memberikan ulasan akhir
beupa simpulan karya tersebut.
Guru kemudian secara singkat menjelaskan tentang kaidah kebahasaan
berupa apa itu nomina, pronomina, adjektiva, dan konjungsi sebagaimana yang
terdapat di buku siswa berjudul “Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik”,
halaman 66. Nomina adalah kata benda. Nomina terdiri atas nomina dasar dan
nomina turunan. Pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu nomina
yang lain. Adjektiva (kata sifat atau kata keadaan) adalah kata yang dipakai untuk
mengungkapkan sifat atau keadaan orang, benda, atau binatang. Konjungsi adalah
kata hubung.
Selain itu, guru juga menjelaskan tentang interpretasi teks ulasan
film/drama. Guru menjelaskan bahwa interpretasi merupakan kegiatan
menafsirkan teks ulasan film yang telah diamati. Penafsir dapat menjelaskan hal-
hal yang tersurat maupun yang tersirat dari teks ulasan sesuai dengan
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pemahamannya. Setelah itu, guru memancing siswa agar mengingat apa yang baru
saja dijelaskan oleh guru melalui tanya jawab.
Agar siswa memahami lebih dalam tentang materi yang baru saja dijelaskan
oleh guru, guru menginstruksikan siswa untuk membuat resume tentang materi
struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama di buku catatan masing-
masing. Setelah itu, guru kemudian menginstruksikan siswa untuk membaca teks
ulasan film berjudul “Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis” yang merupakan
ulasan dari film berjudul “Rumah Tanpa Jendela”.
Guru meminta siswa untuk menentukan struktur dan menelaah kaidah
kebahasaan teks “Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis”. Guru juga meminta
siswa untuk menginterpretasi secara tertulis teks ulasan tersebut. Siswa
mengerjakannya di buku catatan masing-masing. Ketika menginterpretasi, siswa
dilatih untuk berpikir kritis terhadap film yang mereka amati. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Kemendikbud (2014: 51) yang mengungkapkan bahwa
pembelajaran teks ulasan ini dimaksudkan untuk membantu siswa agar terampil
berpikir kritis. Dalam kegiatan pembelajaran, guru menggunakan buku siswa yang
berjudul “Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik” sebagai sumber utama
materi.
2) Materi Pembelajaran Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua, guru memberikan materi perbandingan teks ulasan
film/drama dan penyusunan teks ulasan film/drama. Kedua KD tersebut merujuk
pada KD 3.2, yaitu membandingkan teks cerita pendek, pantun, cerita ulang,
eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu film/drama baik melalui lisan maupun tulisan
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dan KD 4.2, yaitu memproduksi teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi
kompleks, dan ulasan/reviu film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik
yang akan dibuat baik secara lisan mupun tulisan. Indikator kompetensi yang ingin
dicapai adalah siswa mampu mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua teks
ulasan, menentukan topik teks, merumuskan bagian-bagian teks, dan merangkai
bagian-bagian teks menjadi paragraf yang utuh.
Sebelum mulai menjelaskan materi, guru menayangkan film berjudul
“Kukejar Cinta ke Negeri Cina” yang berdurasi 1 jam 30 menit. Tujuan dari
pemutaran film ini adalah agar siswa memiliki pilihan dalam menyusun teks
ulasan film. Sebelum film tersebut diputar, guru meminta siswa agar mencermati
unsur-unsur intrinsik film tersebut. Setelah film selesai diputar, guru secara
singkat menjelaskan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam membandingkan
teks ulasan film yang meliputi aspek struktur, kaidah, dan isi dari teks-teks yang
diperbandingkan.
Setelah itu, guru secara singkat menjelaskan kepada siswa tentang langkah-
langkah menyusun teks ulasan. Langkah-langkah penulisan teks ulasan film yang
pertama adalah menentukan topik, yang kedua adalah menyusun kerangka, dan
yang ketiga mengembangkan kerangka menjadi teks yang utuh. Dalam hal ini,
siswa dilatih untuk berpikir secara prosedural agar mempu menyusun teks ulasan
film dengan baik. Guru kemudian meminta siswa untuk menyusun teks ulasan
film dari salah satu film yang telah mereka amati pada pertemuan pertama dan
kedua ini. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk menulis teks ulasan film
pada kertas folio. Guru memberikan keleluasaan kepada siswa dalam menyusun
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teks ulasan film dengan memberikan kelonggaran waktu sampai jam pelajaran
bahasa Indonesia berakhir. Contoh hasil pekerjaan siswa tersaji pada bagian
lampiran.
3) Materi Pembelajaran Pertemuan Ketiga dan Keempat
Pada pertemuan ketiga dan keempat, guru mengajarkan materi analisis teks
ulasan film/drama, evaluasi teks ulasan film/drama, dan penyuntingan teks ulasan
film/drama. Materi-materi tersebut merujuk pada KD 3.3, yaitu menganalisis teks
cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu
film/drama baik melalui lisan maupun tulisan, KD 3.4, yaitu mengevaluasi teks
cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu
film/drama berdasarkan kaidah-kaidah baik melaluilisan maupun tulisan, dan KD
4.3, yaitu menyunting teks cerita pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks,
dan ulasan/reviu film/drama sesuai dengan struktur dan kaidah baik secara lisan
maupun tulisan.
KD 3.4 merupakan KD yang berasal dari RPP ke-4 yang terdiri dari KD 3.4,
KD 4.4, dan KD 4.5. Namun, karena KD 4.4, yaitu mengabstraksi teks cerita
pendek, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu film/drama baik
secara lisan maupun tulisan, dan 4.5, yaitu mengonversi teks cerita pendek, pantun,
cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan/reviu film/drama ke dalam bentuk
yang lain sesuai dengan struktur dan kaidah baik secara lisan maupun tulisan, tidak
diajarkan oleh guru pada tema teks ulasan film/drama, KD 3.4 secara tidak tertulis
masuk dalam RPP ke-3 dan diajarkan bersama dengan KD 3.3 dan 4.3.
Berdasarkan hasil wawancara, bagian pertanyaan mengenai Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran, butir pertanyaan nomor lima, guru tidak mengajarkan KD 4.4 dan
4.5 karena kedua KD tersebut sudah diajarkan pada tema teks pantun.
Indikator kompetensi yang ingin dicapai pada pembelajaran kali ini adalah
siswa mampu mengidentifikasi struktur teks ulasan film/drama, mengidentifikasi
isi teks ulasan film/drama, menilai kesesuaian struktur, kaidah kebahasaan, dan isi
teks ulasan film/drama, dan memperbaiki struktur dan kaidah kebahasaan sesuai
dengan struktur dan kaidah yang benar.
Pada pertemuan kali ini, guru menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan
oleh siswa. Siswa diminta untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyunting
teks ulasan film “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara
Kemben, Film “Gending Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. Guru secara singkat
menjelaskan bahwa, dalam menganalisis, siswa menentukan struktur, kaidah
kebahasaan dan isi kedua teks tersebut. Dalam kegiatan mengevaluasi, siswa
mejelaskan kelebihan dan kekurangan dari kedua teks ulasan tersebut. Dalam
kegiatan menyunting, siswa memperbaiki teks ulasan sesuai dengan struktur dan
kaidah kebahasaan yang benar. Setelah itu, secara berkelompok siswa melakukan
kegiatan yang diinstruksikan guru. Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil
diskusinya dalam bentuk power point untuk dipersentasikan pada pertemuan
keempat. Pertemuan ketiga ini hanya digunakan untuk kegiatan diskusi.
Pada pertemuan keempat dilaksanakan presentasi. Kegiatan pembelajaran
pada pertemuan keempat pada dasarnya merupakan satu kesatuan dengan
pertemuan ketiga. Pada pertemuan keempat, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya dalam bentuk power point. Kelompok lain
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menanggapi kelompok presentator. Disela-sela kegiatan diskusi, guru
memanfaatkan slide show yang ditampilkan oleh siswa untuk menjelaskan poin-
poin dari materi yang tidak disampaikan oleh siswa dalam kegiatan presentasi
seperti cara mengetahui apakah suatu kata itu baku atau tidak. Guru menjelaskan
bahwa baku tidaknya suatu kata dapat diperiksa melalui KBBI elektronik yang
terdapat di laptop. Caranya adalah dengan mengetik kata tersebut di kolom
pencarian. Jika kata tersebut tidak muncul, maka kata tersebut tidak baku. Contoh
hasil diksusi siswa yang berupa print out power point tersaji di bagian lampiran.
4) Materi Pembelajaran Pertemuan Kelima
Pembelajaran pada pertemuan kelima ini di luar dari apa yang direncanakan
oleh guru. Dengan kata lain, pertemuan kelima tidak terdapat dalam empat RPP
yang telah disusun oleh guru untuk mengajarkan teks ulasan film/drama. Pada
pertemuan ini, guru hendak mengambil nilai tugas individu dengan meminta
siswa untuk menyusun teks ulasan tentang legenda. Pada awal pembelajaran,
setelah menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan kelima,
guru secara singkat menjelaskan materi langkah-langkah penulisan teks ulasan.
Guru secara singkat menjelaskan cara menyusun teks ulasan film mulai dari
menentukan topik, merumuskan bagian-bagian teks ulasan, dan merangkai bagian-
bagian teks menjadi paragraf yang utuh.
Dalam hal ini, topik teks ulasan yang akan disusun oleh siswa sudah
ditentukan, yaitu ulasan tentang legenda yang ada di Indonesia. Guru menyampaikan
bahwa teks tentang legenda dapat dicari di perpustakaan sekolah atau di internet.
Bersama sebagian besar siswa, guru kemudian pergi ke perpustakaan sekolah. Di
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perpustakaan, guru meminta siswa untuk membaca cerita-cerita tentang legenda
yang ada di Indonesia. Sebagian kecil siswa yang berada di kelas mencari teks
tentang legenda melalui internet. Contoh hasil pekerjaan siswa tentang teks ulasan
legenda tersaji pada bagian lampiran.
Berdasarkan hasil wawancara, pada bagian pertanyaan mengenai materi
pembelajaran, butir pertanyaan nomor 3, guru memfokuskan materi pada teks
ulasan film karena siswa lebih menyukai film dibandingkan drama. Atas
pertimbangan itu, guru memilih untuk fokus mengajarkan materi teks ulasan film.
Film yang digunakan oleh guru sebagai bahan pembelajaran merupakan film
wajib sesuai dengan yang direkomendasikan dalam buku siswa dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Selain itu, guru juga menayangkan film terkini yang digemari
oleh sebagian besar siswa, yaitu film yang berjudul “Kukejar Cinta ke Negeri
Cina”. Guru mengajarkan materi teks ulasan fim/drama sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan dalam RPP. Kesesuaian tersebut terjadi
karena guru menyampaikan materi berdasarkan tujuan pembelajaran.
Sumber materi utama yang digunakan oleh guru adalah buku yang telah
disediakan oleh pemerintah, yaitu buku siswa yang berjudul “Bahasa Indonesia:
Ekspresi Diri dan Akademik”, terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemdikbud tahun 2014. Dalam hal ini, guru mampu memanfaatkan
sumber belajar yang sudah disediakan oleh pemerintah secara maksimal. Adapun
sumber-sumber lain seperti buku-buku di perpustakaan atau bacaan di internet
hanya berfungsi sebagai bahan belajar tambahan. Guru memberikan kebebasan
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kepada siswa untuk menggunakan sumber-sumber tambahan seperti buku-buku di
perpustakaan dan sumber-sumber lain di internet.
b. Metode Pembelajaran
Pemilihan metode pembelajaran akan menentukan keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Mulyasa (2006: 107) menyampaikan bahwa
penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektifitas dan efisiensi
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat berbagai macam metode
yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan materi teks ulasan film/drama. Guru
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Selain itu,
guru kerap mengombinasikan lebih dari satu metode ketika mengajar. Guru
menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakan dengan situasi dan kondisi
kelas. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai metode pembelajaran
teks ulasan film/drama yang digunakan oleh guru dari pertemuan pertama sampai
pertemuan kelima.
1) Metode Pembelajaran Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama, guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
dan penugasan. Metode tersebut digunanakan oleh guru untuk mengajarkan KD
3.1 dan 4.1. Indikator kompetensi yang ingin dicapai dari kedua KD tersebut
adalah siswa mampu menjelaskan struktur teks ulasan film/drama berdasarkan
struktur isi dan ciri bahasa, serta mampu memberikan kesan atas isi teks ulasan
film/drama. Berdasarkan hasil pengamatan, metode yang digunakan oleh guru
tidak sesuai dengan yang tertulis di RPP. Dalam RPP, guru akan menggunakan
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metode discovery untuk mengajarkan kedua KD tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara, bagian pertanyaan mengenai metode pembelajaran, butir pertanyaan
nomor 6, guru menggunakan metode pembelajaran secara kondisional sehingga
metode yang tertulis di RPP belum tentu digunakan dalam pembejaran jika tidak
memungkinkan untuk dilaksanakan. Pada pertemuan pertama, siswa mengamati
film berjudul “Rumah Tanpa Jendela” selama 1 jam 45 menit sehingga metode
discovery tidak memungkinkan untuk diterapkan karena waktu yang tersisa
tinggal sedikit.
Guru menggunakan metode ceramah untuk memberikan gambaran awal
mengenai struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama yang meliputi
orientasi, tafsiran isi, evaluasi, dan rangkuman serta kaidah kebahsaan teks ulasan
film drama seperti nomina, verba, pronomina, preposisi dan konjungsi. Guru juga
menjelaskan apa itu interpretasi teks ulasan film/drama kepada siswa. Intepretasi
berarti menjelaskan apa yang terdapat di dalam teks, baik yang tersurat maupun
yang tersirat. Metode ceramah merupakan metode yang paling umum digunakan.
Dalam menggunakan metode ceramah, guru tetap memposisikan siswa
sebagai pelaku utama dalam pembelajaran. Guru hanya menyampaikan konsep
dasar materi teks ulasan film/drama. Selanjutnya, siswalah yang aktif
mengembangkan pengetahuannya tentang kosep dasar teks ulasan film/drama.
Model pembelajaran seperti ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Hamalik (2003: 99) bahwa guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada
pada siswa. Siswalah yang belajar. Karena itu, siswalah yang membutuhkan
bimbingan dan siswa harus aktif dalam kegiatan pembelajaran
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Selain itu, untuk memancing rasa penasaran dan keaktifan siswa, guru
menggunakan metode tanya jawab dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa seputar urutan struktur teks ulasan film/drama, kaidah kebasaan teks
ulasan, dan interpretasi teks ulasan film/drama. Metode tanya jawab mampu
menunjukkan sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang baru saja
dijelaskan oleh guru. Metode ini juga mampu memacu siswa untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Selain metode tanya jawab, guru juga menggunakan
metode penugasan. Metode penugasan digunakan oleh guru dengan memberikan
tugas kepada siswa untuk meresume materi struktur dan kaidah kebahasaan teks
ulasan film/drama di buku catatan masing-masing. Guru juga memberikan tugas
kepada sisa untuk menentukan struktur dan menuliskan kesan atau pendapat atas
teks ulasan film “Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis” di buku catatan masing-
masing.
2) Metode Pembelajaran Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua, guru menggunakan metode ceramah dan penugasan.
Metode tersebut digunakan oleh guru untuk mengajarkan KD 3.2 dan 4.2, yaitu
membandingkan dan menyusun teks ulasan film/drama. Indikator kompetensi dari
kedua KD tersebut adalah siswa mampu mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan dua teks ulasan, menentukan topik teks, merumuskan bagian-bagian teks,
dan merangkai bagian-bagian teks menjadi paragraf yang utuh. Berdasarkan hasil
pengamatan, sebagian metode yang digunakan oleh guru tidak sesuai dengan yang
tertulis dalam RPP. Dalam RPP, guru akan menggunakan metode diskusi dan
penugasan. Guru tidak menggunakan metode diskusi karena, pada pertemuan kedua,
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siswa mengamati film berjudul “Kukejar Cinta ke Negeri Cina” selama 1 jam 30
menit sehingga diskusi tidak memungkinkan untuk dilaksanakan. Berdasarkan hasil
wawancara, bagian pertanyaan tentang metode pembelajaran, butir pertanyaan
nomor 2, guru menggunakan metode pembelajaran secara kondisional.
Metode ceramah digunakan oleh guru untuk menjelaskan kepada siswa
tentang aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam membandingkan teks ulasan
film/drama yang meliputi perbandingan struktur, perbandingan kaidah
kebahasaan, dan perbandingan isi. Metode ceramah juga digunakan guru untuk
menjelaskan langkah-langkah menyusun teks ulasan film. Guru secara singkat
menjelaskan cara menulis teks ulasan film, mulai dari menentukan topik,
menyusun kerangka teks, dan mengembangkan kerangka menjadi teks ulasan
yang utuh. Pada pertemuan ini, siswa menyusun teks ulasan film berdasarkan film
yang telah mereka amati pada pertemuan pertama dan kedua. Guru memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengulas salah satu dari kedua film tersebut.
Contoh hasil pekerjaan siswa tersaji di bagian lampiran.
Metode penugasan digunakan oleh guru dengan memberikan tugas kepada
siswa untuk menyusun teks ulasan film. Pada pertemuan kali ini, metode
penugasan digunakan oleh guru karena jam pelajaran yang tersisa tidak cukup
untuk digunakan siswa dalam menyusun teks ulasan film sehingga penyusunan
teks ulasan film dilanjutkan di rumah. Pemberian tugas ini akan menstimulasi
siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. Siswa akan terdorong untuk mencari
bahan-bahan pendukung dalam memproduksi teks ulasan film di luar jam
pelajaran karena mereka memiliki keleluasaan waktu.
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3) Metode Pembelajaran Pertemuan Ketiga dan Keempat
Guru menggunakan metode diskusi pada pertemuan ketiga dan metode
disksui dan ceramah pada pertemuan keempat. Metode tersebut digunakan oleh
guru untuk mengajarkan KD 3.3, KD 3.4 dan KD 4.3. KD 3.4 merupakan KD
yang berasal dari RPP ke-4 yang terdiri dari KD 3.4, KD 4.4 dan KD 4.5. Namun
karena KD 4.4 dan 4.5 tidak diajarkan oleh guru pada tema teks ulasan
film/drama, KD 3.4 secara tidak tertulis masuk dalam RPP ke 3 dan diajarkan
bersama dengan KD 3.3 dan 4.3. Berdasarkan hasil wawancara bagian pertanyaan
mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, butir pertanyaan kelima, guru tidak
mengajarkan KD 4.4 dan 4.5 karena kedua KD tersebut sudah diajarkan pada
tema teks pantun. Indikator kompetensi yang hendak dicapai pada pertemuan ini
yaitu siswa mampu mengidentifikasi struktur teks ulasan film/drama,
mengidentifikasi isi teks ulasan film/drama, menilai kesesuaian struktur, kaidah
kebahasaan, dan isi teks ulasan film/drama, dan memperbaiki struktur dan kaidah
kebahasaan sesuai dengan struktur dan kaidah yang benar.
Guru hanya menggunakan metode diskusi di pertemuan ketiga sementara
dalam RPP tertulis guru akan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, dan penugasan. Berdasarkan hasil wawancara, bagian pertanyaan
mengenai metode pembelajaran, butir pertanyaan nomor 2, guru memang hanya
menggunakan sebagian metode yang tercantum di dalam RPP dan menggunakan
metode pembelajaran secara kondisional. Karena kegiatan yang akan dilakukan
setiap kelompok itu cukup banyak, pertemuan ketiga ini hanya digunakan untuk
diskusi. Guru meminta siswa untuk berkelompok. Masing-masing kelompok
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mempelajari cara menganalisis, mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan film
dari buku siswa. Setelah itu, masing-masing kelompok mendiskusikan teks ulasan
berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan Sholat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben,
Film “Gending Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. Siswa berdiskusi sampai jam
pelajaran bahasa Indonesia berakhir. Guru meminta siswa untuk menuliskan poin-
poin hasil diskusi dalam bentuk power point dan menyajikannya di depan
kelas/presentasi. Presentasi dilakukan di pertemuan keempat.
Setelah kegiatan diskusi selesai dilaksanakan pada pertemuan ketiga, guru
meminta siswa untuk melaksanakan presentasi di pertemuan keempat. Guru
meminta siswa menayangkan hasil diskusi melalui power point/slide show dan
dijelaskan ke teman-teman. Di sela-sela presentasi, guru memberikan ceramah
tentang poin-poin dari materi analisis, evaluasi, dan penyuntingan teks ulasan
yang belum disampaikan oleh siswa seperti cara mengetahui apakah suatu kata itu
baku atau tidak. Guru menjelaskan bahwa baku tidaknya suatu kata dapat
diperiksa melalui KBBI elektronik yang terdapat di laptop. Caranya adalah
mengetik kata tersebut di kolom pencarian. Jika kata tersebut tidak muncul, maka
kata tersebut tidak baku.
Metode diskusi ini melatih kemampuan siswa untuk bekerja secara
berkelompok. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik dalam pembelajaran
kurikulum 2013 yang terdapat segmen kerja sama dan kerja mandiri. Metode
diskusi yang digunakan oleh guru menekankan pada pembentukan kemampuan
siswa dalam bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran agar siswa tidak hanya
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mampu bekerja secara mandiri, melainkan juga terampil bekerja secara
berkelompok.
4) Metode Pembelajaran Pertemuan Kelima
Pada pertemuan kelima, guru menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Pembelajaran pada pertemuan kelima ini tidak terdapat dalam RPP.
Dengan kata lain, pembelajaran pada pertemuan kelima ini di luar dari apa yang
direncanakan oleh guru. Pada pertemuan kelima, guru hendak mengambil nilai
tugas individu dengan meminta siswa untuk menyusun teks ulasan tentang
legenda.
Metode ceramah digunakan oleh guru untuk secara singkat menjelaskan
cara menyusun teks ulasan. Penjelasan ini dilakukan untuk membuka kembali
ingatan siswa tentang cara menyusun teks ulasan yang sebelumnya sudah
diajarkan pada pertemuan kedua. Setelah itu, guru memberikan tugas kepada
siswa untuk menyusun teks ulasan tentang legenda secara tertulis. Tugas tersebut
dikerjakan pada jam pelajaran bahasa Indonesia dan dikumpulan ketika jam
pelajaran bahasa Indonesia berakhir.
Namun, sebagai sekolah yang menerapkan kurikulum 2013, guru tidak
memunculkan kegiatan 5M (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi,
dan mengomunikasi) secara terstruktur dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara, bagian pertanyaan mengenai metode pembelajaran, butir
pertanyaan nomor dua, kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan karena kondisi
yang tidak memungkinkan. Misalnya, siswa mengamati film yang berdurasi 1 jam
45 menit sementara jam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI IPS 2 yang
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hanya 90 menit per pertemuan tidak memungkinkan untuk dilakukan kegiatan lain
setelah kegiatan mengamati. Oleh karena itu, kegiatan 5M lain yaitu menanya,
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi juga dilaksanakan secara
kondisional.
Berdasarkan pembahasan di atas, guru tidak sepenuhnya menggunakan
setiap metode pembelajaran yang tercantum dalam RPP. Guru cenderung
menggunakan metode pembelajaran secara kondisional sesuai dengan situasi dan
kondisi kelas. Walaupun tidak sepenuhnya sesuai dengan RPP, metode yang
digunakan oleh guru sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain itu, guru
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013
yang tidak hanya menekankan pada belajar secara mandiri, melainkan belajar
secara berkelompok atau kerja sama.
c. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran teks ulasan
film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari yaitu softfile rekaman film, contoh teks
ulasan film, slide show, dan buku cerita legenda. Media-media tersebut pada
dasarnya berfungsi untuk memperjelas materi yang disampaikan kepada siswa
sehingga siswa lebih mudah memahaminya. Soeparno (1988: 5) menyampaikan
bahwa media pembelajaran diperlukan untuk memperjelas materi yang
disampaikan kepada siswa. Pilihan dan penggunaan media pembelajaran yang
tepat akan mewujudkan situasi pembelajaran yang menyenangkan. Selain itu,
86
Arsyad (2002: 6) juga menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran yang
tepat dalam menjadikan pembelajaran lebih baku, efektif, dan interaktif.
1) Media Pembelajaran Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama, guru menggunakan media berupa file rekaman
film dan contoh teks ulasan film. Pada pertemuan ini, guru menggunakan media
pembelajaran sebagaimana yang tertulis dalam RPP. Film yang ditayangkan oleh
guru berjudul “Rumah Tanpa Jendela” dan teks ulasan yang digunakan oleh guru
berjudul “Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis”. Film tersebut merupakan film
yang direkomendasikan dalam buku siswa dan teks ulasan di atas merupakan
ulasan dari film “Rumah Tanpa Jendela”.
Dengan adanya keterkaitan ini, siswa memiliki gambaran yang jelas tentang
film yang diulas dalam teks yang mereka pelajari. Hal tersebut tentu memudahkan
siswa dalam memahami materi struktur dan kaidah kebahasaan, dan interpretasi
teks ulasan film/drama sehingga dapat dinyatakan bahwa media yang digunakan
guru pada pertemuan pertama sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru dan
memudahkan siswa dalam memahami materi.
2) Media Pembelajaran Pertemuan Kedua
Pada pertemuan kedua, guru menggunakan media file rekaman film. Dalam
hal ini, guru menggunakan sebagian media yang tertulis dalam RPP karena dalam
RPP tertulis guru akan menggunakan rekaman film dan contoh teks ulasan.
Namun, begitu film selesai ditayangkan, guru langsung menjelaskan materi
perbandingan teks ulasan film kemudian beralih ke penyusunan teks ulasan film
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sehingga media contoh teks ulasan tidak tampak digunakan. Film yang
ditayangkan oleh guru berjudul “Kukejar Cinta ke Negeri Cina”.
Film tersebut merupakan film pilihan siswa. Dalam hal ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih film apa yang ditayangkan
pada pertemuan kedua. Guru memutar film tersebut agar siswa memiliki pilihan
dalam membandingkan dan menyusun teks ulasan film. Siswa dapat menyusun
teks ulasan secara leluasa karena telah mengamati lebih dari satu film dan salah
satu dari dua film tersebut adalah pilihan mereka sendiri. Selain memudahkan
siswa dalam memahami materi, pemutaran rekaman film ini membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik.
3) Media Pembelajaran Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan ketiga dan keempat, guru menggunakan contoh teks ulasan
untuk dianalisis, dievaluasi, dan disunting oleh siswa secara berkelompok. Guru
menggunakan sebagian media yang tertulis di RPP karena media yang tertulis di
RPP adalah rekaman teks ulasan film dan contoh teks ulasan. Rekaman film tidak
lagi digunakan karena pemutaran film hanya dilakukan pada pertemuan pertama
dan kedua. Teks ulasan yang digunakan oleh guru berjudul “Belajar Ikhlas dari
Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film “Gending Sriwijaya”
Diprotes Budayawan”. Contoh teks ulasan tersebut akan memudahkan siswa
dalam memahami materi menganalisis, mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan
film.
Selain itu, pada pertemuan keempat, guru memanfaatkan slide show yang
telah dibuat oleh siswa untuk membahas sekilas tentang poin-poin dari materi teks
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analisi, evaluasi, dan penyuntingan teks ulasan film/drama yang belum
disampaikan oleh siswa ketika presentasi. Melalui slide show tersebut, guru
menyampaikan bahwa untuk mengetahui apakah suatu kata itu baku atau tidak
dapat menggunakna KBBI yang diinstal di laptop. Pemanfaatan slide show
tersebut menjadikan pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton.
4) Media Pembelajaran Pertemuan Kelima
Pada pertemuan kali ini, siswa akan menyusun teks ulasan tentang legenda.
Pertemuan ini merupakan pertemuan di luar dari apa yang direncanakan oleh guru
dalam RPP. Dengan kata lain, pembelajaran di pertemuan kelima ini tidak
terdapat dalam RPP. Guru menggunakan media internet dan buku-buku legenda
yang terdapat diperpustakaan. Setelah memberikan ceramah singkat tentang
langkah-langkah penyusunan teks ulasan di kelas, guru membawa siswa ke
perpustakaan agar siswa dapat mencari dan memilih buku-buku legenda secara
leluasa. Selain itu, guru mempersilakan siswa untuk menggunakan internet agar
siswa dapat mencari dengan mudah cerita-cerita legenda lain yang tidak terdapat
di perpustakaan sekolah.
Pada tema teks ulasan film/drama, siswa perlu mengamati film agar mereka
mampu menyusun teks ulasan dan guru sudah menyiapkan file rekaman film
untuk memudahkan siswa dalam memproduksi teks ulasan. Guru juga
menggunakan contoh teks ulasan film/drama dalam membahas materi struktur dan
kaidah kebahsaan teks ulasan film/drama, membandingkan teks ulasan
film/drama, menganalisis teks ulasan film/drama, mengevaluasi teks ulasan
film/drama, dan menyunting teks ulasan film/drama.
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Penggunaan contoh-contoh teks ulasan film/drama akan memudahkan siswa
dalam memahami materi tersebut. Selain itu, guru juga memanfaatkan slide show
untuk membahas materi analisis, evaluasi, dan penyuntingan teks ulasan
film/drama. Penggunaan slide show menjadikan pembelajaran tidak monoton
sehingga siswa tertarik untuk memperhatikan materi. Dari penjelasakan di atas,
dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran teks ulasan film/drama sudah tepat walaupun guru tidak sepenuhnya
menggunakan media yang tertulis di dalam RPP.
3. Penilaian Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama
Penilaian dalam kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada hasil yang
telah dicapai oleh siswa pada akhir kegiatan pembelajaran, melainkan juga pada
proses pembelajaran. Dalam Permendikbud No. 53 Tahun 2015, Pasal 1,
dinyatakan bahwa penilaian dalam pembelajaran mencakup tiga aspek, yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu, dalam Pasal 8, dinyatakan
bahwa strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Penilaian pembelajaran teks ulasan film/drama di
SMA Negeri 1 Wonosari, dari pertemuan pertama sampai pertemuan keenam,
dilakukan dalam tiga aspek, yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek
keterampilan. Berikut adalah pembahasan dari penilaian ketiga aspek tersebut.
Guru melakukan penilaian sikap melalui observasi. Observasi hanya
dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran teks ulasan film/drama berlangsung.
Penilaian sikap dalam pembelajaran teks ulasan film drama belum dilakukan
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secara maksimal. Guru cenderung melakukan penilaian secara tertutup sehingga
tidak dapat dideskirpsikan dan dibahas secara maksimal. Penilaian sikap pada
pembelajaran berbasis teks memang sulit untuk dilaksanakan karena terlalu
banyak aspek sikap yang dinilai.
Namun, guru sudah berusaha melakukan penilaian sikap secara langsung
selama pembelajaran teks ulasan film/drama meskipun hal tersebut sulit
dilakukan. Guru sudah berusaha membuat rubrik penilaian sikap yang memuat
sikap kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap-sikap lain pada bagian
penilaian di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran meskipun kegiatan
penilaian tersebut tidak tampak dalam pembelajaran. Guru berusaha melakukan
penilaian keaktifan ketika siswa melaksanakan presentasi dengan memberikan
tanda (+) sebagaimana yang terdapat pada kolom nama pada daftar hadir siswa
yang tersaji pada bagian lampiran. Selain itu, guru menekankan pada siswa agar
selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran walaupun kegiatan penilaian
sikap spiritual tidak tampak.
Pada aspek pengetahuan, guru melakukan penilaian melalui tes tertulis. Tes
tertulis dilakukan pada akhir pembelajaran, yaitu pada pertemuan keenam. Bentuk
instrumen penilaian aspek pengetahuan adalah soal uraian yang terdiri dari 8 butir
soal. Soal ulangan harian teks ulasan film/drama adalah sebagai berikut:
(1) Sebutkan struktur teks ulasan, berikut tiap-tiap isinya!














(4) Buatlah dua buah kalimat yang mengandung frasa nominal!
(5) Buatlah dua buah kalimat yang mengandung frasa verbal!
(6) Buatlah dua buah kalimat yang mengandung frasa preposisional!








(8) Sebutkan unsur-unsur yang harus dijelaskan dalam menyusun sebuah teks
ulasan!
Dalam Standar Penilaian Pendidikan Permendikbud No. 53 tahun 2015,
Pasal 8, dinyatakan pendidik dapat melakukan penilaian melalui tes, atau bentuk
lain yang sesuai dengan kompetensi yang hendak diukur. Guru menilai
kompetensi pengetahuan melalui tes tertulis. Tes tertulis ini dilakukan dengan
membagi jam pelajaran bahasa indonesia menjadi dua babak. Babak pertama
digunakan untuk ulangan separuh siswa sementara babak kedua digunakan untuk
ulangan separuh yang lain. Hasil ulangan harian siswa tersaji di bagian lampiran.
Namun, guru membuat soal ulangan tanpa membuat kisi-kisi dan rubrik penilaian
secara tertulis. Guru juga tidak melampirkan soal ulangan di dalam RPP.
Sementara itu, penilaian aspek keterampilan siswa dilakukan melalui tugas-
tugas yang mereka kumpulkan, baik tugas kelompok maupun tugas individu.
Tugas individu siswa berupa penyusunan teks ulasan legenda secara mandiri.
Hasil penyusunan teks ulasan siswa secara mandiri tersaji di bagian lampiran.
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Tugas kelompok siswa berupa print out hasil analisis, evaluasi, dan penyuntingan
teks ulasan berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara
Kemben, Film “Gending Sriwijaya” Diprotes Budayawan”.
Hasil tugas kelompok tersaji di bagian lampiran. Melalui tugas-tugas
tersebut, guru mengetahui sejauh mana siswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang telah mereka peroleh saat kegiatan pembelajaran. Dalam
Standar Penilaian Pendidikan Permendikbud No. 53 Tahun 2015, Pasal 8,
dinyatakan bahwa pendidik melakukan penilaian aspek keterampilan melalui
praktik, produk, penilaian portofolio, atau teknik lain sesuai dengan kompetensi
yang hendak dinilai. Guru melakukan penilaian keterampilan yaitu melalui tugas-
tugas yang dikerjakan oleh siswa, baik tugas individu maupun tugas kelompok.
Berdasarkan pemaparan di atas, guru belum sepenuhnya melaksanakan
penilaian pembelajaran berdasarkan Permendikbud No. 53 Tahun 2015. Guru
tidak menuliskan strategi dan instrumen yang benar-benar digunakan dalam
pembelajaran. Dengan kata lain, guru melakukan penilaian pembelajaran tidak
berdasarkan RPP yang telah disusun. Walaupun belum dilaksanakan secara
maksimal, guru telah berusaha melaksanakan penilaian terhadap tiga aspek, yaitu
aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek penilaian dalam pembelajaran teks
ulasan film/drama sesuai dengan Permendikbud No. 53 Tahun 2015.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1
Wonosari memiliki keterbatasan sebagai berikut.
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1. Pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama berdekatan dengan Ujian
Nasional SMA. Menjelang Ujian Nasional, guru pengampu mata pelajaran
yang diujinasionalkan, termasuk di dalamnya mata pelajaran Bahasa Indonesia,
menerima tugas dari kepala sekolah untuk membuat soal Try Out Bahasa
Indonesia dan fokus pada pendalaman materi kelas XII sehingga pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas XI yang diampu oleh guru mata pelajaran yang
berperan sebagai subjek penelitian ini dirasa kurang maksimal.
2. Pengambilan data berupa wawancara dirasa kurang maksimal karena peneliti
tidak peka terhadap fenomena-fenomena pembelajaran teks ulasan film/drama.
Selain itu, guru tengah sibuk fokus mempersiapkan kelas XII untuk
menghadapi ujian nasional dan sibuk dengan tugas-tugas lain sehingga sulit
meluangkan waktu untuk kegiatan wawancara di sekolah. Kegiatan wawancara
akhirnya dilaksanakan di kediaman guru pasca jam pelajaran berakhir.
3. Pelaksanaan pembelajaran teks ulasan film/drama di SMA Negeri 1 Wonosari
belum mampu dideskripsikan secara detail dan mendalam karena peneliti
kurang memiliki kepekaan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi saat
pembelajaran teks ulasan film/drama sehingga data yang disajikan hanya





Catatan Lapangan     : No. 1 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Sabtu, 13 Februari 2016, pukul 10.15–13.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan “Selamat 
pagi!”. Setelah itu, guru menyampaikan gambaran tentang apa yang yang akan 
dipelajari hari ini, yaitu mempelajari teks ulasan film/drama dan menyampaikan 
tujuan mempelajari teks ulasan film/drama. Materi yang diajarkan pada pertemuan 
ini adalah struktur teks ulasan film/drama dan kaidah kebahasaan teks ulasan 
film/drama serta interpretasi makna teks ulasan film/drama.  
Guru menyampaikan dalam kegiatan awal pembelajaran bahwa tujuan dari 
pembelajaran teks ulasan ini adalah untuk menumbuhkan sikap kritis siswa 
terhadap film/drama yang mereka tonton. Selain itu, pembelajaran pada 
pertemuan kali ini bertujuan agar siswa mampu menjelaskan struktur teks ulasan 
film/drama berdasarkan struktur isi dan ciri bahasa, serta mampu memberikan 
kesan atas isi teks ulasan/drama. Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, 
guru mengecek kehadiran siswa. Guru bertanya kepada siswa tentang apa itu teks 
ulasan, bagaimana strukturnya, dan bagaimana cara mengulas film/drama. 
Pertanyaan ini tidak langsung dijawab oleh siswa maupun langsung dijelaskan 
oleh guru karena pertanyaan-pertanyaan itulah yang akan dicari tahu pada 
kegiatan inti. Pada  kegiatan inti, guru menayangkan film dengan judul “Rumah 
Tanpa Jendela” dengan durasi 1 jam 45 menit. Setelah itu, guru secara singkat 
menjelaskan struktur teks ulasan film/drama. Guru menjelaskan masing-masing 
struktur teks ulasan film/drama yang terdiri dari orientasi, tafsiran isi, evaluasi, 
dan rangkuman. Guru juga secara singkat menjelaskan tentang kaidah kebahasaan 
yang meliputi nomina, pronomina, adjektiva, dan konjungsi. Guru kemudian 
menjelaskan interpretasi teks ulasan film/drama.  
Setelah memberikan ceramah, guru bersama siswa melakukan tanya jawab 
seputar materi struktur teks ulasan yang baru saja dijelaskan oleh guru. Setelah 
itu, guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat resume tentang struktur 
dan kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama di buku catatan masing-masing. 
Guru juga meminta siswa untuk menentukan struktur dan kaidah kebahsaan serta  
menuliskan kesan atas isi teks ulasan “Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis”. 
Kegiatan tersebut dilanjutkan di rumah karena jam pelajaran tidak mencukupi. 
Guru bersama siswa berdoa dan menutup kegiatan pembelajaran dengan 








Catatan Lapangan     : No. 2 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Sabtu, 20 Februari 2016, pukul 10.15–13.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan “Selamat 
Siang!”. Guru kemudian menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada 
pembelajaran kali ini, yaitu siswa dapat menjelaskan aspek-aspek yang 
diperbandingkan dalam membandingkan teks ulasan film dan dapat menyusun 
teks ulasan film. Materi yang diajarkan yaitu aspek-aspek yang diperbandingkan 
dalam kegiatan membandingkan dan langkah-langkah menyusun teks ulasan. 
Sebelum masuk ke kegiatan inti, guru terlebih dahulu mengecek kehadiran siswa. 
Pada kegiatan inti, siswa mengamati film berjudul “Kukejar Cinta ke Negeri 
Cina”. Setelah selesai mengamati, guru secara singkat menjelaskan aspek-aspek 
yang diperbandingkan dalam membandingkan teks ulasan film/drama yang 
meliputi aspek struktur, kaidah kebahasaan, dan isi. Setelah itu, guru menjelaskan 
cara mengulas film mulai dari menentukan topik, menyusun kerangka, dan 
mengembangkan kerangka menjadi karangan yang utuh. Setelah itu, siswa secara 
individu membuat teks ulasan atas salah satu dari dua film yang telah mereka 
amati pada kegiatan pada pertemuan kali ini dan pada pertemuan sebelumnya. 
Guru mendampingi siswa dalam proses pengerjaan teks ulasan tersebut.  
Pada kegiatan penutup, guru meminta siswa melanjutkan pengerjaan teks 
ulasan tersebut di rumah karena waktunya tidak cukup. Hasil pekerjaan siswa 
akan dikumpulkan ke guru pada keesokan harinya. Guru menutup kegiatan 















Catatan Lapangan     : No. 3 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Sabtu, 27 Februari 2016, pukul 10.15–13.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan “Selamat 
siang!”. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa. Guru kemudian 
menginstruksikan siswa untuk membuat kelompok. Masing-masing kelompok 
akan berdiskusi untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan 
film berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, 
Film “Gending Sriwijaya” Diprotes Budayawan”.  
Pada bagian inti, guru secara singkat menjelaskan bahwa, dalam 
menganalisis, siswa menentukan struktur, kaidah kebahasaan dan isi kedua teks 
tersebut. Dalam kegiatan mengevaluasi, siswa mejelaskan kelebihan dan 
kekurangan dari kedua teks ulasan tersebut. Dalam kegiatan menyunting, siswa 
memperbaiki teks ulasan sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang 
benar. Siswa kemudian secara berkelompok berdiskusi untuk menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan 
Shalat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film “Gending Sriwijaya” Diprotes 
Budayawan”. Hasil diskusi disajikan dalam bentuk power point dan akan 
dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya. Bahan ajar yang digunakan adalah 
buku siswa dengan judul “Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik” 
terbitan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud tahun 2014. 
Pada pertemuan kali ini dilakukan penilaian berbasis portofolio dengan 
memberikan tugas tertulis kepada siswa untuk secara berkelompok menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan film berjudul “Belajar Ikhlas dari 
Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film “Gending Sriwijaya” 
Diprotes Budayawan”. Hasil diskusi akan dikumpulkan ke guru setelah kegiatan 
presentasi selesai dilaksanakan. Saat bel tanda berakhirnya pembelajaran 
berbunyi, siswa belum selesai mengerjakan tugas-tugasnya sehingga dilanjutkan 
di rumah. Guru meninggalkan kelas terlebih dahulu sebelum bel berbunyi. Siswa 













Catatan Lapangan     : No. 4 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Sabtu, 5 Maret 2016, pukul 10.15–13.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan “Selamat 
pagi!”. Setelah itu guru memeriksa kehadiran siswa. Guru kemudian menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran kali ini, yaitu presentasi. Guru 
menginstruksikan siswa mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan 
pada pertemuan ketiga. Kelompok yang presentasi berjumlah enam kelompok. 
Masing-masing kelompok memberikan tanggapan pada kelompok presentator. 
Disela-sela kegiatan diskusi, guru memanfaatkan slide show yang ditampilkan 
oleh siswa untuk menjelaskan poin-poin dari materi yang tidak disampaikan oleh 
siswa dalam kegiatan presentasi seperti cara mengetahui apakah suatu kata itu 
baku atau tidak.  
Guru menjelaskan bahwa baku tidaknya suatu kata dapat diperiksa melalui 
KBBI elektronik yang terdapat di laptop. Caranya adalah dengan mengetik kata 
tersebut di kolom pencarian. Jika kata tersebut tidak muncul, maka kata tersebut 
tidak baku. Pada saat presentasi, guru juga memberikan koreksi tentang ejaan 
pada slide yang ditayangkan siswa. Satu kelompok belum presentasi karena waktu 
tidak cukup. Kegiatan presentasi akan dilakukan pada pertemuan keenam. Guru 
menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan ucapan selamat siang.  Pada 
pertemuan ini dilakukan penilaian keaktifan. Penilaian keaktifan dilakukan 
dengan cara observasi selama presentasi. Guru memberikan tanda (+) pada siswa 
















Catatan Lapangan     : No. 5 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Sabtu, 19 Maret 2016, pukul 10.15–13.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Ketika masuk kelas, guru langsung menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu 
memproduksi teks ulasan tentang legenda. Sebelum masuk ke kegiatan inti, guru 
memeriksa kehadiran siswa. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan secara singkat 
cara menyusun teks ulasan film/drama, mulai dari menentukan topik, merumuskan 
bagian-bagian teks ulasan, dan merangkai bagian-bagian teks menjadi paragraf yang 
utuh. Setelah itu, guru menginstruksikan siswa untuk menyusun teks ulasan 
tentang legenda. Guru juga menyampaikan bahwa pengerjaan teks ulasan dapat 
dilakukan di kelas atau di perpustakaan. Sebagian siswa mengerjakan di kelas dan 
sebagian yang lain mengerjakan di perpustakaan. Sebelum bel tanda berakhirnya 
pelajaran berbunyi, guru menginstruksikan kepada ketua kelas XI MIPA 4 untuk 
mengumpulkan teks ulasan tentang legenda milik siswa lain dan menyerahkannya 
guru ke kantor. Guru kemudian meninggalkan kelas sebelum bel tanda 




















Catatan Lapangan     : No. 6 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Sabtu, 26 Maret 2016, pukul 10.15–13.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru tidak masuk kelas karena sedang mempersiapkan kelas XII untuk 
menghadapi  Ujian Nasional. Guru menitipkan pesan kepada peniliti untuk 
disampaikan kepada siswa bahwa pertemuan kali ini akan dilangsungkan ulangan 
teks ulasan film/drama. Sebelum ulangan dilaksanakan, siswa terlebih dahulu 
menyelesaikan kegiatan presentasi kelompok karena masih terdapat satu 
kelompok yang belum presentasi. Dua siswa memberikan pertanyaan dan 
tanggapan pada kelompok presentator. Mulai jam ke 6, siswa melaksanakan 
ulangan teks ulasan film drama. Ulangan dilaksanakan secara tertulis. Soal 
ulangan adalah soal uraian yang terdiri dari delapan soal. Ulangan dilaksanakan 
melalui dua babak. Babak pertama untuk separuh dari total jumlah siswa kelas XI 
MIPA 1 dan babak kedua untuk separuh yang lain. masing-masing babak 




















Catatan Lapangan     : No. 1 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Senin, 15 Februari 2016, pukul 11.15–14.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
 
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan “Selamat 
Pagi!”. Guru kemudian menyampaikan kegiatan yang akan dipelajari hari ini, 
yaitu mempelajari struktur dan kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama, dan 
interpretasi teks ulasan film/drama. Sebelum mempelajari itu semua, siswa akan 
menyaksikan film terlebih dahulu. Guru kemudian mengecek kehadiran siswa.  
Setelah itu, guru menayangkan film berjudul “Rumah Tanpa Jendela” dengan 
durasi 1 jam 45 menit. Guru kemudian mempersilakan siswa untuk istirahat 
selama 20 menit. Setelah siswa sudah masuk kembali ke kelas, guru secara 
singkat menjelaskan struktur teks ulasan film/drama yang meliputi, orientasi, 
tafsiran isi, evaluasi, dan rangkuman.  
Guru kemudian secara singkat menjelaskan kaidah kebahasaan yang 
meliputi nomina, pronomina, adjektiva, dan konjungsi. Guru kemudian 
menjelaskan interpretasi teks ulasan film. Interpretasi merupakan kegiatan 
menafsirkan teks ulasan film yang telah diamati. Penafsir dapat menjelaskan hal-
hal yang tersurat maupun yang tersirat dari teks ulasan sesuai dengan 
pemahamannya. Guru kemudian melakukan tanya jawab seputar materi struktur 
dan kaidah kebahasaan serta interpretasi teks ulasan film yang baru saja 
dijelaskan. Setelah itu, guru meminta siswa membuat resume terkait materi 
tersebut. Resume ditulis secara individu pada buku catatan masing-masing.  
Guru kemudian meminta siswa untuk menentukan struktur dan kaidah 
kebahasaan serta menginterpretasi teks ulasan film berjudul “Dongeng Utopia 
Masyarakat Borjuis”. Kegiatan tersebut dilanjutkan di rumah karena jam 
pelajaran sudah habis. Jam pelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPS 2 sejatinya 
adalah 2 jam pelajaran per pertemuan, yaitu jam ke 5-6. Namun, pada 
pembelajaran kali ini guru menggunakan jam pelajaran Matematika, yaitu jam ke 
7-8, karena guru mapel yang bersangkutan berhalangan mengajar. Oleh karena 










Catatan Lapangan     : No. 2 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Rabu, 17 Februari 2016, pukul 12.05–13.30 WIB  
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan “Selamat 
Siang!”. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa. Sebelum pembelajaran 
dimulai, guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan kali ini, yaitu mengamati film “Kukejar Cinta ke Negeri Cina” yang 
berdurasi 1 jam 30 menit. Siswa mengamati film berjudul “Ku Kejar Cinta Ke 
Negeri Cina” dengan durasi 1 jam 30 menit. Guru meninggalkan kelas terlebih 
dahulu sebelum bel berakhirnya pelajaran berbunyi. Siswa menutup kegiatan 























Catatan Lapangan     : No. 3 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Senin, 22 Februari 2016, pukul 11.15–12.45 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru menjelaskan aspek-aspek yang diperbandingkan dalam 
membandingkan teks ulasan film/drama yang meliputi aspek struktur, kaidah 
kebahasaan, dan isi. Guru kemudian menjelaskan secara singkat cara mengulas 
film, mulai dari menentukan topik, menyusun kerangka/bagian-bagian teks, dan 
mengembangkan karangan menjadi karangan yang utuh. Setelah itu, guru 
meminta siswa membuat teks ulasan film secara individu atas salah satu dari dua 
film yang telah mereka amati pada pertemuan pertama dan kedua. Guru 
mendampingi siswa dalam proses pengerjaan teks ulasan tersebut. Penyusunan 
teks ulasan akhirnya dilanjutkan di rumah karena jam pelajaran bahasa Indonesia 
telah habis. Hasil pekerjaan siswa akan dikumpulka ke guru pada keesokan 





















Catatan Lapangan     : No. 4 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Rabu, 24 Februari 2016, pukul 12.05–13.30 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Pada pertemuan kali ini guru tidak masuk kelas. Melalui ketua kelas, Beliau 
menyampaikan bahwa pada pertemuan kali ini dilaksanakan diskusi secara 
mandiri untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan berjudul 
berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, 
Film “Gending Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. Hasil diskusi disajikan dalam 
























Catatan Lapangan     : No. 5 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Senin, 21 Maret 2016, pukul 11.15–12.45 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru tidak masuk kelas. Beliau memberikan instruksi kepada siswa 
melalui peneliti agar siswa melakukan presentasi secara mandiri. Siswa 
mempresentasikan tugas kelompok yang telah dikerjakan pada minggu 
sebelumnya. Kelompok yang presentasi adalah kelompok 2 dan 3 dari total 6 

























Catatan Lapangan     : No. 6 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Senin, 23 Maret 2016, pukul 11.15–12.45 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru tidak masuk kelas karena sedang fokus pada pendalaman materi 
kelas XII untuk menghadapi Ujian Nasional. Beliau memberikan instruksi melalui 
peneliti agar siswa melanjutkan presentasi secara mandiri. Siswa 
mempresentasikan tugas kelompok yang telah dikerjakan pada minggu 
sebelumnya. Kelompok yang presentasi adalah kelompok 1, 4, 5, dan 6. Siswa 
lain memberikan tanggapan pada kelompok presentator. Kelompok yang 
presentasi mencatat nama siswa yang memberikan tanggapan pada hasil diskusi 























Catatan Lapangan     : No. 7 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Senin, 28 Maret 2016, pukul 11.15–12.45 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru tidak masuk kelas karena sedang fokus pada pendalaman materi 
kelas XII untuk menghadapi Ujian Nasional. Beliau memberikan instruksi melalui 
peneliti agar siswa menyusun teks ulasan tentang legenda yang ada di Indonesia. 
Siswa pun mencari legenda tersebut melalui internet atau buku-buku di 
perpustakaan. Sebagian siswa mengerjakannya di kelas dan sebagian lain 
mengerjakan di perpustakaan. Hasil ulasan tersebut kemudian dikumpulkan ke 























Catatan Lapangan     : No. 8 
Pengamatan/ Wawancara   : Pengamatan 
Waktu      : Senin, 30 Maret 2016, pukul 11.15–12.45 WIB 
Tempat       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Objek Penelitian  : Pembelajaran Teks Ulasan Film/Drama 
Guru Pembimbing    : Heryu Rueni, M.Pd. 
 
Guru tidak masuk kelas karena sedang fokus pada pendalaman materi 
kelas XII untuk menghadapi Ujian Nasional. Beliau memberikan instruksi melalui 
peneliti untuk mengawasi pelaksanaan ulangan harian dengan materi teks ulasan 
film. Siswa mengerjakan soal ulangan secara tertulis di kelas. Soal ulangan 
merupakan uraian yang berjumlah 8 butir. Waktu pengerjaan adalah 90 menit. 
Begitu bel tanda berakhirnya pembelajaran bahasa Indonesia berbunyi, seluruh 





















PEDOMAN OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
No  Aspek Yang Diamati Hasil 
Pengamatan  
1 Guru  
a. Pembukaan  
b. Kegiatan inti  
c. Penutup  
 
2 Siswa  
Kegiatan siswa selama pelaksanaan pembelajaran 
 
3 Tujuan Pembelajaran  
4 a. Materi ajar  
1) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
2) Kesesuaian materi dengan prinsip keilmuan 
b. Sumber materi ajar 
1) Buku siswa 
2) LKS 
3) Pengadaan sendiri 
 
5 Metode yang digunakan dalam pembelajaran  
6 Media yang digunakan dalam pembelajaram  
a. Jenis media pembelajaran  
1) Media visual  
2) Media audio  
3) Media audio-visual 
b. Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 
c. Kesesuaian media dengan RPP 
 
 
7 Evaluasi  
a. Bentuk evaluasi  
1) Kesesuaian bentuk evaluasi dengan tujuan 
pembelajaran 
b. Waktu pelaksanaan evaluasi  
1) Selama pembelajaran  
2) Setelah pembelajaran  
c. Ranah evaluasi  
1) Afektif  
2) Kognitif  









HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Sabtu, 13 Februari 2016 
Pukul    : 10.15 – 13.30 WIB 
Lokasi     : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 














































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan “Selamat 
pagi!”. Setelah itu, guru 
menyampaikan gambaran tentang apa 
yang yang akan dipelajari hari ini, 
yaitu mempelajari teks ulasan 
film/drama dan menyampaikan tujuan 
mempelajari teks ulasan film/drama. 
Setelah menyampaikan tujuan 
pembelajaran, guru mengecek 
kehadiran siswa. Guru bertanya 
kepada siswa tentang apa itu teks 
ulasan, bagaimana struktur dan kaidah 
kebahasaan, serta interpretasinya. 
Pertanyaan ini tidak langsung dijawab 
oleh siswa maupun langsung 
dijelaskan oleh guru karena 
pertanyaan-pertanyaan itulah yang 
akan dicari tahu pada kegiatan inti.   
b. Pada  kegiatan inti, guru menayangkan 
film berjudul “Rumah Tanpa Jendela” 
yang berdurasi 1 jam 45 menit. 
Setelah film selesai diputar, guru 
secara singkat menerangkan struktur 
dan kaidah kebahasaan serta 
interpretasi teks ulasan film/drama. 
Guru kemudian melakukan tanya 
jawab seputar materi struktur dan 
kaidah kebahasaan serta interpretasi 
teks ulasan film yang baru saja 
dijelaskan. Setelah itu, guru meminta 
siswa membuat resume terkait materi 
tersebut. Resume ditulis secara 
individu pada buku catatan masing-
masing. Guru kemudian meminta 
siswa untuk menentukan struktur dan 
kaidah kebahasaan serta 
menginterpretasi teks ulasan berjudul 
“Dongeng Utopia Masyarakat 
Borjuis”.  
c. Pada kegiatan penutup, guru meminta 






















































tersebut di rumah karena jam pelajaran 
bahasa Indonesia sudah selesai. 
Setelah itu, siswa bersama guru 
berdoa kemudian guru menutup 
kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan “Selamat siang!”.  
2. Siswa  Siswa mengamati film dengan judul 
“Rumah Tanpa Jendela”. Setelah selesai 
mengamati film tersebut, siswa membuat 
resume tentang struktur dan kaidah 
kebahasaan teks ulasan film/drama, dan 
interpretasi teks ulasan film/drama. Siswa 
kemudian mengidentifikasi struktur dan 
kaidah kebahasaan serta menginterpretasi 
teks ulasan “Dongeng Utopia Masyarakat 
Borjuis”. Kegiatan tersebut dilanjutkan di 




Guru menyampaikan dalam kegiatan awal 
pembelajaran bahwa tujuan dari 
pembelajaran teks ulasan ini adalah siswa 
mampu bersikap kritis dan mampu 
menjelaskan struktur teks ulasan 
film/drama berdasarkan struktur isi dan 
ciri bahasa, serta mampu memberikan 
kesan atas isi teks ulasan/drama  
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Materi yang dijelaskan guru adalah 
struktur teks ulasan film/drama dan 
kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama 
serta interpretasi makna teks ulasan 
film/drama. Struktur teks ulasan tersebut 
meliputi orientasi, tafsiran isi, evaluasi, 
dan rangkuman. Kaidah kebahasaan yang 
dijelaskan oleh guru yaitu nomina, 
pronomina, adjektiva, dan konjungsi. 
Interpretasi merupakan kegiatan 
menafsirkan teks ulasan film yang telah 
diamati. Penafsir dapat menjelaskan hal-
hal yang tersurat maupun yang tersirat 
dari teks ulasan sesuai dengan 
pemahamannya. Materi yang diajarkan 
bersumber dari buku siswa dengan judul 
“Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan 
Akademik” terbitan Pusat Kurikulum dan 




Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Metode 
ceramah digunakan untuk menjelaskan 
gambaran awal materi teks ulasan 
film/drama, yaitu struktur dan kaidah 
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kebahasaan, serta interpretasi teks ulasan 
film/drama. Metode tanya jawab 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
kepada siswa seputar struktur, kaidah 
kebahasaan, dan inteperpretasi teks ulasan 
film/drama. Metode penugasan dilakukan 
dengan memberikan tugas kepada siswa 
untuk menentukan struktur dan kaidah 
kebahasaan serta menuliskan kesan atas 
teks “Berjudul Dongeng Utopia 
Masyarakat Borjuis”.   
6. Media Pembelajaran Dalam pembelajaran ini, media yang 
digunakan adalah softfile film berjudul 
“Rumah Tanpa Jendela” dan teks ulasan 
film berjudul “Dongeng Utopia 
Masyarakat Borjuis”.  
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  























HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Sabtu, 20 Februari 2016 
Pukul    : 10.15 – 13.30 WIB 
Lokasi     : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 




























b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan “Selamat 
Siang!”. Guru kemudian menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan pada 
pembelajaran kali ini, yaitu siswa 
mampu menjelaskan aspek-aspek yang 
diperbandingkan dalam 
membandingkan teks ulasan 
film/drama dan mampu menyusun 
teks ulasan film/drama. Sebelum 
masuk ke kegiatan inti, guru terlebih 
dahulu mengecek kehadiran siswa.  
b. Pada kegiatan inti, siswa mengamati 
film dengan judul “Kukejar Cinta ke 
Negeri Cina”. Setelah selesai 
mengamati, guru secara singkat 
menjelaskan aspek-aspek 
diperbandingkan dalam 
membandingkan teks ulasan 
film/drama yang meliputi aspek 
struktur, kaidah kebahasaan, dan isi. 
Guru kemudian menjelaskan secara 
singkat cara mengulas film, mulai dari 
menentukan topik, menyusun 
kerangka/bagian-bagian teks, dan 
mengembangkan karangan menjadi 
karangan yang utuh. Setelah itu, guru 
meminta siswa membuat teks ulasan 
secara individu atas salah satu dari dua 
film yang telah mereka amati pada 
kegiatan pertemuan kali ini dan 
pertemuan sebelumnya. Guru 
mendampingi siswa dalam proses 
pengerjaan teks ulasan tersebut.  
c. Pada kegiatan penutup, guru meminta 
siswa melanjutkan pengerjaan teks 
ulasan tersebut di rumah karena 
waktunya tidak cukup. Hasil pekerjaan 
akan dikumpulkan keesokan harinya. 
Guru menutup kegiatan pembelajaran 
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dengan doa dan ucapan “Selamat 
Siang!”. 
2. Siswa  Siswa mengamati film dengan judul 
“Kukejar Cinta ke Negeri Cina”. Setelah 
itu, siswa menyusun teks ulasan film atas 
salah satu dari dua film yang telah mereka 
amati yaitu “Rumah Tanpa Jendela” dan 
“Kukejar Cinta ke Negeri Cina”. 
3. Tujuan 
Pembelajaran 
Guru menyampaikan bahwa tujuan 
pembelajaran kali ini adalah siswa mampu 
menjelaskan aspek-aspek yang 
diperbandingkan dalam membandingkan 
teks ulasan film/drama menyusun teks 
ulasan film/drama. 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Materi yang diberikan oleh guru adalah 
aspek-aspek yang diperbandingkan dalam 
kegiatan membandingkan teks ulasan 
film/drama yang meliputi struktur, kaidah 
kebahasaan, dan isi teks ulasan film/drama 
dan langkah-langkah menyusun teks ulasan 
film/drama yang meliputi menentukan 
topik teks, merumuskan bagian-bagian teks, 
dan merangkai bagian-bagian teks menjadi 
paragraf yang utuh. Materi yang diajarkan 
bersumber dari buku siswa dengan judul 
“Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan 
Akademik” terbitan Pusat Kurikulum dan 




     
Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah ceramah dan 
penugasan. Metode ceramah dipilih untuk 
menjelaskan aspek-aspek yang 
diperbandingkan dalam kegiatan 
membandingkan teks ulasan film/drama. 
Selain itu, metode ceramah juga 
digunakan oleh guru untuk menjelaskan 
langkah-langkah menulis teks ulasan 
film/drama. Metode penugasan dilakukan 
dengan memberikan siswa tugas untuk 
menyusun teks ulasan tentang salah satu 
film yang telah mereka amati pada 
pertemuan pertama dan kedua. 
6. Media Pembelajaran Media pembelajaran yang digunakan 
adalah film dengan judul “Ku Kejar Cinta 
ke Negeri Cina”. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Pada pembelajaran kali ini belum tampak 




HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Sabtu, 27 Februari 2016 
Pukul    : 10.00 – 12.40 WIB 
Lokasi     : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 













































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan “Selamat 
siang!”. Setelah itu, guru mengecek 
kehadiran siswa. Guru kemudian 
menginstruksikan siswa untuk 
membuat kelompok. Masing-masing 
kelompok akan berdiskusi untuk 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyunting teks ulasan film berjudul 
“Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat 
Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film 
“Gending Sriwijaya” Diprotes 
Budayawan”.  
b. Pada bagian inti, guru secara singkat 
menjelaskan bahwa, dalam 
menganalisis, siswa menentukan 
struktur, kaidah kebahasaan dan isi 
kedua teks tersebut. Dalam kegiatan 
mengevaluasi, siswa mejelaskan 
kelebihan dan kekurangan dari kedua 
teks ulasan tersebut. Dalam kegiatan 
menyunting, siswa memperbaiki teks 
ulasan sesuai dengan struktur dan 
kaidah kebahasaan yang benar. Siswa 
kemudian secara berkelompok 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyunting teks ulasan film berjudul 
“Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat 
Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film 
“Gending Sriwijaya” Diprotes 
Budayawan”. Hasil diskusi disajikan 
dalam bentuk power point untuk 
dipresentasikan pada pertemuan 
keempat. 
c. Saat bel tanda berakhirnya 
pembelajaran berbunyi, siswa belum 
selesai berdiskusi sehingga dilanjutkan 
di rumah. Guru meninggalkan kelas 
terlebih dahulu sebelum bel berbunyi. 
Siswa menutup kegiatan pembelajaran 






























2. Siswa  Siswa membentuk kelompok dan 
berdiskusi untuk menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyunting teks 
ulasan film berjudul “Belajar Ikhlas dari 
Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara 




Tujuan pembelajaran kali ini adalah agar 
siswa mampu mengidentifikasi struktur 
teks ulasan film/drama, mengidentifikasi 
isi teks ulasan film/drama, menilai 
kesesuaian struktur, kaidah kebahasaan, 
dan isi teks ulasan film/drama, dan 
memperbaiki struktur dan kaidah 
kebahasaan sesuai dengan struktur dan 
kaidah yang benar. 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Materi yang diberikan oleh guru pada 
pertemuan ini adalah analisis isi teks 
ulasan film, analisis struktur dan kaidah 
kebahasaan teks ulasan film, 
penyuntingan bahasa sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan, dan evaluasi teks 
ulasan film. Materi bersumber dari buku 
siswa berjudul “Bahasa Indonesia: 




Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah diskusi.  
Guru meminta siswa untuk berdiskusi 
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyunting teks ulasan berjudul “Belajar 
Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan 
”Gara-gara Kemben, Film “Gending 
Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. 
6. Media Pembelajaran Media yang digunakan pada pembelajaran 
kali ini adalah contoh teks ulasan film 
berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan 
Shalat Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, 
Film “Gending Sriwijaya” Diprotes 
Budayawan”. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Penilaian yang digunakan pada 
pembelajaran kali ini adalah penilaian 
berbasis portofolio dengan memberikan 
tugas tertulis kepada siswa untuk, secara 
berkelompok, mendiskusikan teks ulasan. 
Hasil diskusi tersebut kemudian 







HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Sabtu, 5 Maret 2016 
Pukul    : 10.00 – 12.40 WIB 
Lokasi     : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan mengucapkan “Selamat 
pagi!”. Setelah itu guru memeriksa 
kehadiran siswa. Guru kemudian 
menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada pembelajaran kali ini, 
yaitu presentasi. 
b. Guru menginstruksikan siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Kelompok yang presentasi berjumlah 
enam kelompok. Masing-masing 
kelompok memberikan tanggapan 
pada kelompok presentator. Pada saat 
presentasi, guru memberikan koreksi 
tentang ejaan pada slide yang 
ditayangkan siswa. Guru juga 
menjelaskan cara untuk mengetahui 
apakah suatu kata itu baku atau tidak, 
yaitu dengan mengetik kata tersebut 
pada kolom pencarian KBBI yang 
diinstal di laptop.  
c. Pada bagian penutup, guru menutup 
pembelajaran dengan doa dan ucapan 
selamat siang. Satu kelompok belum 
presentasi karena waktu tidak cukup. 
Kelompok tersebut akan presentasi 
pada pertemuan keenam. 
 
2. Siswa  Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. 
Masing-masing kelompok memberikan 
tanggapan terhadap kelompok presentator. 
3. Tujuan 
Pembelajaran 
Pembelajaran pada pertemuan keempat 
pada dasarnya merupakan satu kesatuan 
dengan pertemuan ketiga. Tujuan 
pembelajaan 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Pembelajaran pada pertemuan keempat 
pada dasarnya merupakan satu kesatuan 
dengan pertemuan ketiga. Materi yang 
diberikan oleh guru pada pertemuan ini 
adalah analisis isi teks ulasan film, 
analisis struktur dan kaidah kebahasaan 
teks ulasan film, penyuntingan bahasa 
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sesuai dengan ejaan yang disempurnakan, 
dan evaluasi teks ulasan film. Materi 
bersumber dari buku siswa berjudul 




Metode yang digunakan oleh guru pada 
pembelajaran kali ini adalah diskusi dan 
ceramah. Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi dalam menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyunting teks 
ulasan berjudul “Belajar Ikhlas dari 
Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara 
Kemben, Film “Gending Sriwijaya” 
Diprotes Budayawan”. Ceramah 
digunakan oleh guru untuk menjelaskan 
poin-poin dari materi yang belum sempat 
dijelaskan oleh siswa, seperti menjelaskan 
cara untuk mengetahui apakah suatu kata 
itu baku atau tidak, yaitu dengan mengetik 
kata tersebut pada kolom pencarian KBBI 
yang diinstal di laptop. 




a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Pada pembelajaran kali ini dilakukan 
penilaian keaktifan. Penilaian tersebut 
dilakukan dengan cara mengamati siswa 
yang terlibat aktif dalam kegiatan diskusi. 
Selain itu, sebagai penilaian portofolio, 
hasil diskusi siswa dikumpulkan ke guru 
setelah selesai dipresentasikan. Penilaian 
dilakukan selama pembelajaran. Dalam 
pertemuan ini juga dilakukan penilaian 
keaktifan dengan memberikan tanda (+) 
pada siswa yang aktif memberikan 













HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Sabtu, 19 Maret 2016 
Pukul    : 10.00 – 12.40 WIB 
Lokasi     : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
a. Ketika masuk kelas, guru langsung 
menjelaskan tujuan pembelajaran kali 
ini yaitu menyusun teks ulasan tentang 
legenda. Setelah itu, guru memeriksa 
kehadiran siswa.  
b. Guru kemudian kembali menjelaskan 
cara menyusun teks ulasan secara 
singkat, mulai dari menentukan topik, 
merumuskan bagian-bagian teks ulasan, 
dan merangkai bagian-bagian teks 
menjadi paragraf yang utuh. legenda 
berdasarkan buku paket. Setelah itu, 
siswa menginstruksikan siswa untuk 
menyusun teks ulasan legenda tersebut 
di kelas atau di perpustakaan. 
Sebagian siswa mengerjakan di kelas 
dan sebagian yang lain mengerjakan di 
perpustakaan. Hasil pekerjaan siswa 
akan dikumpulkan ke meja guru saat 
jam pelajaran Bahasa Indonesia 
berakhir. 
c. Guru meninggalkan kelas sebelum bel 
tanda berakhirnya pembelajaran 
berbunyi. Siswa menutup kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan berdoa. 
Siswa kemudian mengumpulan teks 
ulasan tentang legenda ke guru di 
kantor. 
2. Siswa  Siswa memproduksi teks ulasan tentang 
legenda. Sebaian siswa mengerjakannya 
di kelas dan sebagian yang lain 
mengerjakannya di perpustakaan. 
3. Tujuan 
Pembelajaran 
Guru menyampaikan bahwa tujuan 
pembelajaran kali ini adalah siswa mampu 
menyusun teks ulasan tentang legenda 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Materi yang diajarkan guru pada 
pertemuan kali ini adalah langkah-
langkah menyusun teks ulasan, mulai dari 
menentukan topik, merumuskan bagian-
bagian teks ulasan, dan merangkai bagian-
bagian teks menjadi paragraf yang utuh. 
Sumber materi yang digunakan oleh guru 
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adalah buku siswa berjudul “Bahasa 
Indonesia: Ekspresi Diri dan Akademik”. 
5. Metode 
Pembelajaran 
Metode yang digunakan oleh guru pada 
pembelajaran kali  ini adalah ceramah dan 
penugasan. Metode ceramah digunakan 
oleh guru untuk secara singkat 
menjelaskan cara menyusun  teks ulasan. 
Metode penugasan dilakukan dengan 
memberikan tugas kepada siswa untuk 
menyusun teks ulasan tentang legenda 
secara tertulis.  
6. Media Pembelajaran Media yang digunakan adalah contoh-
contoh cerita legenda Indonesia dari 
internet dan dari buku-buku di 
perpustakaan.  
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Pada pertemuan kali ini dilakukan 
penilaian portofolio dengan memberikan 
tugas individu kepada siswa untuk 
menyusun teks ulasan tentang legenda 






















HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Sabtu, 26 Maret 2016 
Pukul    : 10.00 – 12.40 WIB 
Lokasi     : Ruang Kelas MIPA 4, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
Guru tidak masuk kelas karena sedang 
mempersiapkan kelas XII untuk 
menghadapi  Ujian Nasional. Guru 
menitipkan pesan kepada peniliti untuk 
disampaikan kepada siswa bahwa 
pertemuan kali ini akan dilangsungkan 
ulangan teks ulasan film/drama.  
2. Siswa  Sebelum ulangan dilaksanakan, siswa 
terlebih dahulu menyelesaikan kegiatan 
presentasi kelompok karena masih 
terdapat satu kelompok yang belum 
presentasi. Dua siswa memberikan 
pertanyaan dan tanggapan pada kelompok 
presentator. Mulai jam ke 6, siswa 
melaksanakan ulangan harian teks ulasan 
film drama. Ulangan dilaksanakan melalui 
dua babak. Babak pertama untuk separuh 
dari total jumlah siswa kelas XI MIPA 1 
dan babak kedua untuk separuh yang lain. 




Guru tidak masuk kelas. 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Guru tidak masuk kelas. 
5. Metode 
Pembelajaran 
Guru tidak masuk kelas. 
6. Media Pembelajaran Guru tidak masuk kelas. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Pada pertemuan kali ini dilakukan 
ulangan harian. Soal ulangan harian 
berbentuk esai yang berjumlah delapan 









              KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
  
Hari dan Tanggal Observasi   : Senin, 15 Februari 2016  
Pukul      : 11.15 – 14.30 WIB  
Lokasi       : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari  
Dimensi   Aspek  Yang 
Diamati  









































1. Guru  
Langkah 
pembelajaran  
a. Pembukaan  
b. Kegiatan inti  
c. Penutup   
a. Guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan 
“Selamat Pagi!”. Guru kemudian 
menyampaikan kegiatan yang akan 
dipelajari hari ini, yaitu mempelajari 
struktur dan kaidah kebahasaan teks 
ulasan film/drama, dan interpretasi 
teks ulasan film/drama. Sebelum 
mempelajari itu semua, siswa akan 
menyaksikan film terlebih dahulu. 
Guru kemudian mengecek kehadiran 
siswa.  
d. Pada kegiatan inti, guru menayangkan 
film berjudul “Rumah Tanpa Jendela” 
dengan durasi 1 jam 45 menit. Setelah 
film tersebut selesai ditayangkan, guru 
mempersilakan siswa untuk istirahat 
selama 20 menit. Setelah siswa sudah 
masuk kembali ke kelas, guru secara 
singkat menjelaskan struktur teks 
ulasan film/drama yang meliputi, 
orientasi, tafsiran isi, evaluasi, dan 
rangkuman. Guru kemudian secara 
singkat menjelaskan kaidah 
kebahasaan yang meliputi nomina, 
pronomina, adjektiva, dan konjungsi. 
Guru kemudian menjelaskan 
interpretasi teks ulasan film. 
Interpretasi merupakan kegiatan 
menafsirkan teks ulasan film yang 
telah diamati. Penafsir dapat 
menjelaskan hal-hal yang tersurat 
maupun yang tersirat dari teks ulasan 
sesuai dengan pemahamannya. Guru 
kemudian melakukan tanya jawab 
seputar materi struktur dan kaidah 
kebahasaan serta interpretasi teks 
ulasan film yang baru saja dijelaskan. 
Setelah itu, guru meminta siswa 
membuat resume terkait materi 
tersebut. Resume ditulis secara 
individu pada buku catatan masing-
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masing. Guru kemudian meminta 
siswa untuk menentukan struktur dan 
kaidah kebahasaan serta 
menginterpretasi teks ulasan film 
berjudul “Dongeng Utopia Masyarakat 
Borjuis”. Kegiatan tersebut 
dilanjutkan di rumah karena jam 
pelajaran sudah habis. 
c. Pada bagian penutup, guru bersama 
siswa berdoa dan guru menutup 
kegiatan pembelajaran dengan 

































2. Siswa   Siswa mengamati film dengan judul 
“Rumah Tanpa Jendela”. Setelah selesai 
mengamati film tersebut, siswa membuat 
resume tentang struktur dan kaidah 
kebahasaan teks ulasan film/drama, dan 
interpretasi teks ulasan film/drama. Siswa 
kemudian mengidentifikasi struktur dan 
kaidah kebahasaan serta menginterpretasi 
teks ulasan “Dongeng Utopia Masyarakat 
Borjuis”. Kegiatan tersebut dilanjutkan di 
rumah karena waktu pembelajaran tidak 
mencukupi. 
3. Tujuan  
Pembelajaran  
Guru menyampaikan dalam kegiatan awal 
pembelajaran bahwa tujuan dari 
pembelajaran teks ulasan ini adalah siswa 
mampu bersikap kritis dan mampu 
menjelaskan struktur teks ulasan 
film/drama berdasarkan struktur isi dan 
ciri bahasa, serta mampu memberikan 
kesan atas isi teks ulasan/drama  
4. Materi dan 
Sumber Bahan Ajar   
  
Materi yang dijelaskan guru adalah 
struktur teks ulasan film/drama dan 
kaidah kebahasaan teks ulasan film/drama 
serta interpretasi makna teks ulasan 
film/drama. Struktur teks ulasan tersebut 
meliputi orientasi, tafsiran isi, evaluasi, 
dan rangkuman. Kaidah kebahasaan yang 
dijelaskan oleh guru yaitu nomina, 
pronomina, adjektiva, dan konjungsi. 
Interpretasi merupakan kegiatan 
menafsirkan teks ulasan film yang telah 
diamati. Penafsir dapat menjelaskan hal-
hal yang tersurat maupun yang tersirat 
dari teks ulasan sesuai dengan 
pemahamannya. Materi yang diajarkan 
bersumber dari buku siswa dengan judul 
“Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan 
Akademik” terbitan Pusat Kurikulum dan 




5. Metode  
Pembelajaran   
Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah ceramah, 
tanya jawab, dan penugasan. Metode 
ceramah digunakan untuk menjelaskan 
gambaran awal materi teks ulasan 
film/drama, yaitu struktur dan kaidah 
kebahasaan, serta interpretasi teks ulasan 
film/drama. Metode tanya jawab 
dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
kepada siswa seputar struktur, kaidah 
kebahasaan, dan inteperpretasi teks ulasan 
film/drama. Metode penugasan dilakukan 
dengan memberikan tugas kepada siswa 
untuk menentukan struktur dan kaidah 
kebahasaan serta menuliskan kesan atas 
teks “Berjudul Dongeng Utopia 
Masyarakat Borjuis”.   
6. Media  
Pembelajaran  
Dalam pembelajaran ini, media yang 
digunakan adalah softfile film berjudul 
“Rumah Tanpa Jendela” dan teks ulasan 
film berjudul “Dongeng Utopia 
Masyarakat Borjuis”.  
7. Penilaian  
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian  
c. Waktu penilaian   

















HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Rabu, 17 Februari 2016 
Pukul    : 12.00 – 13.30 WIB (2 jam pelajaran) 
Lokasi     : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan “Selamat Siang!”. Setelah itu, 
guru mengecek kehadiran siswa. Sebelum 
pembelajaran dimulai, guru menjelaskan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
pada pertemuan kali ini, yaitu mengamati film 
“Kukejar Cinta ke Negeri Cina” yang berdurasi 
1 jam 30 menit. Tujuannya adalah agar siswa 
memiliki pilihan dalam menyusun teks ulasan 
film pada pertemuan selanjutnya/pertemuan 
ketiga. Pertemuan kali ini hanya akan digunakan 
untuk mengamati film karena jam pelajaran 
bahasa Indonesia hanya 90 menit. 
b. Pada kegiatan inti, siswa mengamati film 
berjudul “Ku Kejar Cinta Ke Negeri Cina” 
dengan durasi 1 jam 30 menit.  
c. Guru meninggalkan kelas terlebih dahulu 
sebelum bel berakhirnya pelajaran berbunyi. 
Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa.  
 




Tujuan pembelajaran kali ini adalah agar siswa 
memiliki pilihan dalam menyusun teks ulasan film 
pada pertemuan selanjutnya/pertemuan ketiga. 




Guru tidak menjelaskan materi 
5. Metode 
Pembelajaran 
     




Media pembelajaran yang digunakan adalah softfile 





b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  




HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Senin, 22 Februari 2016 
Pukul    : 11.15 – 12.45 WIB (2 jam pelajaran) 
Lokasi     : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
a. Guru membuka pembelajaran dengan 
ucapan “Selamat Siang!”. Setelah itu, 
guru mengecek kehadiran siswa. Guru 
menjelaskan materi yang akan dipelajari 
hari ini, yaitu aspek-aspek yang 
diperbandingkan dalam membandingkan 
film dan penyusunan teks ulasan film.  
b. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan 
aspek-aspek yang diperbandingkan 
dalam membandingkan teks ulasan 
film/drama yang meliputi aspek struktur, 
kaidah kebahasaan, dan isi. Guru 
kemudian menjelaskan secara singkat 
cara mengulas film, mulai dari 
menentukan topik, menyusun 
kerangka/bagian-bagian teks, dan 
mengembangkan karangan menjadi 
karangan yang utuh. Setelah itu, guru 
meminta siswa membuat teks ulasan 
film secara individu atas salah satu dari 
dua film yang telah mereka amati pada 
pertemuan pertama dan kedua. Guru 
mendampingi siswa dalam proses 
pengerjaan teks ulasan tersebut. 
Penyusunan teks ulasan akhirnya 
dilanjutkan di rumah karena jam 
pelajaran bahasa Indonesia telah habis. 
Hasil pekerjaan siswa akan dikumpulka 
ke guru pada keesokan harinya. 
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan menucapkan 
“Selamat Siang!”. 
2. Siswa  Siswa menyusun teks ulasan film atas salah 
satu film yang telah mereka amati pada 
pertemuan pertama dan kedua. 
3. Tujuan 
Pembelajaran 
Guru menyampaikan bahwa tujuan 
pembelajaran kali ini adalah siswa mampu 
menjelaskan aspek-aspek yang 
diperbandingkan dalam membandingkan 





4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Materi yang diberikan oleh guru adalah 
aspek-aspek yang diperbandingkan dalam 
kegiatan membandingkan teks ulasan 
film/drama yang meliputi struktur, kaidah 
kebahasaan, dan isi teks ulasan film/drama 
dan langkah-langkah menyusun teks ulasan 
film/drama yang meliputi menentukan topik 
teks, merumuskan bagian-bagian teks, dan 
merangkai bagian-bagian teks menjadi 
paragraf yang utuh. Materi yang diajarkan 
bersumber dari buku siswa dengan judul 
“Bahasa Indonesia: Ekspresi Diri dan 
Akademik” terbitan Pusat Kurikulum dan 




Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah ceramah dan 
penugasan. Metode ceramah dipilih untuk 
menjelaskan aspek-aspek yang 
diperbandingkan dalam kegiatan 
membandingkan teks ulasan film/drama. 
Selain itu, metode ceramah juga digunakan 
oleh guru untuk menjelaskan langkah-
langkah menulis teks ulasan film/drama. 
Metode penugasan dilakukan dengan 
memberikan siswa tugas untuk menyusun 
teks ulasan tentang salah satu film yang 
telah mereka amati pada pertemuan 
pertama dan kedua. 
6. Media 
Pembelajaran 
Guru tidak menggunakan media 
pembelajaran. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  














HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Rabu, 24 Februari 2016 
Pukul    : 12.05 – 13.30 WIB (2 jam pelajaran) 
Lokasi     : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
Pada pertemuan kali ini guru tidak masuk 
kelas. Melalui ketua kelas, Beliau 
menyampaikan bahwa pada pertemuan kali 
ini dilaksanakan diskusi secara mandiri 
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyunting teks ulasan berjudul berjudul 
“Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” 
dan ”Gara-gara Kemben, Film “Gending 
Sriwijaya” Diprotes Budayawan”.  
2. Siswa  Siswa secara berkelompok menganalisis, 
mengevaluasi, dan menyunting teks ulasan 
berjudul berjudul “Belajar Ikhlas dari 
Hafalan Shalat Delisa” dan ”Gara-gara 
Kemben, Film “Gending Sriwijaya” 
Diprotes Budayawan”. Hasil presentasi 
disajikan dalam bentuk power point untuk 




Tujuan pembelajaran kali ini adalah agar 
siswa mampu mengidentifikasi struktur teks 
ulasan film/drama, mengidentifikasi isi teks 
ulasan film/drama, menilai kesesuaian 
struktur, kaidah kebahasaan, dan isi teks 
ulasan film/drama, dan memperbaiki 
struktur dan kaidah kebahasaan sesuai 
dengan struktur dan kaidah yang benar. 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Materi yang diberikan oleh guru pada 
pertemuan ini adalah analisis isi teks ulasan 
film, analisis struktur dan kaidah 
kebahasaan teks ulasan film, penyuntingan 
bahasa sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan, dan evaluasi teks ulasan 
film. Materi bersumber dari buku siswa 




Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah diskusi.  Guru 
meminta siswa untuk berdiskusi secara 
mandiri dalam menganalisis, mengevaluasi, 
dan menyunting teks ulasan berjudul 
“Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” 
dan ”Gara-gara Kemben, Film “Gending 
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Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. 
6. Media 
Pembelajaran 
Media yang digunakan pada pembelajaran 
kali ini adalah contoh teks ulasan film 
berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat 
Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film 
“Gending Sriwijaya” Diprotes 
Budayawan”. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Penilaian yang digunakan pada 
pembelajaran kali ini adalah penilaian 
berbasis portofolio dengan memberikan 
tugas tertulis kepada siswa untuk, secara 
berkelompok, mendiskusikan teks ulasan. 
Hasil diskusi dalam bentuk power point 

























HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Senin, 21 Maret 2016 
Pukul    : 11.15 – 12.45 WIB (2 jam pelajaran) 
Lokasi     : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
Guru tidak masuk kelas. Beliau 
memberikan instruksi kepada siswa melalui 
peneliti agar siswa melakukan presentasi 
secara mandiri. 
2. Siswa  Siswa mempresentasikan tugas kelompok 
yang telah dikerjakan pada minggu 
sebelumnya. Kelompok yang presentasi 




Tujuan pembelajaran pada pertemuan ini 
masih sama dengan pertemuan sebelumnya, 
yaitu siswa mampu mengidentifikasi 
struktur teks ulasan film/drama, 
mengidentifikasi isi teks ulasan film/drama, 
menilai kesesuaian struktur, kaidah 
kebahasaan, dan isi teks ulasan film/drama, 
dan memperbaiki struktur dan kaidah 
kebahasaan sesuai dengan struktur dan 
kaidah yang benar. 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 
Materi yang diberikan oleh guru pada 
pertemuan ini masih sama dengan 
pertemuan sebelumnya, yaitu analisis isi 
teks ulasan film, analisis struktur dan 
kaidah kebahasaan teks ulasan film, 
penyuntingan bahasa sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan, dan evaluasi teks 
ulasan film. Materi bersumber dari buku 
siswa berjudul “Bahasa Indonesia: Ekspresi 
Diri dan Akademik”. 
5. Metode 
Pembelajaran 
     
Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah diskusi.  Guru 
meminta siswa untuk berdiskusi dalam 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyunting teks ulasan berjudul “Belajar 
Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan 
”Gara-gara Kemben, Film “Gending 
Sriwijaya” Diprotes Budayawan”. 
6. Media 
Pembelajaran 
Media yang digunakan pada pembelajaran 
kali ini adalah contoh teks ulasan film 
137 
 
berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat 
Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film 
“Gending Sriwijaya” Diprotes 
Budayawan”. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Penilaian yang digunakan pada 
pembelajaran kali ini adalah penilaian 
berbasis portofolio dengan memberikan 
tugas tertulis kepada siswa untuk, secara 
berkelompok, mendiskusikan teks ulasan. 
Hasil diskusi tersebut kemudian 



























HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Senin, 23 Maret 2016 
Pukul    : 11.15 – 12.45 WIB (2 jam pelajaran) 
Lokasi     : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 
































b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
Guru tidak masuk kelas. Beliau 
memberikan instruksi melalui peneliti agar 
siswa melanjutkan presentasi secara 
mandiri. 
2. Siswa  Siswa mempresentasikan tugas kelompok 
yang telah dikerjakan pada minggu 
sebelumnya. Kelompok yang presentasi 
adalah kelompok 1, 4, 5, dan 6. Siswa yang 
tidak presentasi memberikan tanggapan 




Tujuan pembelajaran pada pertemuan ini 
masih sama dengan pertemuan sebelumnya, 
yaitu siswa mampu mengidentifikasi 
struktur teks ulasan film/drama, 
mengidentifikasi isi teks ulasan film/drama, 
menilai kesesuaian struktur, kaidah 
kebahasaan, dan isi teks ulasan film/drama, 
dan memperbaiki struktur dan kaidah 
kebahasaan sesuai dengan struktur dan 
kaidah yang benar. 
4. Bahan Ajar  
 
Materi yang diberikan oleh guru pada 
pertemuan ini masih sama dengan 
pertemuan sebelumnya, yaitu analisis isi 
teks ulasan film, analisis struktur dan 
kaidah kebahasaan teks ulasan film, 
penyuntingan bahasa sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan, dan evaluasi teks 
ulasan film. Materi bersumber dari buku 
siswa berjudul “Bahasa Indonesia: Ekspresi 
Diri dan Akademik”. 
5. Metode 
Pembelajaran  
Metode yang digunakan guru pada 
pembelajaran kali ini adalah diskusi.  Guru 
meminta siswa untuk berdiskusi dalam 
menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyunting teks ulasan berjudul “Belajar 
Ikhlas dari Hafalan Shalat Delisa” dan 
”Gara-gara Kemben, Film “Gending 





Media yang digunakan pada pembelajaran 
kali ini adalah contoh teks ulasan film 
berjudul “Belajar Ikhlas dari Hafalan Shalat 
Delisa” dan ”Gara-gara Kemben, Film 
“Gending Sriwijaya” Diprotes 
Budayawan”. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Penilaian yang digunakan pada 
pembelajaran kali ini adalah penilaian 
berbasis portofolio dengan memberikan 
tugas tertulis kepada siswa untuk, secara 
berkelompok, mendiskusikan teks ulasan. 
Hasil diskusi tersebut kemudian 


























HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Senin, 28 Maret 2016 
Pukul    : 11.15 – 12.45 WIB (2 jam pelajaran) 
Lokasi     : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 


















b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
Guru tidak masuk kelas. Beliau 
memberikan instruksi melalui peneliti agar 
siswa memproduksi teks ulasan tentang 
legenda. 
2. Siswa  Siswa mencari cerita legenda di Indonesia 
melalui internet atau buku-buku di 
perpustakaan dan menyusun teks ulasan 
tentang legenda di Indonesia. 
3. Tujuan 
Pembelajaran 
Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
4. Materi dan Sumber 
Bahan Ajar  
 




Guru tidak menyampaikan materi. 
6. Media 
Pembelajaran 
Guru tidak menyampaikan materi. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Bentuk penilaian pada pembelajaran kali ini 
adalah penilaian portofolio. Penilaian 
dilakukan dengan memberikan instruksi 
kepada siswa untuk memproduksi teks 
ulasan tentang legenda secara tertulis. Hasil 
pekerjaan siswa dikumpulkan ke meja guru 











HASIL OBSERVASI  
KEGIATAN PEMBELAJARAN TEKS ULASAN FILM/DRAMA 
 
Hari dan Tanggal Observasi : Senin, 30 Maret 2016 
Pukul    : 11.15 – 12.45 WIB (2 jam pelajaran) 
Lokasi     : Ruang Kelas IPS 2, SMA Negeri 1 Wonosari 
Dimensi  Aspek  
Yang Diamati 

















b. Kegiatan inti 
c. Penutup  
Guru tidak masuk kelas karena sedang 
fokus pada pendalaman materi kelas XII 
untuk menghadapi Ujian Nasional. Beliau 
memberikan instruksi kepada siswa melalui 
peneliti untuk melaksanakan ulangan 
harian.  
2. Siswa  Siswa mengerjakan soal ulangan secara 




Guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
4. Bahan Ajar  
 
Guru tidak menyampaikan materi. 
5. Metode 
Pembelajaran 
   
Guru tidak menyampaikan materi. 
6. Media 
Pembelajaran 
Guru tidak menyampaikan materi. 
7. Penilaian 
a. Bentuk penilaian 
b. Cara penilaian 
c. Waktu penilaian  
Penilaian dilakukan melalui tes tertulis 
berupa ulangan harian yang terdiri dari 
delapan soal. Seluruh soal merupakan soal 
uraian dan dikerjakan secara tertulis pada 
lembar jawab yang sudah disediakan oleh 















No Poin-poin Wawancara 
1 Keberadaan RPP 
2 Kelengkapan Unsur RPP 
3 Kesesuaian Pelaksanaan Pembelajaran dengan RPP 
4 Materi Pembelajaran 
5 Metode Pembelajaran 
6 Media Pembelajaran 





















A. Pertanyaan Mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Apakah Ibu membuat RPP sebelum mengajarkan materi teks ulasan 
film/drama? 
2. Apa pedoman Ibu dalam menyusun RPP tersebut? 
3. Apa saja tujuan pembelajaran dalam materi teks ulasan film/drama yang 
Ibu ajarkan ini? 
4. Apakah Ibu melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat 
dalam RPP? 
5. Dalam RPP, Ibu mencantumkan KD 4.4 dan 4.5. Namun dalam 
pembelajaran itu tidak terlaksana. Mengapa? 
6. Dalam RPP, bagian penilaian, Ibu melampirkan contoh-contoh teks ulasan 
dengan judul “Sang Pemimpi”, “99 Cahaya di Langit Eropa”, dan 
“Sentuhan Komersil yang Banal” untuk menilai pengetahuan siswa. 
Namun dalam kegiatan pembelajaran, Ibu lebih memilih untuk 
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman, 
memproduksi teks ulasan berdasarkan film “Rumah Tanpa Jendela”, “Ku 
Kerjar Cinta ke Negeri Cina” dan “Tanah Surga, Katanya...”. Apa 
pertimbangan Ibu melakukan demikian? 
7. Dalam RPP yang Ibu susun tidak terlampir materi yang akan diajarkan. 
Mengapa? 
 
B. Pertanyaan Mengenai Materi Pembelajaran 
1. KD apa saja yang Ibu ajarkan pada materi teks ulasan film atau drama? 
2. Selanjutnya, apa sumber dari materi yang Ibu gunakan untuk mengajarkan 
teks ulasan film/drama? 
3. Dalam praktiknya, Ibu memfokuskan pembelajaran teks ulasan film/drama 





C. Pertanyaan Mengenai Media Pembelajaran 
1. Kemudian, apa saja media yang Ibu gunakan untuk mengajarkan teks 
ulasan film/drama?   
2. Mengapa Ibu menggunakan media tersebut? 
 
D. Pertanyaan Mengenai Metode Pembelajaran 
1. Selanjutnya, Bu. Apa saja metode yang Ibu gunakan untuk mengajarkan 
materi teks ulasan film/drama ini? 
2. Apakah Ibu melaksanakan setiap metode yang tercantum dalam RPP? 
3. Apakah metode tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
4. Bagaimana metode-metode tersebut diaplikasikan dalam pembelajaran 
teks ulasan film/drama? 
 
E. Pertanyaan Mengenai Penilaian Pembelajaran 
1. Untuk aspek penilaian, kapan saja Ibu melakukan kegiatan penilaian? 
















P : Pewawancara (Peneliti) 
NS : Narasumber (Heryu Rueni, M.Pd., guru pengampu mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Wonosari) 
 
A. Pertanyaan Mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
1. P: Apakah Ibu membuat RPP sebelum mengajarkan materi teks 
ulasan film/drama? 
NS: Ya, pasti. Harus membuat RPP. Karena RPP merupakan tuntunan 
untuk mengajar.  
2. P: Apa pedoman Ibu dalam menyusun RPP tersebut? 
NS: Silabus, Mas. Pedomannya silabus.  
3. Apa saja tujuan pembelajaran dalam materi teks ulasan film/drama 
yang Ibu ajarkan ini? 
NS: Tujuan pembelajarannya supaya peserta didik mampu menggunakan 
bahasa indonesia sesuai penggunaan kaidah yang baik dan benar. 
Kemudian yang kedua, dalam mengekspresikan ide secara lisan dan atau 
tulis peserta didik bisa memilih kata, istilah, ungkapan, dalam bahasa 
indonesia. Kemudian yang ketiga, peserta didik dapat menunjukkan 
perilaku tidak menjiplak pada kegiatan menulis teks ulasan film. peserta 
didik mampu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang kritis terhadap 
masalah-masalah yang dikemukakan dalam teks ulasan film atau drama. 
Kemudian berikutnya, peserta didik selalu menggunakan kata-kata yang 
menyinggung perasaan orang lain atau menggunakan kata-kata yang 
santun. Kemudian peserta didik selalu tepat waktu dalam menyelesaikan 
tugas. Berikutnya, setelah membaca teks ulasan film atau drama, peserta 
didik dapat mengidentifikasi persamaan kedua teks dilihat dari struktur, 
isinya, ciri kebahasaannya dan tujuan komunikasi atau fungsi sosialnya. 
Dan setelah mengamati beragam contoh teks ulasan film, peserta didik 
dapat menyampaikan makna isi teks ulasan film berdasarkan kerangka isi 
teks ulasan film. peserta didik juga dapat memberikan pendapat, kesan, 
tentang makna isi teks ulasan film 
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4. P: Apakah Ibu melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang 
terdapat dalam RPP? 
NS: Iya. Melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan yang saya tulis 
di RPP, misalnya diawali dengan berdoa, memberikan salam kepada anak-
anak, melakukan presensi, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilakukan hari itu.  
5. P: Dalam RPP, Ibu mencantumkan KD 4.4 dan 4.5. Namun dalam 
pembelajaran itu tidak terlaksana. Mengapa? 
NS: Untuk mengonversi dan mengabstraksi itu tidak semua tema saya 
memakainya. Kemarin yang teks pantun itu mengonversi dalam bentuk 
pantun itu diinterpretasikan dalam bentuk uraian. Jadi, konversinya dari 
bentuk pantun ke uraian. Itu saja. Kalau yang teks ulasan film saya tidak 
memakai konversi karena anak cukup menginterpretasikan film kemudian 
mereka membuat teks ulasan semacam resensi. Itu aja.  
6. P: Dalam RPP, bagian penilaian, Ibu melampirkan contoh-contoh 
teks ulasan dengan judul “Sang Pemimpi”, “99 Cahaya di Langit 
Eropa”, dan “Sentuhan Komersil yang Banal” untuk menilai 
pengetahuan siswa. Namun dalam kegiatan pembelajaran, Ibu lebih 
memilih untuk memberikan tugas kepada siswa untuk membuat 
rangkuman, memproduksi teks ulasan berdasarkan film “Rumah 
Tanpa Jendela”, “Ku Kerjar Cinta ke Negeri Cina” dan “Tanah 
Surga, Katanya...”. Apa pertimbangan Ibu melakukan demikian? 
NS: Itu hanya pilihan. Yang utama adalah yang sesuai di buku paket. Yang 
sesuai di buku paket itu “Rumah Tanpa Jendela”. Kalau yang lain-lainnya 
itu pilihan yang saya minta anak-anak untuk memilih. Karena nanti ada 
membandingkan. Jadi supaya anak-anak membadingkan dengan bentuk 
ulasan yang lain atau mengulas film yang lain. Jadi ada yang saya 
tawarkan untuk pilihan ke anak-anak. Jadi, sifatnya, itu saya cantumkan 





7. P: Dalam RPP yang Ibu susun tidak terlampir materi yang akan 
diajarkan. Mengapa? 
NS: Untuk materi, saya tidak melampirkan karena materi yang saya 
ajarkan semua berasal dari buku siswa, dan semua siswa sudah punya 
buku siswa. 
 
B. Pertanyaan Mengenai Materi Pembelajaran 
1. P: KD apa saja yang Ibu ajarkan pada materi teks ulasan film atau 
drama? 
NS: Tadi yang saya ajarkan 3.1, 4.1, KD 3.2, 4.2, 3.3, 4.3. 3.4, 4.4, dan 
4.5. 
2. Selanjutnya, apa sumber dari materi yang Ibu gunakan untuk 
mengajarkan teks ulasan film/drama? 
NS: Sumber materinya saya menggunakan (buku) Bahasa Indonesia 
“Ekspresi Diri dan Akademik”, buku yang diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kemudian selain itu 
saya lengkapi dari internet. Anak-anak mencari sumber-sumber materi 
yang terkait dengan tema pembelajaran.  
3. P: Dalam praktiknya, Ibu memfokuskan pembelajaran teks ulasan 
film/drama pada teks ulasan film. Apa pertimbangan Ibu melakukan 
demikian? 
NS: Film lebih disukai anak-anak. Kalau drama sepertinya agak sulit ya. 
Apalagi yang di buku paket itu. Kurang menarik bagi anak-anak. Kalau 
film, mereka lebih aktif, lebih senang. Anak-anak lebih senang 
menyaksikan film.  
 
C. Pertanyaan Mengenai Media Pembelajaran 
1. P: Kemudian, apa saja media yang Ibu gunakan untuk mengajarkan 
teks ulasan film/drama?   
NS: Medianya saya menggunakan speaker, laptop, LCD, kemudian 
filmnya sudah saya simpan di flashdisk. Kemudian buku paket.  
2. P: Mengapa Ibu menggunakan media tersebut? 
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NS: Supaya pembelajaran lebih efektif, lebih mudah, lebih menarik untuk 
anak-anak. 
 
D. Pertanyaan Mengenai Metode Pembelajaran 
1. P: Selanjutnya, Bu. Apa saja metode yang Ibu gunakan untuk 
mengajarkan materi teks ulasan film/drama ini? 
NS: Metode ceramah pada saat pengamatan. Kemudian diskusi kelompok, 
presentasi, penugasan. 
2. P: Apakah Ibu melaksanakan setiap metode yang tercantum dalam 
RPP? 
NS: Iya. Sebagian sesuai dengan RPP. Tapi kadang-kadang juga 
kondisional. Misalnya pada saat jam pembelajaran itu tinggal beberapa 
menit kadang-kadang saya lanjutkan untuk minggu depannya itu, kondisi 
saat itu mestinya saya memutarkan film, waktunya tidak cukup, maka saya 
beri pembuka dengan ceramah dulu. Lalu baru minggu depannya 
dilanjutkan sesuai dengan RPP. 
3. P: Apakah metode tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran? 
NS: Iya tentu sesuai. Sesuai dengan indikator yang ingin dicapai dalam 
RPP. 
4. P: Bagaimana metode-metode tersebut diaplikasikan dalam 
pembelajaran teks ulasan film/drama? 
NS: Metode saya aplikasikan misalnya ketika mengamati. Anak-anak saya 
ajak mengamati dengan membaca teks ulasan film dalam buku. Kemudian 
aplikasi untuk ceramah. Ceramah itu ketika saya menjelaskan. Kemudian 
anak-anak bertanya-jawab. Terus penugasan. Penugasan itu ada dalam 
bentuk penugasan mandiri terstruktur itu saat ada jam pelajaran itu, anak-
anak mengerjakan tuas mandiri yang sudah saya siapkan. Kemudian kalau 
yang mandiri tidak terstruktur, anak-anak saya berikan dalam bentuk PR di 
rumah. Kemudian kalau penugasan diskusi, anak-anak sudah saya bagi 
tugas kelompok, kemudian masing-masing kelompok mendiskusikan apa 
yang sudah saya tentukan. Kemudian, hasilnya mereka susun dalam 




E. Pertanyaan Mengenai Penilaian Pembelajaran 
1. P: Untuk aspek penilaian, kapan saja Ibu melakukan kegiatan 
penilaian? 
NS: Penilaian saya lakukan ketika observasi, penilaian sikap terutama, 
bagaimana sikap anak-anak itu dalam mengikuti tema yang saya ajarkan. 
Apakah mereka aktif, atau ada yang kurang aktif dan sebagainya itu saya 
catat dalam buku penilaian. Kemudian, kalau penilaian dalam bentuk 
kognitif, itu ketika ulangan harian. Penilaian tugas, itu ya saya ambil dari 
tugas mandiri yang mereka kerjakan, baik itu tugas mandiri terstruktur, 
maupun tugas mandiri yang tidak terstruktur.  
2. P: Apakah penilaian yang Ibu lakukan sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran? 
NS: Menurut saya sudah. Karena penilaian terhadap sikap sudah saya 
lakukan, penilaian aspek kognitif sudah saya lakukan, penilaian sikap 
spiritual, itu saya lakukan ketika membuka dengan doa. Kemudian 






















Dongeng Utopia Masyarakat Borjuis 
 
 
1. Tradisi film musikal yang dikembangkan di Hollywood mengacu pada kecenderungan 
film-film musikal klasik tahun 1930—1960-an, berpaku pada hal-hal yang berlawanan 
(oposisi biner), terutama berkaitan dengan gender, ras, agama, latar belakang, atau 
temperamen. Tradisi oposisi biner tersebut tampak dalam film musikal anak-anak “Rumah 
Tanpa Jendela”. Film tersebut diadaptasi dari cerpen “Jendela Rara” karya Asma Nadia. 
 
2. Kisah dalam film tersebut terinspirasi dari model biner dalam dongeng moral berjudul The 
Prince and The Pauper karya Mark Twain. Sang pangeran adalah tokoh Aldo, seorang 
anak laki-laki dari keluarga kayaraya dengan sindrom mental, yang membuatnya 
mengalami “penolakan” dari komunitasnya (anggota keluarga). Aldo mewakili ide 
paradoks keluarga borjuis yang pemenuhan kebutuhan fisiknya berlebihan, tetapi jiwanya 
kering dan mengakibatkan dilema personal. Sementara itu, si miskin diwakili oleh tokoh 
Rara, gadis cilik yang sesekali bekerja sebagai ojek payung di sanggar lukis tempat Aldo 
belajar. Rara tinggal di sebuah rumah tidak berjendela yang terbuat dari seng, tripleks, dan 
kayu bekas di salah satu kawasan permukiman kumuh. Rumah itu ditempati Rara bersama 
nenek (Si Mbok) dan ayahnya. Kondisi rumah tersebut membuat Rara terobsesi untuk 
memiliki sebuah rumah berjendela. Sebuah impian yang harus ia bayar mahal di kemudian 
hari. 
 
3. Mengikuti tradisi opposite attracks, Aldo dan Rara bertemu secara tidak sengaja dalam 
sebuah kecelakaan kecil. Sejak saat itu, mereka bersahabat. Persahabatan tersebut bukan 
hanya pertemanan antarindividu, melainkan pertemuan dua kutub latar belakang status 
sosial yang berbeda. Hal itu tergambar pada kondisi keluarga Aldo dan teman-teman Rara, 
antara si miskin dan si kaya. Persahabatan Aldo dan Rara tidak berjalan mulus. Ibu dan 
kakak perempuan Aldo menganggap teman-teman baru Aldo sebagai perusak ketenangan 
di rumah mereka. Sementara itu, kemewahan rumah Aldo dengan banyak jendela 
menularkan obsesi untuk memiliki rumah berjendela di kalangan teman-teman Rara. 
 
4. Layaknya dongeng anak-anak dalam majalah Bobo, film “Rumah Tanpa Jendela” 
menyampaikan ajaran moral pada anak-anak untuk menghadapi realita sosial dalam 
masyarakat yang terfragmentasi dalam perbedaan, baik secara struktur sosial-ekonomi 
maupun kondisi fisik/mental. Fungsi ideologis yang ditawarkan film musikal adalah 
resolusi dari ketakutan akan perbedaan yang diwakili oposisi biner dalam naratif. Namun, 
permasalahan dari film musikal anakanak adalah bahwa ia menawarkan resolusi yang 
dibayangkan oleh pembuat film agar bisa dipahami oleh anak-anak. Hal ini hanya 
dimungkinkan dengan melakukan penyederhanaan. Penyederhanaan posisi berlawanan si 
miskin dan si kaya terwakili oleh narasi sosial-ekonomi Aldo dan Rara. Aldo, si kaya, 
memiliki berbagai privilege(mobil mewah, rumah mewah, supir, pembantu, dan sekolah 
khusus). Sementara itu, Rara mewakili narasi kemiskinan dalam segala keterbatasan 
materialnya: rumah tanpa jendela, sekolah seadanya, dan kerja sampingan. Oleh sebab itu, 
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perbedaan si miskin dan si kaya dalam film ini adalah ia yang berpunya dan ia yang tak-
berpunya. 
 
5. Dalam film “Rumah Tanpa Jendela” sikap moral yang disarankan kepada penonton adalah 
bersyukur. Rara menginginkan hal yang tak mungkin menjadi miliknya, yaitu kemewahan 
berupa rumah berjendela. Aldo memungkinkan Rara mengakses ini dan bahkan yang lebih 
lagi: kolam renang, mobil, buku, dan krayon. Namun, keinginan Rara itu dimaknai sebagai 
keinginan yang berlebihan ketika ia “dihukum” dengan kompensasi yang harus ia bayar. 
Logika pemaknaan tersebut bekerja ketika Rara yang larut dalam kesenangan borjuis 
(pesta ulang tahun kakak Aldo) pulang untuk menemukan rumahnya habis terbakar, Si 
Mbok tergeletak koma dan ayahnya meninggal dunia. Keinginan Rara untuk memiliki 
sesuatu, alih-alih dimaknai sebagai hasrat kepemilikan yang lumrah dimiliki semua orang, 
justru dianggap sebagai sesuatu yang menyalahi/mengingkari takdirnya sebagai orang 
yang tidak berpunya. 
 
6. Lebih jauh lagi, kemalangan Rara tersebut digunakan sebagai pelajaran yang bisa dipetik 
bagi keluarga Aldo, bahwa mereka harus bersyukur atas semua yang mereka punyai (harta 
dan keluarga yang utuh), sementara ada orang-orang yang tidak berpunya seperti Rara. 
Oleh karena itu, untuk “membayar” pelajaran yang mereka dapat ini, keluarga Aldo 
menolong Rara dan Si Mboknya dengan membayarkan biaya rumah sakit serta 
memberikan penghidupan di villa milik mereka di luar Jakarta. Dengan begitu, mereka 
melakukan kewajiban membalas budi tanpa perlu mengorbankan kenyamanan dengan 
berbagi kepemilikan ataupun terlibat secara dekat. 
 
7. Dalam model utopia (khayalan) yang terdapat di dalam film tersebut, anakanak menjadi 
“penanda” dari kelahiran atau takdir manusia. Permasalahan yang dimiliki anak-anak ini 
diperlihatkan sebagai sesuatu yang alami dengan lebih menekankan cara menghadapi 
permasalahan alih-alih mempertanyakan penyebabnya. Hal ini paling tampak dalam posisi 
biner permasalahan Aldo dan Rara. Kekurangan pada diri Aldo yang mewakili aspek 
natural takdir disandingkan dengan kemiskinan Rara sehingga membuat kemiskinan 
ternaturalisasikan lewat logika pemahaman yang sama, alih-alih hasil dari ketidakadilan 
distribusi kekayaan yang didukung negara, film ini menggambarkan kemiskinan sebagai 
bagian dari takdir manusia. 
 
8. Jendela dalam film “Rumah Tanpa Jendela” merupakan sebuah metafora yang mengena. 
Jendela memungkinkan seseorang untuk mengakses dunia lain (dari dalam atau dari luar) 
tanpa meninggalkan tempatnya. Jendela memungkinkan orang melihat, bukan terlibat jika 
dibandingkan dengan pintu yang menyediakan akses untuk masuk/keluar. Jendela adalah 
rasa syukur atau konsep penerimaan atas suatu kondisi. Dengan si miskin berlapang dada 
menerima kondisinya dan si kaya belajar bersyukur dari kemalangan si miskin, 
masyarakat borjuis yang sempurna dan harmonis akan tercipta. 
 
9. Dongeng semacam inilah yang ditawarkan “Rumah Tanpa Jendela” pada penonton yang 
mereka sasar, tidak lain tentu anak-anak kelas menengah atas yang mampu mengakses 
bioskop sebagai bagian dari leisure activity. Sebuah dongeng untuk membuai mereka 
dalam mimpi-mimpi borjuis, agar mereka nanti terbangun sebagai manusia-manusia 
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borjuis dewasa yang diharapkan bisa meneruskan tatanan masyarakat, yang kemiskinan 
dan kekayaan ternaturalisasi sebagai takdir dan karenanya tidak perlu dipertanyakan. 
Karena hanya dalam kondisi itulah, si kaya termungkinkan ada dan bisa melanjutkan 
upaya memperkaya diri mereka; dengan membiarkan kemiskinan ada dan „tidak tampak‟ 
di depan mata. 
 
10. Sayang, sebagai sebuah film musikal, tidak banyak yang disumbangkan oleh lagu-lagu 
yang dinyanyikan dan ditarikan dalam film ini, kecuali penekanan dramatis belaka. Satu-
satunya yang terwakili oleh scene-scenemusikal dan gerak kamera serta editingyang 
kadang hiperaktif adalah energi dan semangat kanakkanak. Adegan musikal kebanyakan 
merupakan penampilan kolektif, jarang ada penampilan tunggal (solo). Penekanan pada 
kolektivitas ini merupakan salah satu “karateristik” film musikal klasik Hollywood yang 
ingin menjual ide-ide soal komunitas dan stabilitas sosial, baik relasi interkomunitas 
(konflik keluarga Aldo) maupun antarkomunitas (konflik antara keluarga Aldo dan 
komunitas Rara). 
 
11. Penggambaran kemiskinan dalam film tersebut tidak berlebihan. Film tersebut 
menggambarkan keluarga baik-baik dan protektif untuk meyakinkan bahwa pergaulan 
Rara terbebas dari eksploitasi maupun perilaku destruktif yang merupakan bagian dari 
kehidupan masyarakat miskin di belahan dunia manapun. Lagipula, memakai perspektif 
realisme sosial dalam menilai film musikal adalah sia-sia, mengingat film musikal sendiri 
menawarkan utopia dalam bentuk hiburan dengan mengacu pada diri sendiri (self-
reference). Dalam hal ini, film musikal mengamini konsep “film yang menghibur” sebagai 
utopia itu sendiri. Namun, pertanyaannya adalah utopia menurut siapa? 
 
12. Dari paparan tadi, dapat disimpulkan bahwa film “Rumah Tanpa Jendela” memungkinkan 
kita bicara mengenai posisi biner kelas sosial-ekonomi lewat model film musikal klasik 
ala Hollywood. Film ini menawarkan model utopia dalam merespons kondisi masyarakat 
Indonesia yang terfragmentasi dalam kelas-kelas sosial-ekonomi, yaitu utopia atau kondisi 






























































Gara-Gara Kemben, Film “Gending Sriwijaya” 
Diprotes Budayawan 
 
1. Film Gending Sriwijaya yang disutradarai Hanung Bramantyo menuai kontroversi. 
Sejumlah budayawan dan peneliti sejarah di Sumatera Selatan protes karena menilai alur 
cerita (plot) film menyimpang dari sejarah Kerajaan Sriwijaya. Pakaian songket dan 
kemben yang dikenakan bintang film itu juga dianggap keliru. “Harus direvisi sebelum 
ditayangkan karena bisa jadi pembiasan sejarah,” tegas Kepala Balai Arkeologi 
Palembang, Nurhadi Rangkuti, Minggu (21/10/2012). 
 
2. Film Gending Sriwijaya digarap Hanung Bramantyo bekerja sama dengan Pemerintah 
Provinsi Sumatera Selatan menggunakan dana APBD senilai Rp 11 miliar. Dalam 
anggaran disebutkan film yang akan dibuat berjenis film dokumenter. Setelah selesai film 
ini dikelola Badan Aset Daerah. Tender film dimenangi Putar Productionpada April 2012. 
Ini kerja sama kedua setelah film “Mengejar Angin”.  
 
3. Nurhadi menilai kelemahan film Gending Sriwijaya terletak pada cerita pertentangan dan 
perebutan tahta oleh dua anak raja (dalam film disebut Raja Dapunta Hyang Srijayanasa. 
Nama Dapunta Hyang terukir di Prasasti Kedukan Bukit, 864 Masehi). Menurut Nurhadi, 
dalam sejarah Kerajaan Sriwijaya tidak pernah terjadi pertentangan. Kehancuran Sriwijaya 
yang pernah menjadi kerajaan maritim terbesar di Nusantara disebabkan faktor eksternal, 
tidak ada sejarah yang mengisahkan perebutan tampuk kekuasaan di antara keturunan raja. 
 
4. “Pertentangan dan kehancuran kerajaan diriwayatkan terjadi karena ada serangan dari luar 
kerajaan,” tegas Nurhadi. Ketua Yayasan Kebudayaan Tandipulau, Erwan Suryanegara, 
protes lebih keras. “Saya berani pasang leher untuk menentang film ini,” katanya. 
 
5. Budayawan yang mendapat Magister Seni Rupa dan Desain dari Institut Teknologi 
Bandung ini mengatakan, kisah yang diceritakan terkesan mengadaada karena 
menggabungkan Gending Sriwijaya dengan cerita Kerajaan Sriwijaya. Dua hal ini 
merupakan objek yang berbeda. Gending Sriwijaya merupakan nama tarian yang 
diciptakan pada tahun 1943 ketika zaman penjajahan Jepang sebagai tarian penyambut 
petinggi Jepang ketika itu. Tari ini diciptakan Sukainah Arozak, syair diciptakan A. 
Muhibat. Sementara Kerajaan Sriwijaya dikisahkan dalam sejarah mengalami kejayaan 
pada abad ke-7 hingga ke-13 masehi. “Dua hal ini merupakan kisah yang berbeda, tidak 
dapat disatukan. Selisih waktu di antara keduanya jauh, berabad-abad,” jelasnya. 
 
6. Erwin mempermasalahkan riset yang dilakukan sutradara dan penulis skenario film karena 
menurutnya film ini tidak didukung riset yang cukup akan latar belakang sejarah 
Sriwijaya. Kekeliruan riset juga ditunjukkan dengan kostum yang dikenakan para pemain 
tidak sesuai pada masanya. Para pemain mengenakan pakaian yang tidak bercirikan 
pakaian Melayu ketika itu. “Kemben yang digunakan itu bukan pakaian sehari-hari 
masyarakat ketika itu. Bagi kami, pakaian itu merupakan pakaian khusus untuk ke sungai 




7. Sama seperti Nurhadi, perebutan kekuasaan antara kedua anak raja kerajaan yang 
diceritakan dalam film ini juga dipertanyakan Erwin. Sinopsis film Gending Sriwijaya 
mengisahkan perebutan tahta kerajaan antara dua orang anak Raja Dapunta Hyang Sri 
Jayanasa (diperankan Slamet Rahardjo), yakni Awang Kencana (Agus Kuntjoro) dan 
Purnama Kelana (Syahrul Gunawan). “Tidak ada sejarah yang mengisahkan perebutan 


























Belajar Ikhlas dari “Hafalan Shalat Delisa” 
 
1. Pagi hari dalam sebuah ruang sekolah di Lhok Nga, desa kecil di Pantai Aceh, pada 26 
Desember 2004, Delisa (Chantiq Schagerl) berupaya khusyu menjalankan praktik shalat di 
depan Ustad Rahman dan Ustazah Nur yang mengujinya. Ibunya, Ummi Salamah (Nirina 
Zubir), bersama beberapa ibu lainnya menyaksikan dari luar jendela. Ucapan Sang Ustad 
sebelumnya agar dia tetap fokus pada shalat meski apapun yang terjadi di sekelilingnya 
benarbenar ditaati gadis kecil itu. Termasuk juga gempa yang mengguncang dan plafon 
atap mulai berjatuhan. Bahkan ketika ustad Rahman dan guru penguji lain lari keluar dan 
teriakan panik ibunya tidak membuatnya beranjak. Dia tetap membaca doa shalat yang 
dihafalnya. Air bah tsunami pun meluluhlantakkan tempat itu dan menenggelamkan 
Delisa. 
 
2. Scene yang dahsyat dari film “Hafalan Shalat Delisa”-jangan bandingkan dengan 
teknologi 3D film Amerika untuk mendeskripsikan tsunami tersebut membuat saya 
terhenyak. Seandainya saja saya yang shalat pada saat terjadi bencana, apakah saya akan 
lari atau tetap shalat dengan risiko mati dalam keadaan shalat sulit dibayangkan. Film 
berlatar belakang bencana tsunami yang melanda Aceh dan berbagai tempat di Asia 
Tenggara ini menewaskan ratusan ribu jiwa dan meninggalkan duka yang mendalam. 
 
3. Film ini dibuka dengan beberapa adegan manis dua hari sebelum malapetaka itu. Delisa 
tinggal bersama Ummi dan tiga kakaknya, Fatimah (Ghina Salsabila), dan si kembar 
Aisyah (Reska Tania Apriadi) dan Zahra (Riska Tania Apriadi). Abi Usman, ayahnya 
(Reza Rahadian), bekerja di sebuah kapal tangker asing nun jauh dari tempat tinggal 
mereka. Delisa digambarkan sulit melakukan hafalan shalat, dibangunkan shalat subuh 
juga susah. Umminya sampai menjanjikan sebuah kalung berhuruf D yang dibeli dari toko 
milik Koh Acan (dimainkan dengan menarik oleh Joe P Project), jika Delisa lulus ujian 
praktik shalat. Seperti anak-anak kecil umumnya, Delisa senang bermain. Dia ingin belajar 
bersepeda dari Tiur dan bermain bola dengan Umam. Saya suka dengan akting Nirina 
Zubir yang mampu menghidupkan spontanitas seorang ibu ketika Aisyah cemburu pada 
Delisa atau Delisa sedang sedih. Ia juga menjadi imam ketika shalat bersama putri-
putrinya. Awalnya akting anak-anak ini agak kaku, namun Nirina mampu membuat 
suasana hidup. Segmen ini milik Nirina. 
 
4. Setelah tsunami menghantam, Delisa diselamatkan seorang ranger (tentara) Amerika 
Serikat bernama Smith (Mike Lewis). Sayang, kaki Delisa harus diamputasi. Dia juga 
dikenalkan dengan Sophie, relawan asing lainnya yang bersimpati pada Delisa. Delisa tahu 
bahwa ketiga kakaknya sudah pergi ke surga, juga Tiur dan ibunya, serta ustazah Nur. 
Semua digambarkan dengan surealis melintas sebuah gerbang di lepas pantai menunju 
negeri dengan mesjid yang indah. Namun keberadaan ibunya masih misteri. Melihat 
keadannya, Smith ingin mengadopsi Delisa. Lelaki itu ingat putrinya yang mati dalam 
kecelakaan bersama ibunya. Namun kemudian ayahnya datang. Dia kemudian harus 




5. “Hafalan Shalat Delisa” tidak terjebak dengan melodrama yang klise. Ada kesedihan yang 
membuat air mata keluar, tetapi hidup tetap harus berjalan. Delisa dengan kaki satu 
berupaya tegar, termasuk juga membangkitkan semangat Umam yang remuk dengan 
bermain bola. Gadis ini juga memberi inspirasi pada ustad Rahman yang sempat patah 
semangat. Percakapan ustad Rahman dengan Sophie di kamp pengungsi menjadi adegan 
menyentuh lainnya. “Mengapa Allah menurunkan bencana ini?” Kira-kira demikian 
keluhan ustad itu. Sophie menjawab, “Coba tanya Delisa. Dia kehilangan tiga kakaknya, 
ibunya, sebelah kakinya, tetapi dia ingin bermain bola.” 
 
6. Pada segmen ini, akting Chantiq Schagerl memukau. Aktingnya mengingatkan pada Gina 
Novalista dalam “Mirror Never Lies” yang menjadi nominasi artis terbaik FFI 2011. Dia 
mampu mengimbangi akting Reza Rahadian yang memang gemilang sebagai seorang ayah 
yang sempat remuk hatinya. Sceneketika ayahnya membawa Delisa di reruntuhan rumah 
mereka sangat menggigit. “Abi akan bangun rumah kita lagi!” dengan tegas ayahnya 
berkata. Adegan ketika Usman gagal membuat nasi goreng yang seenak buatan Ummi 
juga menarik. Betapa susahnya menjadi single parentbagi seorang laki-laki. Termasuk 
ketika air mata saya tidak bisa dibendung lagi melihat adegan Delisa memeluk ayahnya, 
“Delisa cinta Abi karena Allah!” 
 
7. Kehadiran Koh Acan juga menghidupkan suasana. Hal ini merupakan human interest 
dalam film ini. Ketika dia menawarkan bakmi buatannya pada Delisa di kamp 
pengungsian memberikan kesegaran. Begitu juga dia menengok Delisa yang sakit karena 
kehujanan. Tentunya membawakan bakmi kesukaannya. 
 
8. Film ini menuju sebuah ending apakah umminya selamat atau setidaknya ditemukan 
tubuhnya. Hal ini juga begitu menggetarkan. Namun, apapun itu Delisa digambarkan 
sebagai sosok yang ikhlas. Tentunya dia juga bertekad menuaikan janjinya menyelesaikan 
hafalan shalatnya. “Delisa shalat bukan demi kalung, tetapi ingin shalat yang benar.” 
 
9. Film yang diangkat dari novel laris karya Tere Liye ini merupakan film akhir tahun dan 
sekaligus juga film menyambut awal tahun 2012 yang manis. Cocok diputar untuk 































































DAFTAR PENILAIAN ASPEK KOGNITIF 













1.  A1 L Isl 85 
2.  A2 P Isl 100 
3.  A3 L Isl 80 
4.  A4 P Krs 90 
5.  A5 L Isl 90 
6.  A6 P Isl 88 
7.  A7 P Isl 100 
8.  A8 P Kth 80 
9.  A9 L Isl 100 
10.  A10 L Isl 85 
11.  A11 P Isl 85 
12.  A12 P Isl 93 
13.  A13 L Isl 100 
14.  A14 P Isl 100 
15.  A15 P Isl 100 
16.  A16 P Isl 90 
17.  A17 P Isl 98 
18.  A18 P Isl 85 
19.  A19 L Isl 80 
20.  A20 P Isl 85 
21.  A21 P Isl 100 
22.  A22 P Isl 98 
23.  A23 P Isl 98 













DAFTAR PENILAIAN ASPEK KOGNITIF 











1.  A1 P Isl 84 
2.  A2 L Krs 100 
3.  A3 L Isl 80 
4.  A4 P Isl 98 
5.  A5 P Isl 95 
6.  A6 P Isl 86 
7.  A7 P Isl 90 
8.  A8 P Isl 100 
9.  A9 P Isl 100 
10.  A10 L Isl 93 
11.  A11 P Isl 85 
12.  A12 P Isl 80 
13.  A13 L Isl 75 
14.  A14 P Isl 95 
15.  A15 L Isl 100 
16.  A16 P Isl 86 
17.  A17 P Isl 95 
18.  A18 P Krs 80 
19.  A19 P Isl 75 
20.  A20 L Isl 80 
21.  A21 P Isl 95 
22.  A22 L Isl 90 
23.  A23 P Isl 92 
24.  A24 P Krs 85 
25.  A25 P Isl 83 
26.  A26 L Isl 80 
27.  A27 P Isl 96 
28.  A28 P Krs 95 
29.  A29 L Krs 85 
30.  A30 L Isl 75 



























































































































































































Foto 1: Guru sedang menjelaskan materi teks ulasan film/drama. 
 




Foto 3: Siswa kelas XI IPS 2 sedang mengamati film. 
 
 




Foto 5: Siswa kelas XI IPS 2 sedang melaksanakan kerja kelompok. 
 
 




Foto 7: Guru bersama siswa kelas XI MIPA 4 sedang melaksanakan tanya 
jawab. 
 




Foto 9: Siswa kelas XI MIPA 4 sedang melaksanakan ulangan harian. 
 










SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
 
